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 بــســم هللا الـرحـمـن الـرحـيـم
 
Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT, yang 
telah memberikan kekuatan, rahmat dan karuniaNya sehingga penulisan hasil 
penelitian disertasi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Kesalehan dalam Syair 
Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan Karya Syeikh Abdurrahman 
Shiddiq al-Banjari  (1857-1939 M)” dapat dirampungkan dengan sebaik-baiknya 
dan sesuai pula dengan harapan dan target waktu yang telah direncanakan semula. 
Kajian nilai-nilai pendidikan kesalehan dalam Syair Ibarat dan Khabar 
Qiyamat (SIKQ) karya Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari (SASA) ini 
merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) yang lebih banyak 
memokuskan kegiatan ilmiahnya ke arah : mengkaji dan menganalisis 
keberadaan, ketokohan dan peran SASA dalam bidang Pendidikan Kesalehan, 
serta mengkaji secara mendalam mengenai nilai-nilai pendidikan kesalehan utama 
yang terkandung dalam teks syair beliau. Kajian ini juga menggunakan strategi 
studi teks untuk mengumpulkan data akuratnya, sedangkan untuk menganalisis 
dan menelaah data bahan bacaan, penulis memanfaatkan teknik analisis isi atau 
“Content Analysis”.  
Sebenarnya amat berat bagi penulis dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan penelitian disertasi yang esensial ini, tidak mungkin rasanya dapat 
penulis rampung dan tuntaskan penelitian ilmiah kepustakaan ini, jika dilakukan 
sendirian. Akan tetapi berkat bantuan, dorongan dan saran-saran dari dosen dan 
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teman-teman seperkuliahan, bimbingan dan pengarahan promotor dan                
co-promotor yang luar biasa, ditambah lagi motivasi, kepedulian dan support yang 
tinggi dari anak-isteri, maka hasil penelitian disertasi ini dapat terwujud dan 
terealisasi sebagaimana mestinya.  
Oleh karena itu, penulis mengakui dan meyadari bahwa dalam proses 
penyelesaian disertasi ini telah melibatkan banyak pihak dan kalangan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, perorangan maupun lembaga yang telah 
memberikan kontribusi besar dan berharga. Untuk itu dalam kesempatan ini, 
penulis ingin menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan 
terimakasih yang setulus-tulusnya kepada: 
Pertama, Pihak keluarga : Ibunda tercinta, Emak tersayang Hj.Maheran 
(al-marhumah) yang telah rela dan bersusah payah melahirkan dan membesarkan 
anakmu ini,, Begitu juga iringan do’a penulis anugerahkan kepada ayahanda 
tercinta Mohd. Yasin Agus yang telah kembali ke pangkuan Allah SWT, semoga 
Allah menerimanya di sisiNya, Amin. Isteri tercinta dr, Hj.Tuty Erdalina,M.Kes, 
anakku tersayang Siti Risda Sakila dan Siti Zuyina Shofwa yang telah sudi serta 
gigih membantu, memotivasi dan mensupport kuat untuk penyelesaian penelitian 
disertasi ini. 
Kedua, Bapak Plt.Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau,                         
Prof. Dr. Suyitno, M.Ag, Wakil Rektor I ; Dr.H.Suryan A.Jamrah,MA.,    Wakil 
Rektor II; Dr. H,Kusnadi, M.Pd., dan Wakil Rektor III,                                       




Ketiga, Bapak Direktur Pascasarjana UIN Suska Riau, Prof . Dr. Afrizal 
M, MA., beserta Wakil Direktur Pascasarjana UIN Suska Riau: Iskandar Arnel, 
MA., Ph.D; Ketua Prodi PAI S.3 Pascasarjana UIN Suska Riau sekaligus           
Co-Promotor Dr. Abu Anwar M.Ag., serta Dr. Abu Bakar, M.Pd, selaku PA dan  
Sekretaris Prodi PAI S.3 Pascasarjana UIN Suska Riau. 
Keempat, Terkhusus buat Bapak Prof.Dr.H.M.Arrafie Abduh, M.Ag 
selaku Promotor yang telah banyak meluangkan waktu untuk menuangkan ide-ide 
dan gagasan-gagasan berlian demi terwujudnya disertasi ini.  
Kelima, Tim penguji yang telah bertukuslumus membaca, mencermati, 
mengkoreksi dan memperbaiki demi kesempurnaan disertasi ini. 
Keenam, Bapak/Ibu Dosen Pascasarjana S.3 Prodi PAI UIN SUSKA 
Riau: Bapak Prof. Dr. H.M. Nazir; Prof. Dr. Munzir Hitami, MA; Prof. Dr. Amril 
M, MA; Prof.Dr.H.Ilyas Husti, MA; Prof.Dr.H.Raihani,S.Ag,M.Ed.,Ph.D,  
Prof.Dr.H.Salpen Hasri; Prof. Dr. Asmal May;  Dr. Hj. Helmiati, M.Ag; Dr. H. 
Hartono, M.Pd; Dr. Sri Murhayati, M.Ag dan Dr. Zamsiswaya, M.Ag. 
Ketujuh, Bapak/Ibu Dekan, Dosen dan Pegawai fakultas serta program 
studi dimana penulis pernah kuliah dan bertugas serta mengajar yakni: Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan  UIN Suska Riau. 
Kedelapan, Teman-teman, sahabat senasib dan seperjuangan dalam 
mengikuti dan menikmati perkuliahan Program Pascasarjana Strata Tiga, Program 
Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Suska Riau :  Djeprin E.Hulawa, 
Syarifuddin, Imam Hanafi, M.Hatta, Sutarmo, Edi Yusrianto, Sintong 
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Tampubolon, Syahril Romli, Ahmad Ghazali, Nelvawita dan Hikmani, semoga 
silaturrahmi ini tetap berkekalan. 
Di samping itu, penulis menyadari pula, meskipun telah diupayakan 
semaksimal mungkin, hasil kegiatan ilmiah penelitian disertasi ini,  masih jauh 
dari harapan banyak orang dan kalangan. Di sana-sini masih banyak kelihatan 
kelemahan dan kekurangannya, oleh karena itu, penulis masih mengharapkan 
kritikan, masukan dan tanggapan yang bersifat membangun dari semua pihak dan 
sahabat-sahabat sekalian, demi kesempurnaan kegiatan penelitian Disertasi 
Program Doktoral ini. 
1. Syair Melayu, Budaya Negeri 
Penuh Makna Berjati Diri 
Nilai Kesalehan Terpantul Pasti  
Tertuang Sempurna Dalam Disertasi    
2. Abdurrahman Shiddiq Menukilkan  
Kesalehan Mustahak Berkaitkelindan 
Terpaut Pasti Berketebungan 
Bergumpal, Bersebati. Bersebadan 
 
3. Arrafie Abduh Meneliti Menyelidiki 
  Abdurrahman Penyair Kondang Pertamakali 
  Memperkenal Tasawuf Bernuansa Sufi 
  Di Tanah Melayu Riau, Empunya Negeri          
4.  Ellya Roza Menuangkan Pula 
Unsur Pendidikan Sungguh Diutama 
   Dalam Syair Karya SASA 
   Pembentuk Karakter Akhlak Manusia 
                Akhirnya, dengan berserah diri kepada Allah SWT, terbatas daya dan 
sehabis kuasa serta kekuatan, penulis yang dhoif ini bermohon pula kepadaNya, 
agar disertasi ini dapat menjadi amal ibadah yang diridhoiNya, dan kepada semua 
pihak, mohon maaf atas segala kelemahan dan kekurangannya, cukup sekian, 
wassalam. 
 
  Pekanbaru, 9  April  2021 
           Mahasiswa, 
 
  Arbi 
  NIM. 31890415313 
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Arbi, NIM : 31890415313 : Nilai-Nilai Pendidikan Kesalehan dalam Syair 
Ibarat dan Khabar Qiyamat Karya Syeikh 
Abdurrahman Shiddiq al-Banjari                
(1857-1939 M) 
 
Persoalan kesalehan merupakan persoalan besar, mendasar dan esensial, 
karena memperbincangkan mutu amalan, kualitas perilaku manusia beragama, 
sifat dan nilai-nilai agung keberagamaan, apalagi bila disampaikan oleh seorang 
ulama besar, mufti kerajaan, tokoh sufi tersohor yang begitu kental dengan nuansa 
tasawuf akhlakinya, Tuan Guru yang kharismatik, yang dituangkannya dalam 
bentuk untaian kata-kata indah, penuh makna dan bernas, lewat media syair 
Melayu  berkelas, berisikan petuah-petuah dan nasehat-nasehat yang sarat dengan 
pesan-pesan keberagamaan yang khas dan nilai-nilai pendidikan kesalehan yang 
utama, maka semakin bertambah-tambah lagi urgensi faedahnya.  
Oleh karena itu, tujuan utama penelitian ini difokuskan untuk mengetahui 
keberadaan, ketokohan dan peran Tuan Guru Sapat dalam bidang Pendidikan 
kesalehan, serta mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan kesalehan yang 
terkandung dalam teks syair-syairnya. Kajian nilai-nilai pendidikan kesalehan 
yang sengaja dilakukan pada kitab syair tersebut merupakan penelitian 
kepustakaan (library research), dimana data dikumpulkan dengan menggunakan 
strategi studi teks, sedangkan untuk menganalisis dan mentelaah data bahan 
bacaan, penulis memanfaatkan teknik analisis isi atau content analysis.  
Temuan hasil kajian menunjukkan bahwa Syeikh Abdurrahman Shiddiq 
al-Banjari (SASA) bila ditinjau dari segi khazanah keintelektualitasnya, 
ketokohan dan perannya di dunia Pendidikan Islam memang diakui sebagai salah 
seorang ulama besar nusantara yang tangguh dan mempunyai keluasan wawasan 
serta memiliki kedalaman ilmu pengetahuan keislamannnya. Bila ditelaah pula 
dari segi nilai-nilai pendidikan kesalehan yang terkandung dalam syair-syairnya, 
ada hal yang amat menarik untuk dicermati, yaitu : ketika membicarakan 
kesalehan individual, SASA menuqilkan bait-bait syair tentang pentingnya 
kesalehan ritual yang merupakan kesalehan ukhrawi dengan landasan akhirat lebih 
utama. Namun tatkala membicarakan kesalehan sosial, beliau menuqilkan untaian 
bait-bait syair yang cukup indah yang menggambarkan dunia adalah             
sawah-ladang akhirat. Ini sekaligus mengisyaratkan kesalehan ideal menurut 
SASA adalah kesalehan terpadu atau bertautan. Implikasinya, beragama tanpa 
kesalehan terpadu atau bertautan adalah percuma dan sia-sia belaka. 
  








شعٍرعبارة داى   : القٍن التربوٌت الصالحٍت فً ٣١٣٥١٤١٥٣١٣ أربى، رقن القٍد : 
 م(١٥٣٥ – ١٣٦١للشٍخ عبد  الرحوي صدٌق البنجاري )   ٍاهتخبرق
 
اىصالحٞت قضٞت ٍِ اىقضبٝب اىعظَٚ ا١سبسٞت اىجٕ٘شٝت. ٗاىحذٝذ عِ 
اىخذِٝ ٗقَٞٔ، ى٘ قبً بٔ اىعبىٌ اىنبٞش، ّ٘عٞت اىعَو ٗسي٘ك اىَخذِْٝٞ، ٗسَبث 
ٍفخٚ اىََينت، سائذ ٍِ سٗاد اىص٘فٞت اىَشٖ٘س، اىَشبٚ رٙ اىٖٞبت، حنُ٘ راث 
إَٔٞت مبٞشة، ال سَٞب أّٔ ححذد عْٖب فٜ حأىٞفٔ بنيَبث سائعت، ٍيٞئىت ببىَعبّٜ 
ٍِ خاله شعشٓ اىَالٝ٘ٛ اىعبىٚ ٝحخ٘ٙ عيٚ اىخ٘صٞبث اىذْٝٞت اىخبصت ٗ اىقٌٞ 
 اىخشبٞت اىصالحٞت ا١سبسٞت ٍَب ٝزٝذ بإَٔٞخٔ ٗف٘ائذٓ. 
 
اّطالقب ٍَب سبق سشدٓ، فبىٖذف اىشئٞسٜ ىٖزا اىبحذ ٝخشمز فٜ اىنشف   
عِ اىشخصٞت ٗ ٍسبَٕت اىشٞخ عبذ اىشحَِ صذٝق اىبْجبسٙ )اىشٞخ سبفبث( 
فٜ ٍجبه اىخشبٞت اإلسالٍٞت ٗاىذساست اىعَٞقت عِ اىقٌٞ اىخشب٘ٝت اىصالحٞت 
خضَْت فٜ ّص٘ص شعشٓ. ٕٗزا بحذ ٍنخبٜ حٞذ مبّج اىبٞبّبث حٌ جَعٖب اىَ
 اىْصٜ. ببىذساست اىْصٞت. ٗىخحيٞو اىبٞبّبث اىْصٞت فبسخخذً اىببحذ حقْٞت اىخحيٞو
 
ٗبعذ اىقٞبً ببىذساست اىعَٞقت ٗاىَطبىعت اىجبدة َٝنِ أُ ٝسخْخج أّٔ ببىْظش  
جبه اىخشب٘ٛ ٝعخشف أّٔ ٍِ إىٚ خزائْٔ اىزقبفٞت ٗشخصٞخٔ، ٍٗسبَٕخٔ فٜ اىَ
مببس اىعيَبء فٜ ّ٘سْخبسا حٞذ أُ ىٔ رقبفت ٗاسعت ٗعيً٘ عَٞقت فٜ دِٝ اإلسالً. 
ٗمزىل ببىْظش إىٚ ّبحٞت اىخشبٞت اىصالحٞت اىخٚ ٝحخٖ٘ٝب اىشعش اىزٙ أىفٔ ٝ٘جذ 
ا١شٞبء اىجزابت اىالفخت ىالّخببٓ، حٞذ ّقو اىشٞخ فٜ أبٞبث اىشعش إَٔٞت اىصالحٞت 
حٞت ٗاىخٚ اعخبشٕب اىصالحٞت ا١خشٗٝت ببىخأسٞس عيٚ أُ اٟخشة ٕٜ اىشٗ
ا١ٍ٘س ا١ٗىٞت. ٗعْذ اىحذٝذ عِ اىصالحٞت االجخَبعٞت، ّقو اىشٞخ أبٞبث اىشعش 
اىشائعت ٗحٞذ أّٔ ص٘س اىذّٞب مبىَزسعت ى٠خشة. ٕٗزا ٝشٞش إىٚ أُ اىشٞخ ٝشٙ 
غٞش  خج أُ اىصالحٞت اىذْٝٞتأُ اىصالحٞت اىَزيٚ ٕٜ اىصالحٞت اىَخنبٍيت. ٗٝسْخْ
 اىَخنبٍيت فٖٜ صالحٞت عبزٞت غٞش ٍزَشة ٗصالحٞت مبربت.
 











Arbi, NIM: 31890415313: Values on Education of Piety in the Book of 
Sample Poetry and Hereafter Harbringing by 
Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari 
(1857-1939 A.D) 
 
Issues on education of piety is a great, basic, and essential religious 
concept in relation with the quality of an individual worship, the quality of human 
religious behavior, the nature and great values of diversity of religious teachings, 
especially if it is conveyed by a great scholar, a royal mufti, a figure of famous 
muslim clergy Sufism, a charismatic Muslim clergy, whose works had been   
strands of beautiful words, full of meaning and pithy, through the media of classy 
Malay poetry containing advices and full of unique religious messages and the 
values of primary education of piety, then is added by the urgency of tremendous 
avails. 
The main objective of this research was to focus on knowing the 
existence and the role of Tuan Guru Sapat in the field of Islamic Education,  
as well as examining in depth the values that contained in the text of his poetry. 
The study on the values of education of piety which was deliberately carried out   
on the poetry book by this Muslim clergy was a library research, where the data 
were collected using a text study strategy, analyzed and examined through reading 
material data. The writer used content analysis technique or content analysis. 
Results of in-depth analysis showed that Syeikh Abdurrahman Shiddiq 
al-Banjari (SASA) from the perspective of his intellectuality, personality and role 
in the Islamic education was indeed recognized as one of the great and formidable 
scholars of the archipelago who had broad insight and depth in the Islamic  
sciences. As far as the values of education of piety was concerned, his poetry 
contained very interesting things to observe, namely: when discussing individual 
piety, SASA strongly emphasized verses of his poetry about the importance of 
ritual piety which was a hereafter piety or piety of ukhrawi, the so-called a main 
afterlife foundation. However, when talking about social piety, he recited a string  
of beautiful verses that described the world as a field of the hereafter. This  
religious concept implies an ideal piety according to SASA and is an integrated 
piety or reciprocity. This also implies that being a religious follower without 
unified or reciprocal piety is useless and futile, does not produce anything, and is 
just a lie. 





BAB   I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Seni adalah keindahan.
1
 Seni sastra syair merupakan ekspresi ruh dan 
budaya manusia yang mengandung dan mengungkapkan keindahan. Ia lahir 
dari sisi terdalam, dari lubuk hati manusia, dengan didorong oleh 
kecenderungan kepada yang indah dan kenyamanan. Dorongan kuat tersebut 




 merupakan salah satu perbedaan  hakiki manusia 
dengan makhluk lainnya. Jika demikian, Islam pasti mendukung segala bentuk 
seni dan segala  seluk beluk syair selama penampilan lahirnya 
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Keindahan dalam arti luas dimana didalamnya terdapat kebaikan. Terdapat istilah 
symmetria untuk keindahan berdasarkan penglihatan, dan harmonia untuk keindahan berdasarkan 
pendengaran. Jadi, keindahan dalam artian yang luas meliputi keindahan seni, alam, moral, dan 
intelektual. Keindahan dalam arti sempit yakni keindahan yang terlihat meliputi bentuk dan warna. 
Serta keindahan dalam arti estetis murni yang merupakan pengalaman estetis seseorang dalam 
hubungannya dengan segala sesuatu yang diamati tanpa tujuan lain selain untuk pengamatan itu 
sendiri.  Surajiyo, Ilmu Filsafat Suatu Pengantar, Bumi Aksara, Jakarta, 2014, hlm 103. 
2
Pengertian kata seni diambil dari Inggris art, yang berakar pada kata Latin ars, yang berarti: 
"ketrampilan yang diperoleh melalui pengalaman, pengamatan atau proses belajar". Dari akar kata 
ini kemudian berkembang pengertian yang diberikan oleh kamus Webster sebagai 
berikut:"penggunaan ketrampilan dan imajinasi secara kreatif dalam menghasilkan benda-benda 
estetis." (Webster's Collegiate Dictionary, 1973, hal.63). Pengertian lain diambil dari bahasa 
Belanda kunst, yang mempunyai definisi sebagai berikut: "suatu kesatuan secara structural dari 
elemen-elemen estetis, kwalitas-kwalitas teknis dan ekpresi simbolis, yang mempunyai arti 
tersendiri dan tidak membutuhkan lagi pengesahan oleh unsur-unsur luar untuk pernyataan 
dirinya".(Winkler Prins, hal.427). Definisi seni Kamus Umum BahasaIndonesia: Kecakapan 
membuat (menciptakan) sesuatu yang elok-elok atau indah. Sesuatu karya yang dibuat (diciptakan) 
dengan kecakapan yang luar biasa. Daryanto. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.  Appolo. 
Surabaya. 2006., hlm. 524. 
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mendukung fitrah manusia yang suci itu. Sebaliknya, Islam sangat melarang 
manakala seni sastra syair mengarah kepada kemaksiatan, kesesatan dan 
kemungkaran.  
 
Tegasnya, syair yang disyairkan oleh penyair sangat tergantung pada 
nilai atau isi syair itu sendiri, jika Penyairnya berbuat maksiat dan isi syairnya 
juga mengarah kepada kemaksiatan dan kemungkaran, maka hal yang demikian 
sangat dilarang oleh Islam sebagaimana Firman Allah : 
 َْ ُٚۥ ٌَْغج ُ ٱ ثُٓء ٠َضَّذُِؼُٙ ٌَ َؼ ٱٌشُّ َٚ,  َْ ٛ ُّ ١ِٙ ثٍه ٠َ َٚ  ًِّ ُْ فِٝ ُو ُ ٌَ أََّٔٙ ُْ صَ ج ََل ,أٌََ َِ  َْ ُْ ٠َمٌُُٛٛ ُ أََّٔٙ َٚ
 َْ ٚث۟  ,٠َْفَؼٍُٛ ٌُ ٱٔضََظ َٚ ث  ًٌ َ َوغ١ِ ٚ۟ث ٱَّللَّ ٌُ َىَو َٚ ِش  ٍَِقَّٰ ٍُٛ۟ث ٱٌظََّّٰ ِّ َػ َٚ ُٕٛ۟ث  َِ َٓ َءث ٓۢ  ,إَِلَّ ٱٌَِّي٠ ِ
ٛ۟ث ۗدَ  ُّ ج ظٍُِ َِ ٛٓ   ْؼِو  ُّ َٓ ظٍََ ُ ٱٌَِّي٠ ١َْؼٍَ َّ ٕمٍٍََخ ٠َٕمٍَِذَُْٛٚ ُِ  َّٜ  ۟ث أَ
Artinya: 
Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.  
Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara                  
di tiap-tiap lembah. 
Dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri 
tidak mengerjakan(nya)?  
Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman, beramal saleh 
dan banyak menyebut nama Allah serta mendapat kemenangan 
sesudah menderita kezaliman. Dan orang-orang yang zalim itu kelak 





Berdasarkan ayat tersebut, syair dilarang secara mutlak. Ayat itu  
menganggap bahwa syair dan bersyair merupakan pekerjaan syaitan yang sesat. 
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Agus Hidayatullah, dkk,  Alwasim : al_Qur‟an, Tajwid, Kode Transliterasi Per-Kata, 
Terjemahan Per-Kata,  (Bekasi : Yayasan Penyelenggara/Penafsir al-Qur‘an Revisi Terjemah oleh 
Lajnah Pentashihan Mushaf  Penterjemahan al-Qur‘an Kementerian Agama RI, Cipta Bangun 
Segara,  2013),  hlm.376. 
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Para ahli tafsir seperti al-Thabary beliau berpendapat bahwa para ahli syair 
tersebut mengikuti jejak orang-orang yang sesat bukan jejak orang-orang yang 
mendapat petunjuk.
4
 Dan yang dimaksud dengan orang yang sesat menurut 
Ibnu Abbas adalah para pembuat syair dari kalangan orang-orang kafir, yang 
lainnya berpendapat pula yang dimaksud dengan orang sesat adalah Syaitan. 
Ikrimah berkata bahwa suatu ketika terdapat dua ahli syair yang saling mencaci 
satu sama lain (dengan menggunakan syair), maka Allah menurunkan ayat ini 
(al-Syu'arā : 224). Qatadah berpendapat bahwa para ahli syair memuji 




Imam al-Qurthuby mengomentari hadis Abu Said al-Khudri dengan 
mengatakan bahwa para ulama berkata bahwasanya Rasulullāh SAW 
melakukan hal tersebut yaitu mencela penyair itu karena beliau Rasulullah 
SAW telah mengetahui keadaan penyair itu, karena penyair tersebut dikenal 
sebagai penyair yang menjadikan syair-syairnya sebagai jalan untuk 
mendapatkan penghasilan sehingga dia berlebihan dalam memuji ketika diberi, 
dan berlebihan dalam mencela ketika tidak diberi, sehingga menyiksa manusia 
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Muhammad bin Jarir bin Yazid al-Thabary, Jami‟ al-Bayan „an Ta‟wil Ayi al-Qur‟an 
(Tafsir al-Thabary). (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1405 H), Jld. XIX, hlm. 415.  
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Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsīr al-Qur‟an al-‟Aẓīm. (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1401 
H), Jld. VI, hlm. 173.  
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baik dari segi harta maupun kehormatan. Oleh karena itu mereka yang 
melakukan hal ini wajib untuk diingkari.
6
 
Namun tidak sedikit di kalangan ulama yang membolehkan membuat 
syair dan bersyair. An-Nawawi berkata : syair itu hukumnya boleh selama tidak 
terdapat di dalamnya hal-hal yang keji dan sejenisnya. Al-Mubarakfury berkata: 
yang dimaksud dengan memenuhi (perutnya dengan syair) adalah ketika syair 
telah menguasainya dimana dia lebih disibukkan dengannya dari al-Qurān dan    
ilmu-ilmu Islam lainnya, maka hal tersebut menjadi syair yang tercela apapun 
bentuknya.
7
 Maka dari itu Imam al-Bukhary dalam shahihnya memberikan bab 
khusus tentang syair dengan nama ―bab dibencinya syair” ketika lebih 
mendominasi manusia dari al-Qurān dan dzikir kepada Allāh. Jadi apabila 
seseorang menjadikan al-Qurān dan Ibadah kepada Allāh sebagai kesibukan 
utama, maka baginya boleh untuk membuat syair dan melantunkannya selama 
syair tersebut, tidak bertentangan dengan aturan-aturan syari'at.
8
 
Rasulullāh SAW sebagai seorang Arab memang memiliki 
kecenderungan melantunkan syair dan mendengarkan syair sebagaimana    
hadîs-hadîs yang menjelaskan akan kebolehan syair dan melantunkan syair 
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Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar al-Qurthuby, al-Jami‟ li Ahkam al-Qur‟an.    
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Al-Nawawi, op.cit., hlm. 18 
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tetapi beliau tidak membuat atau menyusun syair karena kedudukan beliau 
sebagai Rasul, hal ini ditegaskan oleh Allāh SWT dalam firman-Nya: 
 
ذِ ٚ ُِ  ٌْ آَ ٌْ لُ َٚ  ٌ َٛ إَِلَّ ِىْو ُ٘ ْ ْٕذَِغٟ ٌَُٗ إِ ج ٠َ َِ َٚ  ٌَ ْؼ َٕجُٖ ثٌشِّ ّْ ج َػٍَّ َِ ٌٓ ١ 
 
Artinya: 
"Dan kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan 
bersyair itu tidaklah layak baginya. Al Quran itu tidak lain hanyalah 




Ayat di atas menunjukkan bahwa Rasulullāh SAW tidak membuat atau 
menyusun syair dan tidak mengatakan sebait syair pun, jika beliau ingin 
melantunkan syair beliau tidak menyempurnakan atau senantiasa memotong 
timbangan syair tersebut, sebagai salah satu contoh sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh al-Tirmidzi: 
 
 ُّٝ َْ ثٌَّٕذِ ًْ َوج ًَ ٌََٙج َ٘ ْٓ َػجةَِشزَ لَجَي ل١ِ ٌِ  -طٍٝ هللا ػ١ٍٗ ٍُّٚ-َػ ْؼ َٓ ثٌشِّ ِ ٍء  ْٝ ًُ دَِش غَّ َّ ٠َضَ




Dari Aisyah beliau berkata: seseorang bertanya kepadanya: 'Apakah 
Rasulullah pernah melantunkan syair, Aisyah menjawab: "Beliau 
pernah melantunkan Syair Ibnu Rawahah dan beliau melantunkan 
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Agus Hidayatullah, dkk, op.cit., hlm 444 
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Al-Tirmiziy, Sunan al-Tirmidhy, Kitab al-Adab, Bab Tentang Melantunkan Syair,       
Jld. V, hlm. 153  
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Penjelasan dari Aisyah menunjukkan bahwasanya Rasulullāh SAW 
hanya menyebutkan dan melantunkan potongan syair karya Abdullāh bin 
Rawahah pada masa perang Khandak dengan tujuan agar lebih memberi 
semangat (memotivasi), serta riwayat lain yang menunjukkan bahwa beliau 
hanya menyebutkan syair karya sahabat-sahabat beliau dengan cara 
memotongnya (bukan dari syair-syair karya beliau) karena pelarangan dari 
Allāh SWT. Diantara hikmah larangan Allāh terhadap Rasul-Nya untuk 
menyusun syair dan melantunkannya adalah agar anggapan kaum kafir bahwa 
Rasulullāh SAW adalah seorang ahli syair dan al-Qurān merupakan syair karya 
Muhammad SAW terbantahkan.
 11
   
Dengan demikian terbuka lebarlah orang-orang untuk mempelajari 
sastra dan memperdalam syair, tidak terkecuali di kalangan masyarakat Melayu. 
Syair di mata orang-orang Melayu bertalian akrab dengan bahasa, yakni bahasa 
indah, memukau dan mengikat hati. Sementara bahasa memiliki berbagai 
macam isi dan banyak fungsi pula.   
Bila dikaji secara teliti tentang konten dan fungsi bahasa itu, ternyata  
bahasa bukan hanya semata-mata alat komunikasi, bukan sekedar sebuah sistem 
kode atau bukan hanya sekedar suatu perlambang untuk menggambarkan dan 
menunjukkan suatu realitas monolitik, tetapi lebih daripada itu, bahasa 
merupakan suatu kegiatan sosial. Secara sosial, bahasa  terikat, dikonstruksi dan 
                                                             
11
Arif Hidayat, Aplikasi Teori Hermeneutika dan Wacana Kritis, (Purwokerto; Penerbit 
STAIN Press bekerjasama dengan Buku Litera, Yogyakarta, 2012), hlm 92.  
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direkonstruksi dalam kondisi khusus dan setting sosial tertentu, ketimbang 
tertera menurut hukum teratur, tersusun serta diatur secara ilmiah dan universal. 
Karenanya, sebagai representasi dari hubungan-hubungan sosial tertentu, 




Begitu pula, jika diselidiki secara mendalam tentang rumpun bangsa 
Melayu yang berasal dari bangsa Austronesia, jika dihubungkan dengan bahasa 
Melayu yang termasuk rumpun bahasa Nusantara serumpun dengan rumpun 
bahasa Mikronesia, Melanesia dan Polinesia dengan induknya bahasa 
Austronesia secara tidak langsung memperlihatkan adanya kekerabatan dua 
bahasa tersebut yang tidak ditemui di Asia Tengah. Penyebaran bahasa 
Austronesia juga terlihat hanya pada bahagian pesisir pantai timur (lautan 
Pasifik), pantai barat (samudra Hindia), dan Selatan Asia (kawasan nusantara) 
saja dan ia tidak masuk ke wilayah Asia Tengah. Rumpun bahasa Austronesia 
merupakan satu kelompok bahasa yang memiliki jumlah bahasa terbanyak        
di dunia, yakni sekitar 1.200 bahasa. Selain itu, rumpun bahasa Melayu juga 
mempunyai rentang wilayah sebaran geografis terluas di dunia sebelum 
ekspansi bangsa Eropah pada abad ke-15 M.
13
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Ternyata, unsur budaya yang paling menonjol dari bangsa Melayu ini 
adalah Bahasa Melayu itu sendiri. Luasnya penyebaran bahasa Melayu 
menjadikannya sebagai Lingua Franca.
14
 Terpakainya bahasa Melayu antar 
puak dan suku yang tergolong dalam keluarga bahasa Austronesia di kalangan 
bangsa Malay Polynesia di Asia Tenggara diperkuat oleh pengaruh adat dan 
agama Islam sebagai dua sistem yang mendasar bagi kehidupan orang Melayu. 
Hal ini terbukti dari banyaknya kosa kata bahasa Melayu yang diperkaya dari 
kata-kata yang berasal dari istilah agama Islam serta warna sastra Melayu klasik 
berkembang dengan muatan yang sarat dengan nilai-nilai Islami.
15
 
Ketika terjadi proses Islamisasi di Kepulauan Melayu yang 
berlangsung dalam gelombang besar pada paruh kedua abad XIII, pengadopsian 
dan penggunaan kosakata bahasa Arab menemukan momentumnya. Seperti 
diisyaratkan, banyak histiografi Islam di kawasan ini. Hampir seluruh 
histiografi tradisional ini meriwayatkan bahwa tegaknya institusi politik muslim 
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bermula dari konversi penguasa lokal menjadi penguasa muslim (Sultan) yang 
diikuti oleh para elit istana dan selanjutnya disusul oleh seluruh rakyatnya.
16
  
Kedatangan Islam sesudah runtuhnya kerajaan Hindu di Jawa, telah 
mengubah semangat dan jiwa penduduk di rantau ini, dengan semangat agama 
yang tinggi nilai intelek dan rasionalismenya. Kemunculan rasionalisme dan 
intelektualisme ini dapat dilihat sebagai jiwa baru yang menandai proses 
revolusi terhadap world view atau pandangan orang Melayu yang beralih arah 




Secara ilmiah dapat disimpulkan bahwa sumbangan terbesar dari 
khasanah Melayu adalah bahasa. Bahasa menjadi identitas penulis yang lahir 
dari ranah Melayu dan menjadi pembeda dengan penulis-penulis di luar 
wilayah Melayu. Dalam bahasa selalu terdapat keselarasan, bahkan terkandung 
pada kata-kata atau substansi bahasa, menjadi lebih membekas dan mendalam 
hingga terwujudlah karya sastra. Melalui bahasa; sastra menggemakan kembali 
keselarasan fundamental yang memungkinkan manusia untuk kembali kepada 
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keberadaan dan kesadarannya yang lebih tinggi. Di sinilah bahasa sastra 
menemukan karakternya. Ia hadir sebagai ragam ekspresi yang melewati 
perakitan-perakitan psiko-psikis dalam diri seseorang.  
Bahasa adalah alat sekaligus media untuk menjelmakan perasaan dan 
pikiran yang terkandung dalam sanubari pujangga. Khusus dalam bidang 
kesusastraan; dari berbagai ragam manifestasi produk seni budaya bangsa 
Melayu, ternyata yang paling menarik dan banyak dibicarakan oleh Sarjana 




Diyakini bahwa sastra  berhubungan erat dengan pendidikan. 
Hubungan erat itu bukan saja karena sastra berperan penting dalam pendidikan, 
melainkan juga karena keduanya sama-sama bermuara pada manusia. Kalau 
sastra hadir dari dan untuk manusia, pendidikan juga hadir dari dan untuk 
manusia. Kalau sastra dibaca dalam kerangka pembudayaan manusia, 
pendidikan juga dikelola dalam kerangka yang sama. Kalau sastra 
mengeksplorasi dan mengaktualisasi sekian banyak aspek kehidupan, 
pendidikan juga berbuat hal yang serupa. Karena itu, tidak diragukan lagi 
bahwa sastra berkaitan erat dengan pendidikan.
19
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Jika ditelaah secara seksama, ternyata sastra Melayu lama merupakan 
sastra daerah yang merekam segala aspek kehidupan bangsa Melayu, baik 
jasmaniah maupun rohaniah dalam berbagai bentuk. Sastra tersebut 
berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat pendukungnya dari taraf 
yang paling sederhana melalui bentuk lisan, terutama di kampung-kampung 
sampai kepada yang tertuang dalam tulisan yang dimulai dari istana. Sari 
pikiran dan perasaan orang Melayu mengenai segala peristiwa yang dialiri dan 
dihayati bersama di sekelilingnya dinyatakan dalam bentuk yang singkat, dalam 
bahasa kiasan yang terdiri atas persamaan, perumpamaan, ibarat, bidal, tamsil, 
sindiran, dan lambang. Salah satu genre sastra Melayu yang mampu 
mengakomudir pola bahasa yang demikian adalah syair.
20
   
Syair merupakan salah satu dari lima jenis puisi Melayu tradisional, 
selain pantun, gurindam, seloka, dan ikatan puisi bebas (seperti teromba, endui, 
mantera, pepatah, petatah-petitih) telah mendapat perhatian yang luas daripada 
sarjana, khususnya sarjana Barat dan peminat puisi/sastra antarabangsa.
21
  
Syair sebagai karya sastra memilikia peranan yang sangat berarti 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu humaniora dan dalam 
perkembangan kebudayaan nasional Indonesia serta alam pembangunan pada 
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umumnya. Hal ini disebabkan karena dengan meneliti hasil sastra yang 
diciptakan oleh pujangga atau pengarang dapat mengungkapkan nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung di dalamnya, sehingga bisa diambil ajaran-ajaran 
moral yang tersimpan di dalamnya, karena ajaran itu mampu menjadi pedoman 




Karya sastra berupa syair di kepulauan Nusantara telah lahir pada abad 
ke XVII, yaitu: Ruba‟i Hamzah Fansuri
23
 (berisi butir-butir filsafat) dan Syair 
Burung Unggas (syair sufi yang berisi kandungan Tasawufnya)  yang dikarang 
oleh Hamzah Fansuri. Begitu luas dan dalamnya pengetahuan penyair sufi 
Hamzah Fansuri ini, Prof. A. Hasjmi (1914–1998) menyatakan bahwa penyair 
sufi Hamzah Fansuri adalah  Jalaluddin Ruminya kepulauan Nusantara.
24
   
Dari berbagai daerah di kepulauan Nusantara, Riau mempunyai 
ketersambungan tradisi syair dan para penyair. Karya sastra berupa syair yang 
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Abdul Hadi dan L.K. Ara. Hamzah Fansuri Penyair Sufi Aceh.    Kata   Pengantar oleh 
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lahir  di Riau (sebelum dan sesudah provinsi Riau dimekarkan jadi dua 
provinsi, yakni Riau dan Kepulauan Riau) antara lain :  
- Syair Abdul Muluk (Raja Ali Haji) 
- Syair Dalil al-Ihsan (Raja Haji Ahmad Tabib ibn al-Mahum Haji 
Hasan Penyengat) 
- Syair Ghayatul Mumna : Riwayat Gharmiyah yang dinamai akan 
dia Syair Ghayatul Mumna (Dikumpulkan oleh: Muhammad 
Adnan Haji Abdullah Naqsyabandiyah Khalid Ghafarrallahu). 
- Syair Kawin Tik Cu : Syair Perkahwinan Kapitan Tik Cu (Tanpa 
Pengarang : Riau) 
- Syair Khadamuddin (Aisyah Sulaiman Riau) 
- Syair Kiamat (Encik Husin Penyengat) 
- Syair Kitab Nikah wa ma Yata‟alaq bihi (Raja Ali Haji) 
- Syair Madi (Pulau Penyengat : Tanpa Pengarang) 
- Syair Nasihat Memeliharakan Diri (Tanpa Pengarang) 
- Syair Nilam Permata : Inilah Syair Penjagaan Anggota 
dinamakan dia Nilam Permata dari Riau: Penyengat Kerajaan 
Mahkota di Darul Jadid. (Salamah binti Ambar). 
- Syair Pelayaran Engku Puteri ke Lingga (Engku Haji Ahmad) 
- Syair Perang Banjar Masin (Engku Raja Haji Daud Penyengat 
Indrasaksi). 
- Syair Perang Johor (Haji Ibrahim) 
- Syair Peperangan Pangiran Syarif Hasyim bin Tengku Said 
Muhammad Zaid al-Qudsi (Al-Habib Muhammad – Siak Indrapura 
negerinya). 
- Syair Perjalanan Sultan Lingga dan Yang Dipertuan Muda Riau 
Pergi ke Singapura dan Peri Keindahan Istana Sultan Johor 
Yang Amat Elok. 
- Syair Raja Damsyik (Haji Ibrahim). 
- Syair Siti Sianah : Inilah Syair Siti Sianah Sahbihi al-„Ulumi wa 
al-Amanah (Raja Ali Haji) 
14 
 
- Syair Sinar Gemala Mustika Alam (Terjemahan dalam bahasa 
Melayu oleh: Raja Ali Haji)  
- Syair Suluh Pegawai : Fahazihi Inilah Syair yang dinamai akan 
dia Suluh Pegawai (Raja Ali Haji). 
- Syair Sultan Mahmud (Tanpa Pengarang : Pulau Penyengat).  
- Syair Surat Kapal (Noname : Indragiri Hulu) 





Kesemua syair tersebut merupakan karya penulis wilayah Riau 
kepulauan (sekarang provinsi Kepulauan Riau). Sedangkan di wilayah Riau 
daratan (sekarang provinsi Riau) karya berupa syair diawal abad ke XX (dua 
puluh) sebagai persambungan tradisi sastra Riau adalah: Syair Ibarat dan 
Khabar Qiyamat: Djalan Untuk Keinsafan karya Syeikh Abdul Rahman 
Shiddiq al-Banjar (Mufti Kerajaan Indragiri), diterbitkan di Singapura tahun 
1910.
26
    
Pada periode selanjutnya, perkembangan syair secara umum di Dunia 
Melayu  (Asia Tenggara), walaupun mengalami penurunan dan berganti dengan 
puisi Melayu modern, namun di wilayah Riau keberadaan syair dari berbagai 
karya dan judul masih tetap terdengar dalam bentuk sastra lisan  pada berbagai 
event seni budaya seperti: pergelaran, festival dan lomba yang dikenal dengan 
irama: Selendang Delima, Burung, Ibarat dan Surat Kapal. Dari beberapa 
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irama syair yang ada di Riau, irama syair Siti Zubaidah termasuk yang paling 
sederhana, karena tidak banyak menggunakan cengkok. Dalam satu bait syair, 
hanya menggunakan dua frase melodi. Namun demikian, irama syair ini juga 
menghendaki penyair yang memiliki dasar seni qira‟ah, karena diadopsi dari 
lagu-lagu dalam pembacaan al-Barzanji.
27
 
Karya sastra berbentuk syair, merupakan salah satu bentuk naskah 
kuno daerah Riau yang sampai saat ini masih dikoleksi masyarakat dan tersebar                    
di pelosok pedesaan. Keberadaan naskah tersebut kebanyakan tidak terpelihara 
dengan baik karena masyarakat sekarang tidak akrab lagi dengan tulisannya 
yaitu menggunakan tulisan Arab-Melayu. Padahal peranan syair, sebagai 
wahana penyampaian pesan agama dan adat istiadat pada pertengahan abad 19 
hingga awal abad 20 M, sangat populer di kalangan sastrawan dan masyarakat 
Melayu Riau yang dikenal sebagai negeri para penyair.
28
 
Ketika keberadaan syair di Nusantara menjelang awal abad 21 kurang 
berkembang dan mulai dilupakan bahkan berganti pemahaman yang mengarah 
kepada puisi modern, dimana seorang penulis/pembaca puisi disebut sebagai 
‖penyair‖, sementara selama ini ‖syair” difahami sebagai puisi Melayu 
tradisional; satu hal yang patut dibanggakan bahwa hingga kini, Riau masih 
tetap mempertahankan keberadaannya sebagai Baldatus Syu‟ara, ditandai dan 
                                                             
27
Idawati. Irama Syair Melayu: Kajian Estetika Pada Cengkok Melayu. (Pekanbaru: Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Riau, 2013)., hlm. 57-61. 
28
M. Diah Zainuddin, dkk, Syair Sebagai Wahana Penyampaian Pesan-pesan Agama dan 
Adat, (Pekanbaru : UNRI Press, 2007), hlm. 27.  
16 
 
dibuktikan dengan masih adanya Seniman/Budayawan Riau yang meneruskan 
tradisi sastra lisan syair, yaitu: Dr. (HC). H. Tengku Said Nasruddin        
Effendy /Tenas Effendy (1936-2015) dengan karya: Syair Perang Siak - Versi 
Siak dan Pelalawan (Pekanbaru, 1971) ; Syair Nasib Melayu (Singapura 




Sebagai salah satu pusat kebudayaan Melayu, Riau telah ikut 
menyumbangkan khazanah budayanya kepada dunia kesusastraan. Sekarangpun 
daerah ini hendak terus membuahkan karya. Salah satu tuntutan peradaban ialah 
karya hari ini hendaklah lebih banyak daripada apa yang telah dihasilkan tempo 
dulu. Kalau tidak, dikatakan mengalami kemunduran dan kemerosotan.
30
  
Peran Riau dalam bidang ‖kesusastraan‖ sangat kentara. Dalam jejak 
sejarah, tradisi penulisan kesusastraan Melayu selalu melahirkan 'prasasti'. 
Prasasti itu membiak ke berbagai wilayah, yang pada akhirnya membangun 
identitas Melayu sebagai poros besar dalam lajur kehidupan sastra di ranah 
Nusantara ini.  
Prasasti yang bisa dibaca dalam lajur tapak sejarah sastra Melayu 
adalah lahirnya tokoh-tokoh agung, sebutlah Hamzah Fansuri, Raja Ali Haji       
(1808–1873), Tuan Guru Abdurrahman Shiddik al-Banjari (1857–1930), 
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Soeman HS (1904–1999), BM Syamsuddin (1935-1997). Mereka telah 
menitikkan jejak sejarah kesusastraan Melayu sejak 500 tahun silam.              
UU Hamidy menjelaskan bahwa Hamzah Fansuri berangkat dari Aceh, Ia 
digelari sebagai Pilar Agung Sastrawan Melayu Abad XVI. Pada abad XVII, 




 Sesudah itu, gemanya terus mengalir hingga ke Riau. Pada dekade itu, 
lahir tokoh agung dalam sastra Melayu, Raja Ali Haji. Ia berkibar pada kurun 
waktu abad XIX. Raja Ali Haji ialah sastrawan Melayu yang tumbuh dari 
negeri Riau. Ia menulis kurang lebih 13 karya dan yang paling populer disimak 
generasi sastra di jagat nusantara ini, Gurindam Dua Belas. Jadi sumbangan 
terbesar dari khasanah Melayu adalah bahasa, khususnya bahasa sastra. Bahasa 
menjadi identitas penulis yang lahir dari ranah Melayu dan menjadi pembeda 
dengan penulis-penulis di luar wilayah Melayu. Maka, tidak salah jika UU 
Hamidy merekomendasikan Riau sebagai Pusat Bahasa dan Kebudayaan 
Melayu.  
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Tun Muhammad bin Tun Ahmad, lebih dikenal sebagai Tun Sri 
Lanang , [1] adalah Bendahara (Wazir Agung) dari istana kerajaan Kesultanan Johor yang hidup 
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Dalam bahasa selalu terdapat keselarasan, bahkan terkandung         
kata-kata khas dan substansi yang khusus, maka menjadi lebih membekas dan 
mendalam hingga terwujudlah sebuah syair; melalui sastra syair menggema 
kembali keselarasan fundamental yang memungkinkan manusia untuk kembali 
kepada keberadaan dan kesadarannya yang lebih tinggi. Di sinilah bahasa sastra 
syair menemukan karakternya. Ia hadir sebagai ragam ekspresi yang melewati 
perakitan-perakitan psiko-psikis dalam diri seseorang.
32
  
Bangkitnya kesadaran akan nilai lama telah membuka perhatian 
kembali pada berbagai khazanah budaya yang berasal dari masa lampau. Orang 
akhirnya menyadari bahwa yang lama bagaimanapun juga tetap bermakna 
hingga sekarang, seperti telah lama diamalkan oleh para penyair besar 
Indonesia. Dalam konteks itulah daerah Riau dapat mengambil tempat. 
Berbagai peninggalan tertulis yang terdapat di daerah Riau jika dikaji kembali 
akan dapat menyingkap tabir gambaran masyarakat Riau dalam bidang 
kerohanian ternyata cukup kaya, sebab bisa menghasilkan sejumlah karya.
33
  
Karena para tokoh pemangku seni budaya Riau adalah pewaris sah 
budaya Melayu di masa lalu, dan karena itu pula wajib untuk meneruskan 
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tradisi para pendahulu yang telah berhasil membangun tamadun (peradaban) 
Melayu dalam bidang kesusastraan.
34
  
Selain sebagai karya sastra, syair juga mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu Humaniora 
dan dalam perkembangan kebudayaan nasional Indonesia serta alam 
pembangunan pada umumnya. Hal ini disebabkan karena dengan meneliti hasil 
karya sastra syair yang diciptakan oleh pujangga atau pengarang dapat 
mengungkapkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya, sehingga 
bisa diambil ajaran-ajaran yang tersimpan di dalamnya, karena ajaran itu 
mampu menjadi pedoman dan pegangan masyarakat pada masanya, bahkan 
pada masa kini dan yang akan datang.
35
 
Menurut sastrawan Dick Hartoko: Proses penciptaan karya sastra pada 
dasarnya melibatkan akar-akar kebudayaan yang berupa: panca indra, imajinasi, 
intelektualitas, cinta, nafsu, naluri, roh, serta hidayah kefitrian dan Zat Yang 
Maha Tinggi yang telah merasuk ke dalam diri seorang penyair/pujangga, maka 
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Karya sastra syair sebagai salah satu bentuk karya seni merupakan 
pengetahuan intuitif, dimana seseorang mendapatkan di dalam dirinya suatu 
peristiwa insight atau intuisi itu merupakan suatu peristiwa yang datang         
tiba-tiba dalam memunculkan suatu ide dan atau kesimpulan yang dihasilkan 
melalui proses ―ketidaksadaran‖ individu yang panjang.  Pengetahuan ―intuitif‖ 
ini berhubungan dengan ―Ilham‖. Kondisi ini berhubungan dengan orang-orang 
yang memiliki kepekaan imajinasi terhadap berbagai realitas sosial atas segala 
peristiwa yang dilaluinya sepanjang hayat, yang kemudian melahirkan suatu 




Oleh karena karya sastra berbentuk syair merupakan refleksi 
pengetahuan intuitif. Pengetahuan intuitif  merupakan semacam pengetahuan 
yang diajukan dan diterima oleh seseorang berdasarkan kekuatan imajinatif atau 
pengalaman personal dari pribadi orang yang mengajukannya. Kebenarannya 
dapat dilihat seumpama ―karya seni‖ yang merupakan bentuk dari pengetahuan 
intuitif itu.
38
   
Ilmu pengetahuan sebagai suatu ―kebenaran‖ tidak dapat melepaskan 
diri dari unsur subjektivitas  pengembangnya. Posisi ilmu seperti ini tidak 
terlepas dari kondisi sosial, ruang dan waktu. Dapat dikatakan bahwa ilmu 
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adalah bagian yang tidak terlepas dari historis manusia yang bersifat        
praktis-empiris-rasional yang eksistensinya selalu berkonotasi nilai. 
39
  
Salah satu upaya penanaman nilai pendidikan kesalehan adalah dengan 
media budaya. Oleh karena nilai-nilai pendidikan karakter kesalehan adalah 
pendidikan nilai luhur yang bersumber dari Tuhan dan budaya bangsa
40
 
Manusia tidak akan lepas dari kebudayaan yang melingkupinya. Maka di dalam 
kebudayaan itulah termanifestasikan beragam nilai-nilai luhur yang akan 
membentuk suatu karakter kesalehan yang kuat dalam bentuk culture values. 
Gagasan-gagasan, keinginan-keinginan dan cita-cita yang terwujud dalam 
culture values ini direalisasikan di dalam sistem sosial (the social system), yang 
pada akhirnya dipergunakan oleh manusia di dalam kehidupannya sehari-hari. 
Menurut kartodirjo, nilai-nilai kebudayaan sebagian atau seluruhnya bertumpu 
pada sastra, seni, sejarah dan filsafat.
41
 
Jadi, pendekatan seni budaya cukup ampuh dalam menanamkan     
nilai-nilai karakter kesalehan kepada masyarakat. Hal ini didukung oleh Kepala 
Badan Pengembangan  Sumber Daya Manusia, Pendidikan dan Kebudayaan 
serta Penjaminan Mutu Pendidikan Prof. Syawal Gulton, bahwa seni sastra 
memiliki peran tersendiri dalam memberikan pendidikan karakter kesalehan. 
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Pengertian karya sastra, seni dan budaya sebagai inti pendidikan karakter  
kesalehan menyarankan bahwa karya tersebut baik secara langsung maupun 
tidak, memegang peranan penting. Alasannya adalah karena di dalam karya 
seni sastra tersebut terkandung berbagai narasi yang berisi contoh dan teladan, 




Pendidikan kesalehan sebagai proses membina kepribadian seseorang 
dapat dilakukan melalui berbagai cara dan media. Salah satu cara tersebut 
adalah melalui karya sastra Melalui karya sastra syair seseorang dapat 
menangkap makna dan maksud setiap pernyataan yang tertuang dalam karya 
sastra itu, yaitu yang berupa nilai. Pada dasarnya, pendidikan kesalehan 
merupakan proses internalisasi nilai-nilai yang berlaku. Manusia sebagai 
makhluk Tuhan idealnya melakukan internalisasi kontinu (istiqomah) terhadap 




Sastra syair pada dasarnya dianggap sebagai tulisan yang sarat akan 
nilai-nilai kesalehan yang dapat menjadi sumber nilai edukatif dalam 
membangun karakter kesalehan agung manusia. Melani Budianta,dkk 
mengemukakan bahwa sastra mempunyai fungsi ganda, yakni menghibur dan 
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sekaligus bermanfaat bagi pembacanya. Sastra menghibur dengan cara 
menyajikan keindahan, memberikan makna terhadap kehidupan, atau 
memberikan pelepasan ke dunia imajinasi. Bagi banyak orang, karya sastra 
syair dijadikan sarana untuk menyampaikan pesan-pesan tentang kebenaran, 
tentang apa yang baik dan yang buruk, tentang kesalehan dan kejahatan serta 
tentang dunia dan akhirat.
44
 
Sastra memiliki peran vital dalam berbagai aspek kehidupan manusia 
yang berkaitan dengan pembentukan karakter, akhlak dan kesalehan manusia. 
Terutama pada dimensi-dimensi yang begitu dalam, seperti religiositas manusia 




Karya sastra berbentuk syair, merupakan salah satu bentuk naskah 
kuno daerah Riau yang sampai saat ini masih dikoleksi masyarakat dan tersebar 
di pelosok pedesaan daerah Riau. Keberadaan naskah tersebut kebanyakan 
tidak terpelihara dengan baik karena masyarakat sekarang tidak akrab lagi 
dengan tulisannya yaitu menggunakan tulisan Arab-Melayu. Padahal peranan 
Syair, pada pertengahan abad 19 dan awal abad 20 M sangat populer 
dikalangan sastrawan dan masyarakat Melayu Riau.
46
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Orang mendengar pembacaan syair, bukan semata-mata untuk 
menikmati keindahan susunan kata dan bunyi, tetapi juga mendengar 
bagaimana cerita atau isinya yang sarat dengan nilai-nilai pendidikan 
kesalehan, nasehat, petunjuk dan lain-lain. Sebagaimana dikemukakan              
M. Diah : Peranan syair bagi masyarakat Melayu bukan hanya sekedar hiburan, 
akan tetapi lebih dari itu, syair Melayu juga berperan sebagai wahana 
penyampaian pesan-pesan dan nasehat-nasehat yang berisi ajaran moral dan 
nilai-nilai kesalehan esensial dari berbagai tokoh agama dan adat. Syair  
Melayu yang dibacakan dengan keindahan bunyi dan kehalusan bahasa dapat 
memikat hati pendengar untuk mendengarnya, terpusat pada konfigurasi dan 
tata nilai yang ada di dalamnya.
47
  
M. Amin Abdullah menjelaskan tentang tata nilai (value system) dalam 
pandangan yang Islami merupakan denyut jantung kehidupan masyarakat. 
Sebab tata nilai terkait erat dengan pola pikir yang hidup dalam masyarakat, 
sehingga erat pula kaitannya dengan kebudayaan itu sendiri. Dalam perspektif 
ini, tata nilai yang melandasi gerak dan aktifitas individu dalam masyarakat ada 
hubungannya dengan literatur, pola pendidikan, wejangan-wejangan,        
ideom-ideom, kitab suci, buku-buku keagamaan, wasiat luhur dan lain 
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sebagainya dipergunakan oleh masyarakat sebagai rujukan pola berfikir dan 
bertindak dalam kehidupan sehari-hari.
48
 
Ini menunjukkan ada pandangan lain yang menyatakan bahwa        
teks-teks sastra syair dapat memberikan ruang bicara bagi sisi yang lain,  dunia 
yang selama ini terabaikan. Pandangan ini lebih tertuju pada teks-teks sastra 
syair yang mengungkap sisi tersembunyi, yakni wilayah yang lebih partikular 
dengan menggunakan citra bahasa yang berbeda dari kehidupan sehari-hari.
49
 
Maka dengan media sastra syair, penanaman nilai-nilai luhur, moral dan 
kesalehan akan sangat efektif dilakukan, sekiranya begitulah yang dilakukan 
Syeikh Abdurrahman Siddiq al-Banjari melalui karyanya kitab Syair Ibarat dan 
Khabar Qiyamat, yang pertama kali dicetak di Singapura oleh Matba'ah 
Ahmadiah, tahun 1344. Sebelumnya pada tanggal  1 Juli 1915 M/1344 H, kitab 
ini telah diregistrasi oleh pemerintah Inggris di Singapura.
50
  
Bila dilihat dari jumlah bait, syair karya Tuan Guru Sapat merupakan 
syair yang panjang serta mengandung dan mengundang nilai-nilai pendidikan 
kesalehan. Untaian bait-bait syairnya adalah bagian yang tidak berdiri sendiri 
dengan kesatuan untaian keseluruhan yang lebih besar.  
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Dalam dunia kesastraan, syair yang demikian dikenal sebagai karya 
sastra yang berdasarkan cerita atau realita. Karya seperti ini menurut Abrams 
sebagaimana yang dikutip oleh Burhan Nurgyantoro, disebut sebagai fiksi 
historis (historcal fiction) jika penulisannya berdasarkan fakta sejarah, fiksi 
biografis (biografical fiction) jika berdasarkan fakta biografis, dan fiksi sains 
sains (science fiction) jika penulisannya berdasarkan pada ilmu pengetahuan. 
Ketiga jenis ini disebut fiksi nonfiksi (nonfiction fiction).
51
 
Menurut STA (Sutan Takdir Alisyahbana), penggunaan bentuk syair 
yang dipakai untuk mencatat segala peristiwa dan pengalaman, maka isinya 
beraneka ragam dengan lukisan yang panjang, bila orang membaca syair jenis 
ini, umumnya bukan hanya sekedar untuk merasakan keindahan susunan 
lukisan dan bunyi, karena lukisan dan bunyi tiap-tiap barisnya memang telah 
indah, tetapi juga untuk mendengar dan mengetahui cerita serta kandungan 
isinya.
52
 Melalui bait-bait syair di dalamnya terkandung banyak pesan-pesan 
pendidikan kesalehan utama yang dapat dipetik.
53
 
Sebagai karya sastra yang mendidik, keberadaan syair yang berisi 
nilai-nilai pendidikan kesalehan didesain utuk menjelaskan suatu cabang ilmu, 
baik yang bersifat teoritis maupun praktis, atau mungkin juga untuk 
mengukuhkan suatu tema atau doktrin moral, religi, atau filsafat dalam bentuk 
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fiksi, imajinatif, persuasif, dan impresif. Intisarinya selain terdapat standar nilai 
estetik, sastra juga mengandung nilai-nilai lainnya, sebab inilah salah satu 




Suatu karya sastra sebagaimana halnya syair sedikit banyaknya tentu 
mengandung dan mengundang nilai-nilai kebaikan yang dapat dijadikan 
sebagai konten, materi, unsur dan indikator pendidikan yang berkualitas. 
Demikian pula halnya dengan syair Ibarat dan Khabar Qiyamat karya Syeikh 
Abdurrahman Shiddiq al-Banjari, sebab syair dapat dipakai sebagai sarana 
komunikasi dan berfungsi sebagai alat untuk memanifestasikan emosi, cita-cita 
dan nilai-nilai luhur dalam masyarakat. Syair juga dipakai sebagai media 




Syair Melayu adalah pengasah yang dapat menajamkan matahati, 
peraut yang dapat menghaluskan budi, sentuhan yang dapat memperindah 
pekerti, dan  santapan yang dapat memuaskan rohani. Di samping itu, syair 
Melayu juga berfungsi sebagai : pahatan yang dapat mengukir dan memperelok 
nilai-nilai keagamaan dan ketauhidan, tarahan yang dapat membentuk kedirian 
dan kepribadian, pasakan yang dapat menancap, memaku dan menanam      
                                                             
54




Tenas Efendy.  Tunjuk Ajar Melayu: Butir-butir Budaya Melayu Riau. (Yogyakarta: 
Adicita. 2004)., hlm. vii. 
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sendi-sendi kebajikan dan kesalehan, ketaman yang dapat memperlicin dan 
memperindah tatasusila dan tatakrama pergaulan sosial. 
Dapat ditegas dan diperkuatkan lagi bahwa syair-syair Melayu 
merupakan saluran primer penyampaian pesan-pesan agama, dakwah dan berisi 
nasehat-nasehat yang syarat dengan pesan-pesan moral atau akhlak, yang dapat 
menajamkan matahati, mencerdaskan budipekerti, mencerahkan tatakrama, 
tatasusila, dan ”budi-bahasa” manusia.  
Dengan demikian, dari karya sastra syair dapat dipetik dan diambil 
pelajaran, karena di dalamnya terdapat ajaran moral, estetika, dan berbagai hal 
yang menyangkut tata pergaulan sesama umat manusia, serta etika kesalehan 
yang universal. Nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastralah yang dapat 
dijadikan pelajaran yang ampuh, mendalam, berarti dan berkesan lama.
56
  
Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat karya Syeikh Abdurrahman Shiddiq     
al-Banjari sebagai syair agama, merupakan salah satu jenis syair yang isinya 
mengajarkan nilai-nilai keagamaan, mengajak kepada kebaikan, kesalehan, dan 
mengingatkan akan bahaya perbuatan buruk serta himbauan untuk 
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menjauhinya. Syair agama ini merupakan salah satu syair yang penting dan 




Abdul Hadi W.M., menyebutkan: tokoh-tokoh sastra Islami terawal 
adalah Hamzah Fansuri, Bukhari al-Jauhari, Syamsudin Sumatrani, Nuruddin 
al-Raniri, dan lain-lain. Khusus di Riau bermunculan Úlama-Syu‟arã hingga 
menjelang abad ke 20. Diantaranya yang terkemuka adalah Raja Ali Haji dan 
Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari. Keberadaan Syeikh Abdurrahman 
Shiddiq al-Banjari sebagai seorang penyair diakui oleh UU Hamidy yang 
menyatakan bahwa Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari  adalah penyair 
besar dari Kerajaan Indragiri.
58
 Selain itu, M. Arrafie Abduh juga menilai 
bahwa Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari sebagai penyair kondang 
pertama yang memperkenalkan Tasawuf melalui media syair di tanah Melayu 
Riau.
59
 M. Arrafie Abduh juga menegaskan bahwa Syeikh Abdurrahman 
Shiddiq al-Banjari seorang sastrawan hebat nusantara yang menawarkan      
nilai-nilai kesalehan untuk memperbaiki hubungan manusia dengan Tuhannya 
(Pendidikan Kesalehan Individual), juga menawarkan nilai-nilai pendidikan 
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kesalehan untuk memperbaiki hubungan manusia dengan alam, lingkungan dan 
sesama insan (Pendidikan Kesalehan Sosial).
60
 
Melalui penelitian ilmiah Muhammad Nazir Karim menyuguhkan 
pendapatnya bahwa Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari memiliki 
kemampuan luar biasa di bidang sastra. Selain sebagai tokoh ulama beliau 
piawai bersyair dan menyampaikan pesan-pesan agama lewat kata-kata indah 
dan menggugah. Bait-bait syair yang beliau gubah dimaksudkan untuk 
menandingi pekoba-pekoba yang menyesatkan dan menyimpang dari ajaran 
agama, sebaliknya beliau memotivasi masyarakat untuk mengerjakan kebajikan 
dan melaksanakan amalan kesalehan.
61
 
Sejalan dengan pendapat di atas, Ellya Roza menuangkan 
pemikirannya yang tajam bahwa syair Ibarat dan Khabar Qiyamat karya Syeikh 
Abdurrahman Shiddiq al-Banjari penuh tumpat mengandung nilai-nilai berlian  
Pendidikan Islam yang tertumpu pada pembinaan hubungan manusia dengan 
Allah SWT, berupa ibadah ritual secara personal (vertikal) dan hubungan secara 
horizontal berbentuk muamalah, hubungan manusia dengan manusia lainnya. 
Penanaman nilai-nilai Pendidikan Islam lewat syair tersebut dimaksudkan 
untuk membentuk karakter dan akhlak mulia yang ditujukan kepada tiga 
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golongan manusia yakni anak-anak dan remaja, orang dewasa dan untuk   
suami-isteri.
 62 
Selanjutnya Ellya Roza mengatakan bahwa pembentukan karakter dan 
penanaman nilai-nilai Pendidikan Islam untuk anak-anak dan remaja, Syeikh 
Abdurrahman Shiddiq al-Banjari dalam syairnya mengutamakan tujuh macam 
nilai penting yang harus diamalkan oleh anak-anak dan remaja dalam 
kehidupan kesehariannya, yakni harus senantiasa menyebut nama Allah, 
menggunakan masa muda dengan baik, selalu menjaga lidah dari malapetaka 
lisan, memotivasi menuntut ilmu dunia dan akhirat, larangan tertawa       
terbahak-bahak, membiasakan hidup rapi, bersih dan sehat.
 63
 
Oleh karena itu, syair karya Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari 
yang merupakan ulama sekaligus Mufti Kerajaan Indragiri ini seyogyanya 
dipelajari, dikaji, didalami dan digali nilai-nilai pendidikan kesalehan yang 
terkandung di dalamnya, karena syair agama ini bersifat mendidik yang ada 
hubungannya dengan nasehat, pengajaran dan contoh tauladan yang bermanfaat 
bagi pembaca ataupun pendengarnya dengan tujuan memotivasi agar 
memperbaiki diri dengan memperbanyak melakukan kebaikan, kebajikan dan 
amalan kesalehan.
64
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Ada dua bentuk kesalehan utama dalam Syair Ibarat dan Khabar 
Qiyamat ini, yaitu  : Pertama, Kesalehan individual disebut juga dengan 
kesalehan ritual, karena berupa pelaksanaan  ibadah ritual, yakni: shalat, 
puasa, zakat, dan haji. Disebut kesalehan individual karena hanya 
mementingkan ibadah yang semata-mata berhubungan dengan Tuhan dan 
kepentingan diri sendiri. Kesalehan individual ini ditentukan berdasarkan 
ukuran serba  formal, yang menitik-beratkan hablum minallāh. Kedua, 
Kesalehan Sosial, menunjuk pada perilaku orang-orang yang sangat peduli 
dengan nilai-nilai Islami, yang bersifat sosial kemasyarakatan. Bersikap santun 
pada orang lain, suka menolong, sangat konsen terhadap masalah-masalah 
umat, memperhatikan dan menghargai hak sesama, mampu berpikir 
berdasarkan perspektif orang lain, mampu berempati, artinya  mampu 
merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan seterusnya.
65
 
Selain daripada itu, dari syair Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan 
Untuk Keinsafan, dapat dipetik pandangan sebagai berikut: (1) Syair 
merupakan sarana transendensi; (2) karangan yang indah ditulis setelah kalbu 
pengarang tersucikan; (3) Karya seni atau sastra syair yang baik merupakan 
proyeksi zikir; (4) Keindahan Tuhan dan hakikat Tauhid hanya dapat 
disaksikan melalui perenungan yang musyahadah; (5) Penyair mengharapkan 
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Namun kenyataannya pada era modern seperti sekarang, keberadaan 
sastra klasik berbentuk syair mengalami ancaman tidak berkembang lagi, 
karena para sastrawan ,nusantara, termasuk di Riau, beramai-ramai 
menciptakan karya sastra modern berupa puisi, keberlangsungan tradisi 
penulisan dan pembacaan syair sudah jarang dilakukan.
67
 Meskipun Pemerintah 
di tingkat kabupaten/kota serta di tingkat provinsi Riau ada melaksanakan 
Festival Lomba Baca Syair, namun tidak ada peserta yang membawakan teks 
dari Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat, begitu juga dengan iramanya.
68
 
Berdasarkan kenyataan yang demikian, maka patut diapresiasi dan 
dikaji karya syair yang telah dihasilkan Tuan Guru Sapat tersebut. Selain 
sebagai penerus  tradisi sastra,  khususnya  ‖syair” sehingga Riau masih diakui 
dan dinyatakan sebagai ‖Baldat al-Syu‟arā” (Negeri Para Penyair)
69
,                
di samping tradisi meneruskan dan menghidupkan syair baik secara tekstual 
maupun secara lisan ini masih berkembang di Riau, juga untuk 
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Riau selain sebagai Wathan Shahib al-Kitab juga sebagai Baldat al-Syu‟ara (Negeri Para 
Penyair) yang memelihara tradisi kepenyairan di Nusantara. Istilah ini dipopulerkan oleh SPN. 
Ahmad Darmawi yang beliau sampaikan pada Ceramah Agama, sempena: Acara Berbuka Bersama 








Lebih utama lagi, tentang pemikiran,  rasa keagamaan dan nilai-nilai 
pendidikan kesalehan yang dituangkan oleh Syeikh Abdurrahman Shiddiq      
al-Banjari dalam Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat merupakan sekumpulan 
ilmu pengetahuan agama yang disampaikan dengan menggunakan media syair 
sehingga nilai ilmu pengetahuan dan agama menyatu, terintegrasi serta 
bergumpal dalam ungkapan yang indah dan menimbulkan kesan mendalam 
dalam perasaan.  
Agama dan nilai sebagai bagian yang tak terpisahkan dari ilmu 
pengetahuan, baik pada wilayah ontologi maupun epistemologi sesungguhnya 
berakar dari implikasi yang tak terelakkan dari ilmu pengetahuan itu sendiri, 
yakni akan keberadaan ilmu dalam kehidupan manusia.  
Oleh karena itu, sungguh merupakan kekeliruan besar bila 
menempatkan ilmu sebagai suatu entitas yang berdiri sendiri, terlepas dari 
agama dan nilai moral serta etika yang merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dari eksistensialitas manusia. Sehubungan dengan keterkaitan agama dan nilai 
dengan ilmu, dapat dimengerti kenapa para ahli sangat menyepakati bahwa 
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Bertolak dari hal yang demikian, penulis tertarik melakukan penelitian 
secara mendalam dengan judul: ―Nilai-Nilai Pendidikan Kesalehan Dalam 
Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan Karya Syeikh 
Abdurrahman Shiddiq al-Banjari (1857 – 1939 M). 
B. Penegasan Istilah 
 
Untuk menghindari makna yang ambigu serta multi tafsir terhadap 
judul penelitian, penulis perlu menegaskan istilah yang dipakai pada penelitian 
ini, yaitu : 
1. Nilai-Nilai    
Mengingat tidak ada kehidupan manusia yang hampa nilai dan tanpa 
mengharapkan nilai, baik dalam kontek nilai-nilai kebenaran, kebaikan dan 
kebajikan maupun nilai-nilai keindahan dan kesalehan, maka demikian pula 
halnya dengan karya sastra syair, tidak ada karya sastra syair yang hampa 
nilai pula. Nilai terendah dari suatu karya sastra syair adalah kepuasan 
emosional ketika sastrawan menghasilkan karya syair yang dibaca, didengar 
dan ditelaah banyak orang atau khalayak ramai. 
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Nilai bersifat abstrak, ideal, gagasan-gagasan, ide-ide tertentu,        
sifat-sifat penting dan dianggap berguna. Nilai adalah alat yang 
menunjukkan alasan, cara  pelaksanaan, keadaan akhir tertentu yang lebih 
disukai secara sosial ketimbang alasan, cara pelaksanaan, keadaan akhir 
yang tidak disukai lagi berlawanan. Nilai mengandung alasan 
dan  pertimbangan rasional tertentu yang dapat membawa ide-ide seorang 
individu untuk memilih mana yang benar, yang baik, atau yang diinginkan.72  
Sedangkan yang dimaksud dengan ―nilai-nilai” dalam penelitian ini 
adalah kumpulan ide-ide berlian atau gagasan-gagasan ideal tertentu 
mengenai hal-hal yang benar, yang baik, yang diinginkan dan yang diakui  
serta yang diyakini berdampak positif. 
2. Pendidikan Kesalehan 
a. Pendidikan 
Pendidikan berasal dari kata ―didik” berawalan “pe” berakhiran 
“an”. Didik atau mendidik berarti memelihara, memberi tuntunan,             
dan memberi bimbingan. Sedangkan pendidikan merupakan proses 
pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
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mendewasakan manusia melalui upaya bimbingan, pembinaan, pengasuhan, 
pembiasaan dan memberi tuntunan, serta perbuatan mendidik lainnya.
73
 
Yang dimaksud dengan istilah ―pendidikan” dalam penelitian ini 
adalah merupakan suatu proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
bimbingan, pembinaan, pengasuhan dan memberi tuntunan. 
b. Kesalehan 
Kesalehan berasal dari bahasa Arab ―طٍـ‖ yang berarti taat,            
sungguh-sungguh menjalankan ibadah, suci, patuh dan penuh iman. Jadi 
kesalehan menunjukkan suatu sikap atau perilaku beragama seseorang.
74
  
Yang dimaksud dengan istilah ―kesalehan‖ dalam penelitian ini merupakan  
sikap dan sifat seseorang dalam menjalankan ibadah seperti taat dan 
sungguh-sungguh berdasarkan ajaran agama Islam. 
3. Syair 
Kata ―syair‖ menurut Bahasa Arab mempunyai arti ―rasa‖ atau 
―perasaan‖.
75
  Oleh karena itu seorang ―penyair‖ adalah orang yang mampu 
mengungkapkan apa yang terasa dalam batin atau hatinya. 
76
 Sedangkan 
syair dalam Bahasa Melayu berupa kuatren berima tunggal yang berpola:   
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Dalam Sastra Indoesia, makna ―syair‖ berganti pemahaman yang 
mengarah kepada ―puisi modern‖, dimana seorang penulis/pembaca puisi 




Yang dimaksud dengan syair dalam penelitian ini adalah teks atau 
susunan kata yang terdiri dari empat baris dalam satu bait dengan pola rima 
aa;aa yang dikarang oleh penyair dan diterbitkan dalam bentuk buku/kitab 
secara resmi. 
4. Nilai-Nilai Pendidikan Kesalehan 
Berdasarkan keseluruhan uraian penegasan istilah tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksudkan dengan Nilai-Nilai Pendidikan 
Kesalehan dalam Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan 
karya Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari adalah : kumpulan ide-ide 
berlian atau gagasan-gagasan ideal tertentu untuk mengubah sikap dan 
perilaku atau tata  laku seseorang atau kelompok orang, agar menjadi taat 
dan bersungguh-sungguh menjalankan ibadah berdasarkan ajaran agama 
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Islam melalui karya sastra berupa susunan kata yang terdiri dari empat baris 
dalam sebait berima aa;aa yang dikarang oleh Syeikh Abdurrahman Shiddiq             
al-Banjari (Ulama- Penyair) Mufti Kerajaan Indragiri.   
C. Batasan Masalah 
 
Oleh karena banyaknya nilai-nilai pendidikan  yang terkandung dalam 
Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan karya Tuan Guru 
Sapat Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari, maka dalam penelitian ini 
penulis membatasi pokok kajian hanya berkenaan dengan nilai-nilai pendidikan  
kesalehan individual dan sosial. 
Ruang lingkup kesalehan individual yang dikaji dalam penelitian ini 
hanya berkenaan dengan ibadah ritual, yaitu: shalat, zakat, puasa dan haji. 
Sedangkan, kesalehan sosial berkenaan dengan hal yang berhubungan dengan  
kehidupan sosial kemasyarakatan (umat) yakni: pendidikan, ekonomi, politik 
dan norma sosial (aturan). 
D. Fokus Penelitian  
Dari batasan masalah yang sudah ditetapkan, dapat dirumuskan fokus 
penelitian yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Siapakah Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari yang menjadi figur utama 
penelitian nilai-nilai pendidikan kesalehan dalam Syair Ibarat dan Khabar 
Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan  ?  
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2. Nilai-nilai pendidikan kesalehan individual apa saja yang terkandung dalam 
kitab Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan karya Tuan 
Guru Sapat Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari  ? 
3. Nilai-nilai pendidikan kesalehan sosial apa saja yang terkandung dalam kitab 
Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan karya Tuan Guru 
Sapat Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari  ? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui keberadaan, ketokohan, aktivitas dan peran Tuan guru 
Sapat Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari dalam bidang pendidikan 
kesalehan, terutama mengkaji tentang riwayat hidup dan silsilahnya, 
pendidikan dan karyanya, aktivitas dan perannya dalam bidang 
pendidikan kesalehan, serta sosok SASA sebagai ulama-penyair Asia 
Tenggara. 
b. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan kesalehan individual apa saja 
yang terkandung dalam kitab Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan 
Untuk Keinsafan karya Tuan Guru Sapat Syeikh Abdurrahman Shiddiq 
al-Banjari, terutama mengkaji nilai-nilai pendidikan kesalehan individual 
tentang Iman, Islam dan Ihsan. 
c. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan kesalehan sosial apa saja yang 
terkandung dalam kitab Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk 
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Keinsafan karya Tuan Guru Sapat Syeikh Abdurrahman Shiddiq             
al-Banjari, terutama mengkaji nilai-nilai pendidikan kesalehan sosial 
mengenai ilmu pengetahuan dan pendidikan, aturan dan norma sosial, 
sosial ekonomi dan sosial politik.  
 
2. Manfaat Penelitian 
Dengan selesainya penelitian ini, dari sisi teoritik diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai perbendaharaan ilmu pengetahuan berkenaan keberadaan  
karya sastra berbentuk syair, baik secara struktur maupun pesan yang berisi     
nilai-nilai pendidikan kesalehan.  
Sedangkan dari sisi praktik dapat dijadikan bahan ajar oleh para guru 
dalam membantu anak didik melalui mendayagunakan metode  Value 
Clarification Technique (VCT) sebagai pembelajaran nilai yang mampu 
mengantar peserta didik mempunyai keterampilan atau kemampuan 
menentukan nilai-nilai hidup yang tepat sesuai dengan tujuan hidupnya dan 
menginternalisasikannya sehingga nilai-nilai menjadi pedoman dalam 
bertingkahlaku atau bersikap. 
F. Sistematika Penulisan 
Bab Pertama, merupakan bagian pendahuluan yang memaparkan tentang : 
Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Batasan Masalah, Fokus Penelitian, 
Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penelitian. 
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Bab Kedua, Kerangka Teoritis tentang : memahami makna nilai,  
mendalami beberapa konsep pendidikan kesalehan, seluk beluk syair, dan 
tinjauan kepustakaan, penelusuran tentang kajian terdahulu yang memuat 
keterangan-keterangan dari penelitian sejenis dan spesifikasi penelitian.   
Bab Ketiga, Metode Penelitian yang meguraikan tentang : jenis 
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data yang diperlukan 
serta teknik analisa data. 
Bab Keempat, Penyajian dan analisa data tentang Syeikh Abdurrahman 
Shiddiq al-Banjari sebagai figur panutan utama pendidikan kesalehan,            
dan nilai-nilai pendidikan kesalehan yang terkandung dalam Syair Ibarat        
dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan karya besar Tuan Guru Sapat 
Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari. 
Bab Kelima, terdiri dari kesimpulan hasil penelitian, implikasi               
dan saran-saran dari penulis dalam hubungannya dengan hasil temuan 







 BAB  II 
KERANGKA TEORITIS 
A. Memahami Makna Nilai (Value) 
1. Arti dan Makna Nilai  
Lorens Bagus menjelaskan secara lengkap tentang arti dan makna 
nilai, sebagai berikut :  
 
a) Ditinjau dari segi bahasa. Dalam bahasa Inggris biasanya dipakai konsep 
untuk menunjukkan nilai adalah ―value‖, sedangkan dalam bahasa Latin 
lazim digunakan konsep ―valere‖ untuk penyebutan suatu nilai, yang 
mengandung makna : berguna, mampu, kuat dan berdaya.  
 
b) Ditinjau dari segi harkat. Nilai menunjukkan suatu kualitas benda yang 
menjadikan benda tersebut sebagai objek kepentingan, disukai, berguna, 
bermanfaat dan diinginkan. 
 
c) Ditinjau dari segi keistimewaan. Nilai menunjukkan suatu kebaikan, 
dianggap pantas, dihargai dan dinilai tinggi, itu mengarah kepada nilai 
positif. Lawan daripada nilai positif itu adalah nilai yang menunjukkan  
negatif,  yakni sesuatu yang dianggap merusak, tidak bernilai, tidak 




d) Ditinjau dari sudut Ilmu Ekonomi.  Kata nilai pertama kali dipakai untuk 




Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa nilai adalah 
sesuatu yang menunjukkan alamat dan ditujukan pada kata mengiyakan. 
Dengan kata lain nilai adalah sesuatu yang disetujui dan dianggap pantas. 
Sedangkan sesuatu yang tidak disetujui dan tidak dianggap pantas, dianggap 
merugikan, merusak, menderita, kecelakaan dan lain sebagainya, itu 
dianggap “tidak bernilai” sama sekali. Sesuatu yang diiyakan, disetujui dan 
dianggap pantas tentu bersifat positif, itulah yang dinamakan “nilai positif”. 
Sebaliknya sesuatu yang tidak diiyakan, tidak disetujui dan tidak dianggap 




Rohmat Mulyana mendefinisikan “nilai” sebagai suatu rujukan dan 
keyakinan dalam menentukan pilihan yang tepat.
81
 Definisi tersebut 
mengemukakan secara eksplisit bahwa nilai merupakan proses 
pertimbangan, tidak hanya sekedar alamat yang dituju dengan kata ―ya‖. 
Nilai tertuju kepada keyakinan yang membuat seseorang berbuat dan 
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bertindak berdasarkan pilihannya. Jadi, suatu nilai kental dilandasi oleh 
pendekatan psikologis, karena itu tindakan dan perbuatan dalam menentukan 
suatu pilihan untuk memutuskan sesuatu mana yang benar, mana yang salah, 
mana yang pantas, mana yang tidak pantas, mana yang menarik, mana yang 
tidak menarik berdasarkan pertimbangan dan pilihannya adalah suatu proses 
psikologis. Termasuk dalam ranah nilai ini adalah keinginan, kebutuhan, 
kehendak, kemauan dan motif-motif lainnya.
 82
  
M. Chabib Toha memaknai ―nilai‖ sebagai sesuatu yang bersifat 
abstrak, ideal, bukan benda kongkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan 
benar dan salah yang menuntut ―pembuktian empirik‖ melainkan soal 
penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak 
disenangi. Nilai menunjukkan  banyaknya isi, kadar, mutu, atau esensi yang 




Nilai bersifat abstrak, berada dibalik fakta, memunculkan tindakan, 
terdapat dalam moral seseorang, muncul sebagai ujung proses psikologis, 
dan berkembang ke arah yang lebih kompleks. Kattsoff menyatakan ―nilai‖ 
adalah :  
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a. menunjukkan harga, dalam arti taksiran terhadap suatu harga. 
b. Menunjukkan harga uang dibandingkan dengan harga uang yang lainnya 
(kurs) 
c. Nilai menunjukkan harga kepandaian, seperti mendapat nilai tinggi 
(ponten).  
d. Menunjukkan banyak sedikitnya isi, kadar dan  mutu sesuatu benda  
e. Menunjukkan sifat-sifat yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. 
f. Menunjukkan sesuatu yang menyempurnakan manusia dengan 
hakikatnya.84 
EM. Kaswardi pula menyebutkan nilai sebagai suatu realitas abstrak 
yang merupakan prinsip-prinsip yang menjadi pedoman hidup seseorang.
85
 
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa nilai merupakan daya pendorong 
dalam hidup, yang memberi makna dan pengabsahan pada tindakan 
seseorang. Nilai mempunyai dua segi intelektual dan emosional, kombinasi 
kedua dimensi tersebut menentukan sesuatu nilai beserta fungsinya dalam 
kehidupan. Bila dalam pemberian makna dan pengabsahan terhadap suatu 
tindakan, unsur emosionalnya kecil sekali, sementara unsur intelektualnya 
lebih dominan, kombinasi tersebut disebut norma atau prinsip, yang 
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selanjutnya norma atau prinsip yang hidup dan agak konkrit                          
di tengah-tengah  masyarakat menentukan sistem nilai yang ada.
 86
 
Sedangkan yang dimaksud dengan sistem nilai menurut M. Arifin 
adalah keseluruhan tatanan yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang 
satu sama lain saling mempengaruhi atau bekerja dalam satu kesatuan/ 




2. Hakikat dan Sistem Nilai dalam Islam 
Nilai (ُثٌمــ١ـ) dalam Islam merupakan bagian dari nilai material yang 
terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai Islam 
merupakan tingkatan integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi 
(insan kamil). Nilai-nilai Islam bersifat mutlak kebenarannya, universal dan 




Kebenaran dan kebaikan agama mengatasi rasio, perasaan, 
keinginan, nafsu-nafsu manusiawi dan mampu melampaui subyektifitas 
golongan, ras, bangsa, dan stratifikasi sosial. Nilai-nilai keIslaman atau 
agama mempunyai dua segi yaitu: ―segi normatif‖ dan ―segi operatif‖. Segi 
normatif menitikberatkan pada pertimbangan baik buruk, benar salah, hak 
dan batil, diridhai atau tidak. Sedangkan segi operatif mengandung lima 
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kategori yang menjadi prinsip standarisasi prilaku manusia, yaitu : Wajib, 
Sunnat, Mubah, Makruh dan Haram, kemudian dikembangkan menjadi tiga 
ranah yaitu hadharat an-nas , hadharat al-„ilm dan hadharat al-falasafah.
89
  
Kelima nilai yang tersebut, cakupannya menyangkut seluruh bidang 
yaitu menyangkut nilai ilāhiyah-ubudiyah, ilāhiyah-muamalah, dan nilai etik 
insani yang terdiri dari nilai sosial, rasional, individual, biofisik, ekonomi, 
politik dan estetik. Karena nilai bersifat ideal dan tersembunyi dalam setiap 
kalbu manusia, maka pelaksanaan nilai tersebut harus disertai dengan niat. 
Niat merupakan i‘tikad seseorang yang mengerjakan sesuatu dengan penuh 
kesadaran. Dalam hal ini i‘tikad tersebut diwujudkan dalam aktualisasi   
nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Dalam proses aktualisasi nilai-nilai Islam dalam menuntut ilmu atau   
pembelajaran tersebut, diwujudkan dalam proses sosialisasi sejak dari buaian 
sampai ke liang lahad.
 90
 
Nilai merupakan ―alat‖ yang menunjukkan alasan mendasar bahwa 
cara pelaksanaan atau keadaan terakhir tertentu lebih disukai secara sosial 
dibandingkan cara pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan. Dalam 
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hal ini, ―nilai‖ sejatinya memuat elemen yang membawa ide-ide universal 
mengenai hal-hal yang benar, baik, atau diinginkan.
91
  
Sayyid Abu al-A'la al-Maududi sebagaimana yang dikutip oleh      
M. Arifin menyebutkan 3 ciri utama sistem nilai dalam Pendidikan Islam, 
yaitu :  
 
a) Keridhaan Allãh merupakan tujuan hidup muslim yang utama  
b) Ditegakkan nilai-nilai Islami, berkuasa penuh atas segala aspek kehidupan 
manusia.  
c) Islam menuntut manusia agar melaksanakan sistem kehidupan yang 
didasarkan atas norma-norma kebajikan dan jauh dari kejahatan.
92
  
Merujuk pada al-Qurān dan hadīs serta pendapat para ulama, bahwa 
ajaran pokok Islam meliputi ajaran tentang aqidah (iman), syari‘ah 
(ibadah/Islam) dan Akhlaq (ihsan).  Ketiga ajaran pokok Islam ini 
selengkapnya diungkapkan sebagai berikut : 
 
a) Nilai Aqidah (Iman)  
Secara harfiah, iman berasal dari bahasa arab yang mengandung arti faith 
(kepercayaan) dan belief  (keyakinan). Iman juga berarti kepercayaan 
(yang berkenaan dengan agama) yakni kepada Allãh, keteguhan hati, 
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keteguhan batin. Tegasnya; iman itu membenarkan hati, dan iman tidak 
sah kecuali disertai pengucapan dua kalimat syahadat.  
b) Nilai Syariah (Islam) 
Nilai syariah atau biasa juga disebut dengan nilai Islam banyak menuntut 
dan mengarahkan umat Islam untuk melaksanakan ajaran-ajaran Islam 
berupa ibadah-ibadah tertentu, olehkarenanya nilai Islam itu lazim juga  
disebut dengan nilai ibadah. Ibadah berasal dari kata ‗abada yang berarti : 
patuh, tunduk, menghambakan diri, dan amal yang diridhoi Allãh. Ibadah 
selanjutnya sudah masuk kedalam bahasa Indonesia yang diartikan 
perbuatan yang menyatakan bakti kepada Tuhan, seperti shalat, berdoa, 
dan berbuat baik. Ibadah selanjutnya menjadi pilar ajaran Islam yang 
bersifat lahiriah yang tampak sebagai refleksi atau manifestasi keimanan 
kepada Allãh. Ibadah lebih lanjut merupakan salah satu aspek dari ajaran 
pada seluruh agama yang ada di dunia, aspek inilah yang membedakan 
atau mencirikan antara satu agama dengan agama lainnya.  
c) Nilai Akhlak (Ihsan) 
Al-Ghazali memberi pengertian tentang akhlak: al-Khuluq ialah 
ibarat (sifat atau keadaan) dari perilaku yang konstan (tetap) dan meresap 
dalam jiwa, daripadanya tumbuh perbuatan-perbuatan dengan wajar dan 
mudah tanpa memerlukan pikiran dan pertimbangan. Akhlak adalah suatu 
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi 
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kepribadian. Dari sini timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara 
spontan tanpa dibuatbuat dan tanpa memerlukan pikiran.
93
   
Nilai aqidah, syari‘ah (ibadah) dan akhlaq (ihsan) merupakan 
kesatuan yang erat. Ketiganya adalah unsur yang saling mengisi dan 
menyokong. Dari sumber nilai agama tersebut, maka dapat diambil suatu 
kesimpulan bahkan setiap tingkah laku manusia haruslah mengandung 
nilai-nilai Islami yang pada dasarnya bersumber dari al-Qurãn dan Sunah 
yang harus senantiasa dicerminkan oleh setiap manusia dalam tingkah 
lakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Mendalami Beberapa Konsep Pendidikan Kesalehan 
1. Arti dan Makna Pendidikan  
 
Secara etimologi, pendidikan berasal dari bahasa Yunani : 
Paedagogiek. Pais berarti anak; sedangkan  gogos artinya 
membimbing/tuntunan, dan iek artinya ilmu. Jadi secara etimologi 
paedagogiek adalah ilmu yang membicarakan bagaimana memberikan 
bimbingan kepada anak. Dalam bahasa Indonesia disebut pendidikan yang 
berarti proses mendidik. Kata mendidik dan pendidikan adalah dua hal yang 
saling berhubungan. Dari segi bahasa, mendidik adalah jenis kata kerja, 
sedangkan pendidikan adalah kata benda. Kalau mendidik berarti melakukan 
suatu kegiatan atau tindakan. Kegiatan itu menunjukkan adanya dua aspek 
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yang harus ada di dalamnya, yaitu pendidik dan peserta didik. Jadi mendidik 




Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata ―didik‖ 
yang mendapat awalan ―pe‖ dan akhiran ―an‖ yang mengandung arti 
―perbuatan‖ (hal, cara atau sebagainya). Istilah pendidikan ini semula 
berasal dari bahasa Yunani ―paedagogie‖ yang berarti bimbingan yang 
diberikan kepada anak . Istilah ini kemudian diterjemahkan dalam bahasa 




Selanjutnya, dalam bahasa Arab, istilah ―pendidikan‖ (tarbiyah) 
dalam pendidikan Islam kadang-kadang disebut al-ta‟lim. Secara etimologis, 
kata ta‘lim berasal dari kata kerja „allama yang berarti ―mengajar‖. Kata 
‖Ta‟lim‖ mengandung arti ilmu atau orang yang memiliki 
ilmu,mengisyaratkan bahwa oarang yang memiliki ilmu agama terutama 
sering disebut Ulama artinya orang yang mengajarkan ilmu. Adapun firman 
Allāh yang menjelaskan tenang konsepsi al-Qur‘ān tentang pendidikan atau 
tarbiyah dan ta‘lim adalah (QS. : 30 : 29, QS.2 :276, 31-32,102 dan 129, 
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Kata „allama memberi pengertian sekedar memberi tahu (transfer of 
knowledge), tidak mengandung arti pembinaan kepribadian, karena sedikit 




Sedangkan secara terminologis, menurut Abdul Fattah Jalal, ta‟lim 
merupakan suatu proses pemberitahuan pengetahuan, pengertian, tanggung 
jawab dan penanaman amanah, sehingga terjadi tazkiyyah (penyucian) diri 
manusia dari segala kotoran yang menjadikan diri manusia berada dalam 
suatu kondisi yang memungkinkan untuk menerima al-hikmah serta 
mempelajari segala apa yang bermanfaat baginya yang tidak diketahuinya.
98
 
Pendidikan juga menggunakan konsep al-ta‟dib. Kata Al-ta‟dib 
berasal dari kata addaba, yang berarti memberi adab, mendidik dengan 
mengedepankan pembinaan moral. Adab dalam kehidupan sering diartikan 
sopan santun yang mencerminkan kepribadian, suatu pengetahuan yang 
mencegah manusia dari kesalahan-kesalahan penilaian. Istilah ini dianggap 
merepresentasikan makna utama pendidikan Islam. Bahkan menurut Naquib 
al-‘Attas; alta‟dib lebih tepat digunakan karena tidak terlalu sempit dan tidak 
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Sedangkan kata ―tarbiyah‖, dalam Mu‘jam (kamus) kebahasaan, 
kata al-tarbiyāt memiliki tiga akar kebahasaan,
100
 yaitu : 
a. Tarbiyah-Yarbuu-Rabba: yang memiliki arti tambah (zad) dan 
berkembang (nama). Pengertian ini didasarkan atas Q.S. al-Rũm ayat 39. 
b. Yurabbi-Tarbiyah-Rabbi: yang memiliki arti tumbuh (nasya‟) dan menjadi 
besar (tara ra‟a). 
c. Tarbiyah-Yurabbi-Rabba: yang memiliki arti memperbaiki (ashalaha), 
menguasai urusan, memelihara, merawat, menunaikan, memperindah, 




Secara bahasa, pendidikan yang dalam bahasa Arab disebut 
―tarbiyah‖ memiliki tiga asal makna. Makna pertama: tarbiyah 
bermakna az-ziyadah dan an-namâ` yang berarti bertambah atau tumbuh. 
Makna kedua tarbiyah adalah nasya`a dan tara‟ra‟ah yang bermakna 
tumbuh dan berkembang. Serta makna yang ketiga, tarbiyah 
adalah aslaha yang berarti memperbaiki. Dari segi istilah al-Tarbiyah 
berasal dari kata ―rabb‖, kata ini mempunyai beberapa makna, yaitu tumbuh 
berkembang, memelihara, merawat, mengatur, dan menjaga kelestariannya 
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agar tetap eksis seperti terdapat pada firman Allāh SWT pada ayat 39 dari  
QS. Ar-Rũm.
102
   
Dalam al-Qurān kata tarbiyah dengan berbagai bentuk derivasinya 
terulang sebanyak 952 kali, yang terbagi menjadi dua bentuk; (1). bentuk 
isim fail (Rabbani), terdapat dalam al-Qur‘ān surat Ali-Imran ayat 79. 
Bentuk ini terulang sebanyak 3 kali yang semuanya berbentuk jamak (plural) 
(Rabbaniyyin/ Rabbaniyun) yang juga mempunyai relasi dengan kata 
mengajar (ta‘lim) dan belajar (tadris); (2) Bentuk mashdar (Rabb), terulang 
dalam al-Qurān sebanyak 947 kali, empat kali berbentuk jama‘ ―Arbab‖, 
satu kali berbentuk tunggal, dan selebihnya diidiomatikkan dengan isim 
(kata benda) sebanyak 141 kali yang mayoritas dikontekskan dengan alam, 
selebihnya dikontekskan dengan masalah Nabi, manusia, sifat Allah, dan 
ka‘bah. (3) Berbentuk kata kerja (Rabba), bentuk ini dalam al-Qurān 
terulang sebanyak 2 kali, yaitu terdapat dalam surat Al-Isra ayat 24, dan 
surat Al-Syu‘arā ayat 18. Kata ―Rabbayani‖ (mendidik) yang disebutkan 
dalam surat al-Isra ayat 24 dalam al-Qurān adalah teladan amal kebajikan 
yang dilakukan orang tua kepada anaknya yang tak terhingga nilai jasanya, 
oleh karena itulah Allah mewajibkan kepada anaknya untuk berbakti 
terhadap kedua orang tuanya dengan cara sebaik-baiknya.
103
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Apabila term al-tarbiyat dikaitkan dengan bentuk madhi-nya 
―rabbayaniy‖ yang tertera di dalam Q.S. al-Isra‘ ayat 24 (kama rabbayaniy 
shaghira), dan bentuk mudhari-nya – nurabbiy dan yurbiy yang tertera         
di dalam Q.S. al-Syu‘arā ayat 18 (alam nurabbika fina walida) dan               
al-Baqarah ayat 276 (yamh Allāh Al-riba‟ wa yurbiy al-shadaqat), maka ia 
memiliki arti mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan, 




Pada masa sekarang istilah yang popular dipakai orang adalah 
tarbiyah, karena menurut Athiyah Abrasyi, al-Tarbiyah adalah term yang 
mencangkup keseluruhan kegiatan pendidikan. Ia adalah upaya yang 
mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih sempurna etika, 
sistematis dalam berpikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalam berkreasi, 
memiliki toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam mengungkap bahasa 
lisan dan tulis, serta memiliki beberapa keterampilan.
105
 Sedangkan istilah 
yang lain merupakan bagian dari kegiatan tarbiyah. Dengan demikian maka 
istilah pendidikan Islam disebut Tarbiyah Islamiyah. 
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Syah Muhibbin, mendefinisikan pendidikan adalah usaha yang 
secara sengaja dari orang tua yang selalu diartikan mampu menimbulkan 
tanggung jawab moril dari segala perbuatannya.
106
 Yang dimaksud orang tua 
tersebut adalah orang tua anak itu atau orang yang mempunyai kewajiban 
untuk mendidik tersebut seperti guru, pendeta, dan seorang kiai. Pendidikan 
akan memberikan dampak positif bagi para generasi muda dan juga 
pendidikan. 
Al-Abrasyi memberikan pengertian ―tarbiyah‖, bahwa pendidikan 
Islam adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan 
bahagia, mencintai tanah air, tetap jasmaninya, sempurna budi pekertinya 
(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam 
pekerjaannya, manis tutur katanya, baik dengan lisan atau tulisan.
107
  
Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai suatu usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar anak didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak dan budi 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.
108
  Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba, menyatakan bahwa 
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pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
109
 
Dengan memperhatikan kedua definisi di atas maka ditegaskan 
bahwa makna pendidikan Islam adalah suatu proses edukatif yang mengarah 
kepada pembentukan akhlak atau kepribadian. Dalam proses pendidikan 
formal di sekolah, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara 
keseluruhan terangkum keseluruhannya dalam lingkup al-Quran dan hadis, 
keimanan, akhlak, fiqih/ibadah dan sejarah yang menggambarkan bahwa 
ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, 
keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allāh (habl min 
Allāh) – hubungan manusia dengan sesama (habl min al-Nas).
110
 
Dalam Pendidikan Agama Islam terdapat ruang lingkup yang harus            
difahami dan realisasikan dalam aktivitas sehari-hari: 
1. Dimensi nilai-nilai keagamaan (spiritual values), meliputi: 
a. Ketaqwaan; 
b. Keikhlasan; 
c. Rasa syukur; 
d. Perbuatan baik (amal shalih); 
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e. Standarisasi benar dan salah.111 
2. Dimensi nilai-nilai kemandirian, meliputi: 
a. Harga diri; 
b. Disiplin; 
c. Etos Kerja; 
d. Tanggung jawab; 
e. Keberanian dan semangat; 
f. Keterbukaan; 
g. Pengendalian diri; 
h. Kepribadian mantap, dan 
i. Berfikir positif.112 
3. Dimensi nilai-nilai kemanusiaan (human values), meliputi: 
a. Kejujuran;  
b. Teguh memegang janji; 
c. Cinta dan kasih sayang; 
d. Kebersamaan dan gotongroyong; 
e. Kesetiakawanan; 
f. Tolong menolong; 
g. Tenggang rasa; 
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h. Saling menghormati;  
i. Tata karma dan sopan santun, dan 
j. Rasa malu.113 
2. Beberapa Konsep Pendidikan Kesalehan 
a. Makna dan Indikator Kesalehan 
Kata ―kesalehan‖ berasal dari kata ―saleh‖ (kebaikan; orang yang 
memiliki rasa iba dan kasih sayang terhadap seseorang) yang kemudian 
mendapat awalan ―ke‖ dan akhiran ―an‖ menjadi ―kesalehan‖ yang memiliki 
makna: seseorang yang memiliki kebaikan atau seseorang yang mampu untuk 
memperbaiki dirinya maupun orang lain. Kata ―saleh‖ ini berasal dari bahasa 
Arab : ―shalah‖ (kebaikan) atau ―ishlah‖ (memperbaiki) sebagai lawan dari 
kata ―fasad‖ (rusak) atau ―ifsad‖ (merusak). Bertolak dari pengertian etimologi 
tersebut, secara terminologi Abdul Munir Mulkhan mengartikan  ―kesalehan‖ 
sebagai tindakan yang berguna bagi diri sendiri dan orang lain serta dilakukan 
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Kata ―shalih‖ dalam al-Quran disebut sebanyak 124 kali dalam 
berbagai variasi makna, termasuk bentuk jama‘ shalihun/shalihat yang 
mengkhabarkan tentang keberadaan dan peran penting orang-orang shaleh bagi 
kehidupan di muka bumi.
115
  
Akar kata ―saleh‖ bermakna bermanfaat, sementara “orang shaleh” 
mengandung arti orang yang berprilaku dan kepribadiannya terhindar dari      
hal-hal yang merusak dan di sisi lain membawa manfaat bagi lingkungan           
di sekitarnya. Dengan kualitas tersebut, orang yang shaleh menjadi sosok 
harapan dan teladan bagi orang-orang di sekitarnya.
116
 
Abdul Aziz al-Fauzan membagi ―keshalehan‖ kepada empat kategori 
yang menjadi ciri utama kedirian dan indikator kepribadian orang-orang shaleh, 
sebagai berikut : 
Pertama. Seorang ahli ibadah yang lurus, hidup dengan zuhud, 
perhatian penuh kepada Allah, ma‘rifat billah, dan memiliki kesadaran tajam 
dalam keberagamaan. 
 Kedua. Seorang ulama yang berpengetahuan yang mendalam dan luas  
tentang agama. Memegang teguh pada   al-Quran dan as-Sunnah. Mengamalkan 
ilmunya, mengajari dan memberi nasehat kepada manusia, ber‟amar ma‟ruf 
dan nahi munkar, tidak bersifat munafiq dalam urusan agama. Kategori orang 
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shaleh kedua adalah para ulama yang államah, para orang alim yang 
mengamalkan ilmunya. Mereka istiqamah dalam ber‘amar ma‘ruf dan nahi 
munkar serta memiliki keberanian yang tinggi dalam membela kebenaran. 
Konsisten antara kata dan perbuatan. Tidak takut kepada siapapun, mereka 
hanya takut kepada Allah.  
Ketiga. Seorang penguasa yang adil dan jujur, berprilaku baik, berjiwa 
bersih, berpolitik lurus. Kategori orang shaleh ketiga adalah, para penguasa atau 
pemimpin yang adil, jujur dalam kata maupun tindakan, berpolitik dengan 
menjunjung tinggi akhlak yang mulia serta tidak mengabdi pada kekuasaan. 
Keempat. Seorang hartawan yang saleh memiliki harta yang bersih dan 
berlimpah. Kategori orang shaleh tersebut adalah: hartanya dibelanjakan untuk 
faqir dan miskin, menyantuni orang-orang yang lemah serta menolong orang 
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b. Kesalehan Individual 
Kesalehan adalah suatu tindakan atau amal ibadah yang dilakukan 
atas dasar ketundukan pada ajaran agama Islam yang merupakan 
pengejawantahan dari keimanan, pernyataan atau produk dari iman 
seseorang yang dilakukan secara sadar.
118
 
Istilah lain kesalehan indivual yang dipopulerkan oleh K.H. Ahmad 
Mustofa Bisri adalah kesalehan ritual merujuk pada ibadah mahdha yang 
dilakukan dalam konteks memenuhi haqqullāh dan hablum minallāh seperti 
shalat, puasa, haji dan ritual lainnya.
119
 
Dalam pengertian ini, seorang muslim lebih menjalin hubungan 
baik dengan Allāh yang disebut ibadah qashirah (ibadah individual) yang 
pahala dan manfaatnya hanya dirasakan oleh pelaku ibadah saja dan demi 
untuk kepentingan diri sendiri. Kepentingan diri sendiri ini misalnya 
ketenangan, harapan masuk surga, harapan dikabulkannya doa, harapan 
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Merujuk dari definisi tersebut, maka yang dimaksud kesalehan 
individu dapat dijabarkan: Pertama, orang yang bertauhid (beriman) dengan 
meyakini rukun iman yang enam. Kedua, orang yang melaksanakan syariat 
(Islam) yang ditetapkan dalam rukun Islam. Ketiga orang yang berbuat baik 
(ihsan) dalam dimensi ritual.
121
  
c. Kesalehan Sosial 
Istilah kesalehan sosial merujuk pada berbagai macam aktivitas 
dalam rangka memenuhi haqul adami dan menjaga hablum minan nas  
dalam bentuk ibadah muta'addiyah (ibadah sosial) dimana pahala dan 




Kesalehan sosial merupakan orientasi religius individu dimana tidak 
hanya berhubungan dengan Allāh tetapi juga merupakan orientasi religious 
individu dalam berinteraksi dengan sesama. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara orientasi religious dengan dengan dimensi kepribadian 
dengan konsep kesalehan sosial yaitu konsep hasrat untuk hidup bermakna 
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Konsep ―hidup bermakna‖ adalah motivasi utama setiap manusia, 
konsep ini deperkuat dengan konsep ―hati nurani‖ semacam spiritualitas 
alam bawah sadar. Teori yang memiliki aspek-aspek kesamaan dengan 
kesalehan sosial adalah prososial, yaitu prilaku yang memiliki konsekuensi 
positif terhadap orang lain dalam kehidupan sosial budaya dalam bidang: 
pengembangan ilmu pengetahuan, mematuhi aturan dan norma sosial, sosial 
ekonomi serta sosial politik.
124
 
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa kesalehan sosial adalah 
bentuk perilaku keagamaan seseorang yang lahir dari sikap keagamaan, 
sementara sikap keagamaan lahir dari pemahaman seseorang atas nilai-nilai 
yang difahami (kognitif), dirasakan (afektif), dan dilakukan (konatif). 
Sedangkan salah satu aspek dalam kesalehan sosial dan prososial adalah 




Antara kesalehan individual dan kesalehan sosial harus berjalan 
seiring dan berpasangan secara timbal balik. Umat Islam diharapkan 
melanjutkan misi kenabian. Misi kenabian pertama mengajak umat bertakwa 
kepada Allah. Artinya, kesalehan individual. Misi kenabian kedua kesalehan 
sosial, yaitu membuktikan bahwa Islam adalah rahmatan lil 'alamîn (rahmat 
bagi alam semesta).  
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Secara historis, Nabi membangun sistem ilmu pengetahuan, sosial 
ekonomi dan sosial politik, serta kehidupan keagamaan yang damai, adil, 
dan rukun melalui Piagam (Konstitusi) Madinah. Piagam ini merupakan 
aturan yang memberikan jaminan keamanan jiwa, kebebasan beragama, dan 
kepemilikan properti kepada umat beragama berbeda.  
Apa yang dilakukan Rasulullāh SAW., itu tak lain adalah perpaduan 
antara kesalehan individual dan kesalehan sosial yang bersumber dari agama 
secara komprehensif (kaffah).  Kepaduan di antara berbagai kesalehan ini 
menjadi kunci kesuksesan Nabi Muhammad dalam membangun negara kota 




C. Seluk Beluk Syair 
1. Syair sebagai Seni Sastra 
Seni adalah keindahan dan keindahan dalam arti luas dimana 
didalamnya terdapat kebaikan. Keindahan berdasarkan penglihatan disebut  
symmetria, sedangkan harmonia untuk keindahan berdasarkan pendengaran. 
Jadi, keindahan dalam cakupan luas meliputi keindahan seni, alam, moral, 
dan intelektual, sementara keindahan dalam arti sempit yakni keindahan 
yang terlihat meliputi bentuk dan warna. Khusus keindahan dalam arti estetis 
murni dimaknai sebagai pengalaman estetis seseorang dalam hubungannya 
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Sebagai keindahan, seni merupakan ekspresi ruh dan budaya 
manusia yang mengandung dan mengungkapkan keindahan. Ia lahir dari sisi 
terdalam manusia didorong oleh kecenderungan seniman kepada yang indah, 
apapun jenis keindahan itu. Dorongan tersebut merupakan naluri manusia, 
atau fitrah yang dianugerahkan Allah.
128
 
Pengertian kata seni diambil dari Bahasa Inggris ―art‖, yang 
berakar pada kata Latin ―ars‖, yang berarti : "keterampilan yang diperoleh 
melalui pengalaman, pengamatan atau melalui proses belajar". Dari akar 
kata ini kemudian berkembang pengertiannya menjadi penggunaan           




Pengertian lain tentang seni diambil dari bahasa Belanda ―kunst‖, 
yang mempunyai definisi sebagai berikut suatu kesatuan secara struktural 
dari elemen-elemen estetis, kualitas-kualitas teknis dan ekpresi simbolis, 
yang mempunyai arti tersendiri dan tidak membutuhkan lagi pengesahan 
oleh unsur-unsur luar untuk pernyataan dirinya.
130
 Berikut definisi seni 
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dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah kecakapan membuat, 
menciptakan dan mengarang sesuatu yang elok-elok atau indah, atau  seni 
merupakan suatu karya yang dibuat, diciptakan dan dikarang dengan 




Seni merupakan ekspresi ruh dan budaya manusia yang 
mengandung dan mengungkapkan keindahan. Ia lahir dari sisi terdalam 
manusia didorong oleh kecenderungan seniman kepada yang indah, apa pun 
jenis keindahan itu. Dorongan tersebut merupakan naluri manusia, atau fitrah 
yang dianugerahkan Allāh kepada hamba-hamba-Nya. Kemampuan berseni 
merupakan salah satu perbedaan yang paling mencolok antara manusia  
dengan makhluk lainnya. Jika demikian, Islam pasti mendukung kesenian 
selama penampilan lahirnya mendukung fitrah manusia yang suci itu, karena 
itu pula Islam bertemu dengan seni dalam jiwa manusia, sebagaimana 
seni  ditemukan oleh jiwa manusia di dalam Islam.
132
  
Sedangkan ―sastra‖ merupakan bentuk karya bahasa kreatif dari 
imajinasi penyair yang mengandung dan mengundang keindahan. A. Teeuw 
memberikan penjelasan tentang sastra sebagaimana yang dikutip oleh         
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Daryanto,  Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.  (Surababaya : Apollo, 2012).,            
hlm. 524.  
132
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M. Taufik Amir; kata sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa 
―Sansekerta‖.
133
   
Akar kata ―sas‖ dalam bentuk kata kerja turunan berarti 
mengarahkan, mengajar, buku petunjuk dan buku instruksi. Akhiran  ―tra‖ 
biasanya menunjukkan alat atau sarana.
134
 Maka dari itu ―sastra‖ dapat 
berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi atau pengajaran. 
Saat ini, sastra mengacu kepada sastra tulis sehingga pembicaraan tentang 
sastra akan merujuk kepada sastra tulis, karya cetakan dengan pengarang 
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 Sastra merupakan kata serapan dari bahasa Sanskerta śāstra, yang berarti "teks yang 
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 Emzir dan Saifur Rohman, Teori dan Pengajaran Sastra.  ( Jakarta, PT. Raja Grafindo 
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hari (untuk setiap satu esai). Menurut pengumuman  pemerintah, kebijakan itu diterapkan dalam 
rangka ―pembinaan mental terpidana‖. Mereka diharapkan memiliki pengetahuan yang luas. Buku 
sastra sebagai sasarannya memiliki maksud agar mereka mendapatkan ―pelajaran yang bernilai‖ 
tentang kehidupan sehingga bermanfaat dalam praktik hidup sehari-hari. Penerapan itu, tentulah 
memiliki dasar-dasar berfikir yang membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan itu. Apa alasan 
yang paling mendasar – bahwasanya buku-buku sastra itu penting ? Seberapa penting ? Pentingnya 
dimana ? Bagaimana kita bisa menemukannya ?    
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M. Taufik Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, ( Jakrta, 
Kencana Prenada Media Group : 2013)., hlm. 74.  
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Dapat ditegaskan bahwa sastra adalah jenis kesenian yang 
merupakan hasil kristalisasi nilai – nilai yang telah disepakati untuk terus 
menerus dibongkar dan dikembangkan dalam suatu masyarakat. Nilai-nilai 
tersebut tersirat dalam sebuah bahasa yang menjadi inti dari sastra tersebut, 
dikarenakan eksistensi sastra yang tidak jauh dari bahasa.
136
 
Bahasa yang digunakan dalam sastra merupakan bahasa yang indah, 
menggetarkan jiwa, memiliki keaslian dan keartistikan.
137
  Seseorang yang 
ahli dalam bidang sastra disebut sastrawan, sastrawan juga memiliki definisi 
lain yaitu pujangga atau pengarang prosa, puisi atau syair. 
138
 
Sastra sebagai suatu karya khas yang menggunakan media bahasa  
sangatlah dibutuhkan oleh manusia bila diamati dari sepanjang sejarah 
dan perjalanan kehidupan manusia, karena sastra merupakan puncak 
keindahan bahasa. Di dalam karya sastra terdapat nilai-nilai  yang 
mengandung dan mengundang berbagai filosofi dari kehidupan manusia. 
Olehkarena itu, sastra sebagai seni memiliki fungsi ganda, yakni menghibur 
dan bermanfaat bagi pembaca dan pendengarnya. Sastra memang berfungsi 
sebagai penghibur dengan menonjolkan keindahan dan kedalaman 
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bahasanya, sedangkan fungsi manfaat sastra sebagai alat komunisasi dan 
media untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu.
139
 
2. Arti dan makna Syair 
Secara etimologi kata ―syair” berasal dari bahasa Arab
 140
,  diambil 
dari fi‘il madhi (ٌشؼـٌ  –٠شؼـٌ  –شؼـٌ  ; (شـؼـ .  ―Syi‟ran‖ atau ―syi‟ir‖ adalah 
isim masdhar yang sudah dibakukan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 
―syair‖. Kata ―syair‖ menurut bahasa mempunyai arti ―rasa‖ atau 
―perasaan‖. 
141
  Jadi, seorang ―penyair‖ adalah orang yang mampu 
mengungkapkan apa yang terasa dalam hatinya. 
142
 
Muhammad Husein Al-Ziyat, mengemukakan ta‘rif ―syair‖ sebagai 
berikut: 
                        ثٌـشؼـٌ٘ـٛ ثٌىالَ ثٌٍّْٛ ثٌّمـفٝ ثٌّؼـذٌ ػٓ ثَلم١ـٍز ثٌذـو٠ـؼز ٚثٌظًٛثٌّؤشٌر ثٌذـ١ٍـغز  
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R.S. Subalidinata, Kesusastraan, (Jogjakarta : Pustaka Pelajar, 2012), hlm.17. Kata syair sendiri 
berasal dari bahasa Arab yaitu ―syu‘ur‖ yang berpengertian sebagai ―perasaan‖, dengan ciri terdiri 
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Piah, Puisi Melayu Tradisional. (Kuala Lumpur : Dewan Bahasa dan Pustaka, 2002)., hlm. 76. 
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―Syair adalah suatu ungkapan yang disusun dalam bentuk sajak  





Sebagai contoh, syair Umrul Qais, karya syairnya termasuk kelas 
tinggi dari golongan penyair jahiliyah, karena penyair ini banyak 
menyandarkan pada kekuatan daya khayal dan pengalamannya dalam 
mengembara, bahasanya sangat tinggi dan isinya sangat padat: 
۞                                             ػٍّۑ دأٔٛثع ثٌـٙـّـَٛ ٌـ١ـذـضـٌٍٝٚـ١ً وّٛػ ثٌذنـٌٌِك ّوٌٚٗ ۞ 
             
Artinya: 
―Dikala malam seperti badai lautan tengah meliputiku dengan 
berbagai macam keresahan untuk mengujiku (kesabaranku)".
144
 
Sedangkan pengertian syair dalam terminologi ―sastra 
Melayu‖ adalah salah satu jenis puisi. Kata "syair" berasal dari bahasa 
Arab syu‟ur yang berarti "perasaan". Kata syu‟ur berkembang menjadi 
kata syi‟ru yang berarti "puisi" dalam pengertian umum.  
Syair dalam kesusastraan Melayu merujuk pada pengertian puisi 
secara umum. Akan tetapi, dalam perkembangannya syair tersebut 
mengalami perubahan dan modifikasi sehingga syair didesain sesuai dengan 
keadaan dan situasi yang terjadi. Dalam perkembangannya di Asia Tenggara, 
                                                             
143
Muhammad Husein Al-Ziyat. Tarikh al-Adab al-Arab, (Kairo: Dar al-Nahdhah, Tanpa 
Tahun)., hlm. 28. Dalam:  http://digilib.uinsby.ac.id/11625/5/bab3.pdf.  
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syair tersebut mengalami perubahan dan modifikasi sehingga menjadi khas 




 هڠـٓ دـْـُ هللا ّـذـٌِـَٛل وجس
 ـّـذـْـٟٙ ١ٌـوٖ ّـّـٛڬ ٌٗ ڤٛوـشِ
 ٌـ١ّـڤـٗ ًفـّـضڽٝ وـأٌُ ّـّـْـش
 صـٛفـ١ك هثْ ١٘ـو٠ٙـڽٝ ٔٓ ٘ـّذج ڤ١ـٕش
Dengan Bismillāh sebermula kata 
Membasahi lidah semogalah pokta 
Limpah Rahmat-Nya kea lam semesta 
Taufiq dan Hidayah-Nya nan hamba pinta 
 
 ـؼـ١ٌ ه٠ـّـٕمٛي هڠـٓ دـْـُ هللا ش
 فـىـ١جر هثْ لـ١ظٗ ٠ًٛث٠ز دٌلجٚي
 ِـٌڠـىجٞ ڤ٠ٌْض١ٛث ّـؾٌثٖ ه٠ذٛ٘ٛي
دٌهّجً وڽـضـأْ فـىـضـج ه٠ْـّـڤـٛي
146
. 
   
Dengan Bismillāh syair dimanqul 
  Hikayat dan qisah riwayat berqawul 
  Merangkai peristiwa sejarah dibuhul 
  Berdasar kenyataan fakta disimpul. 
 
Sejalan dengan perkembangan agama Islam di Asia Tenggara, 
kesusastraan Melayu turut pula berkembang serta padat berisi dengan 
pemikiran dan nilai-nilai Islam. Syair menjadi bentuk genre pokok puisi 
tertulis Melayu selama periode klasik. Syair ini berupa kuatren berima 
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tunggal yang berpola: aa-aa; bb-bb; cc-cc, dan seterusnya yang terdiri dari 
segi rima agak sederhana.
147
 
Dalam hal sastra Melayu, sebagian peneliti tampaknya tertarik 
untuk mengetahui kekhasan dari sastra tersebut tidak atas dasar bahasanya. 
Tetapi melalui tema-tema utama yang ada dalam karya sastra Melayu lama 
yang sangat digemari oleh orang Melayu. Perwujudan syair Melayu dapat 
diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok, di antaranya Syair Romantis, 




 Syair romantis disebut juga syair percintaan yang berisikan      
cerita-cerita hikayat yang telah ada, dan dikemas ulang ke dalam bentuk 
syair, seperti Syair Indrapura, Syair syams Al-Bahrain, Syair Indra 
Bangsawan, Syair Selindung Delima, Syair Bidasari dan lain-lain. 
Selanjutnya Syair Sejarah adalah syair yang berisikan tentang perjuangan 
para pendahulu. Dalam hal ini Braginsky menuliskannya sebagai berikut: 
Syair Sejarah lazimnya memuat tentang kisah peperangan yang dilakukan 
oleh raja-raja mereka. Dalam syair-syair ini biasanya adegan-adegan perang 
berselang-seling dengan kata-kata sanjungan yang ditujukan kepada         
                                                             
147
Ibid., hlm. xi.  
148
Sambutan Ketua DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) Riau Drh. H. Chaidir, 
MM. Membangkit Batang Terendam. Dalam: Koentjaraningrat, dkk. Masyarakat Melayu dan 
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Berikutnya Syair Alegoris, merupakan cerita-cerita tamsilan dalam 
bentuk syair. Perumpamaan pemeran di dalamnya biasanya ditamsilkan 
dalam bentuk bunga dan hewan. Tema dari cerita syair tersebut sebagian 
besar berupa tema percintaan, namun terdapat pula yang bertemakan sejarah 
dan didaktis. Sebagai contoh Syair Ikan Terubuk dan Puyu-puyu, Syair Ikan 




3. Keberadaan Syair dalam Islam 
Di dalam al-Qurān, terdapat beberapa ayat berkenaan dengan     
         : (penyair), yaitu pada  Q.S. Al-Anbiyā (21) ― شاعـر― syair) dan) ― شعـر―
5; Q.S. Asy-Syu‘arā (26): 224;  Q.S. Ash-Shaffat (37): 36; Q.S. At-Thũr 




Selain dari ayat-ayat tersebut, terdapat beberapa Hadīs yang 
membolehkan syair, diantaranya: 
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V.I. Braginsky,. Yang Indah, Berfaedah dan Kamal : Sejarah Sastra Melayu Dalam 
Abad 7 -19, (Jakarta, Seri INIS (Indonesian-Netherlands Coorperation in Islamic Studies. XXXIV, 
1998)., hlm.  414.  
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ثَنَا أَبٌُ َسلَ  ثَنَا ُسْفٍَاُى َعْي َعْبِذ اْلَولِِك َحذَّ ثَنَا اْبُي َهْيِذيٍّ َحذَّ اٍر َحذَّ ُذ ْبُي بَشَّ ثَنَا ُهَحوَّ َوتَ َحذَّ
َسلََّن أَْصَذُق َكلَِوٍت قَالََيا َعْي أَ  ًَ ٍِْو  ًُّ َصلَّى هللاُ َعلَ ًَ هللاُ َعْنوُ قَاَل النَّبِ ٌَْرةَ َرِض بًِ ىَُر
ْلتِ أَْى ٌُْسلِنَ  َكاَد أَُهٍَّتُ ْبُي أَبًِ الصَّ ًَ ٍء َها َخََل هللاَ بَاِطُل  ًْ اِعُر َكلَِوتُ لَبٍٍِذ أَََل ُكلُّ َش  الشَّ
  )رًاه: إهـام البخـري(
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Abdul Malik telah menceritakan kepada kami Abu 
Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalimat sya'ir paling 
benar yang pernah diucapkan oleh seorang penya'ir adalah kalimat 
Labid: Alaa, kullu syaiin maa khalallaha bathil (Ketahuilah, segala 
sesuatu selain Allah itu pasti binasa). Dan hampir saja Umayyah 




Apabila Hadîs tersebut ditinjau dari segi analisa sanad, 
menunjukkan bahwa: Abd al-Rahmān bin Shakhr adalah shahabat, kuniyah 
Abũ Hurairah, negeri semasa hidup di Madinah (W. 57 H);  Abdullāh bin 
'Abdur Rahmān bin 'Auf : Tabi'in kalangan pertengahan, kuniyah : Abũ 
Salamah, Negeri semasa hidup : Madinah (W. 94 H); Abd al-Mālik bin 
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'Umair bin Suwaid adalah tabi‘in
153
,  kuniyah Abũ ‘Umar hidup di Kufah 
(W. 136 H); Sufyan bin Sa'id bin Masruq, Tabi'it Tabi'in kalangan tua, 
kuniyah: Abũ 'Abdullāh, hidup di Kufah (W. 161 H). Al Fadlol bin Dukain 
bin Hammad bin Zuhair; Tabi'it Tabi'in kalangan tua, Kuniyah : Abũ 
Nu'aim, hidup di Kufah (W. 218 H). Ditinjau dari segi waktu (masa hidup); 
sanad hadis tersambung mulai dari Mukharrij Hadis (penghimpun riwayat 
hadîs dalam kitabnya) sampai sanad terakhir (kalangan shahabat) yang 




Hadîs pendukung: Dalam riwayat yang lain Rasulullāh SAW 
memuji syair salah seorang sahabat yang bernama Labid bin Rabi'ah, 
Rasulullāh SAW bersabda: 
 
 ّٟ  طٍٝ هللا ػـ١ٍٗ ّٚـٍُّ لـجي: أطوق وـٍـّز لـجٌٙج ثٌشجػـٌوـٍـّزػٓ أدٟ ٘ـ٠ٌٌر ػٓ ثٌٕذ
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Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallāhu 'alaihi wa sallam beliau 
berkata : "Kalimat yang paling benar yang diucapkan oleh penyair 
adalah kalimat Lubaid: "Ketahuilah segala sesuatu yang selain 







Catatan: Pada hadîs tersebut, Rasulullāh SAW mengutip syair Labid 
bin Rabi‘ah, hanya pada bagian awal. Sedangkan keseluruhan kalimat yang 
lengkap adalah sebagai berikut: 
 
 
ًّ ش١ىب ًّ ٔـؼـ١ُ َل ِـقـجٌز ٍثةـً ثَل و  ِجمـالهللا دجطً * ٚوـ





Sesungguhnya segala sesuatu selain Allāh pasti akan lenyap, dan 
setiap kenikmatan pasti akan sirna. Dan pada suatu saat setiap 
orang pasti akan sama, dan pada suatu saat setiap orang pasti 
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Labid bin Rabi‘ah, nama lengkapknya adalah Abũ Aqil Lubaid bin 
Rabi‘ah Al-Amary. Ia penyair zaman jahiliyah yang panjang umurnya 
sehingga dapat bertemu agama Islam. Namun ia tetap digolongkan sebagai 
‖penyair zaman jahiliyah” meskipun setelah ia masuk Islam. Contoh syair 
Labid setelah masuk Islam: 
 ثٌـقّـوَّلل ثْ ٌُ ٠أصٕٟ أؽٍٝ ۞                                                                        
ّٝ ٌـذـْـش ِـٓ ثإل          ّالَ ّـٌدـجَل ۞ ٘ـض
                                                                                     
Artinya: 
 
―Alhamdulillah, ajalku tidak datang  




Adapun teks hadis lain yang menjelaskan kebolehan syair dan 
bersyair adalah sebagai berikut: 
 
 ػٓ ػٌّٚدٓ ثٌّشـ٠ٌو ػٓ أد١ٗ لجي ًهفش ًَّٛلَّلل طٍٝ هللا ػ١ٍٗ ٍُّّٚ ٠ِٛج فمجي
 ٘ـً ِؼه  ِٓ شؼٌأِـ١ّـز دٓ أدٟ ثٌظٍش ش١ـب لٍش ٔؼُ لجي  "١٘ٗ"  فأٔشوصٗ د١ضج 
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Dari Amru bin al-Syarid dari Ayahnya ia berkata : 'suatu ketika 
aku bersama Rasulullāh SAW. kemudian beliau berkata: "Apakah 
kamu mengetahui beberapa (bait) dari syair karya Umayyah bin 
ash-Shalt?", aku menjawab : 'ya', beliau berkata: "lantunkanlah!", 
kemudian aku melantunkan satu bait, beliau berkata: "lanjutkan" 
kemudain aku melantunkan satu bait, beliau berkata: "lanjutkan" 
hingga aku melantunkan 100 bait (syair).
159
     
 Selain riwayat di atas terdapat pula riwayat lain sebagaimana yang 
dikeluarkan oleh al-Tirmidzi dalam sunannya:                                                      
        ّٟ ّْ ثٌٕذ طٍٝ هللا ػ١ٍٗ ٍُّّٚ همً ِّىز فٟ ػٌّر ثٌمضجء ٚػذوهللا دٓ ًٚثفزػٓ أِٔ أ  
 د١ٓ ٠و٠ٗ ٠ّشٟ ٠ٛ٘ٚمٛي:  
 مٍٛث دٕٟ ثٌىـفّجًػـٓ ّذـ١ٍٗ ۞    
 ث١ٌَٛ ٔضٌدىُ ػٍٝ ص٠َٕـٍٗ ۞ 
 ضٌدج ٠َ٠ً ثٌٙجَ ػـٓ ِم١ـٍٗ ۞
 ٠ٚو٘ــً ثٌنٍـ١ً ػـٓ م١ٍـٍٗ ۞ 
ّٝ  فمجي ٌٗ ػ٠ٌّجثدٓ ًٚثفز د١ٓ ٠وٞ  ًّٛي طٍٝ هللا ػ١ٍٗ ٍُّّٚ ٚفٟ فٌَ هللا صمٛي ثٌّشؼٌفمجٌٗ ثٌٕذ




Dari Anas Bahwasanya Rasulullāh SAW masuk ke Makkah pada 
masa umrah dan Abdullah bin Rawah sedang berjalan di depan 
beliau sambil berkata:  
 
"Berikan jalan kepada anak orang-orang kafir #  
Hari ini kami akan memukul kalian dirumah kalian;  
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Imam Muslim, Shahih Muslim. Bab: Hadis Umar an-Niqad, Juz IV. (CD al-Maktabah 
al-Syamilah, Global Islamic Software, 1997)., hlm. 48. 
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Dengan pukulan yang menghilangkan kesedihan dari peraduannya   
Dan menjauhkan seorang kekasih dari kekasihnya.  
 
Umar kemudian berkata kepadanya : 'wahai Ibnu Rawah 
dihadapan Rasulullāh SAW dan didalam Masjid al-haram kamu 
melantunkan syair?' kemudian Nabi SAW berkata kepada Umar : 
"Biarkan dia wahai Umar sebab hal itu lebih mempercepat dari 
siraman yang baik".
160
     
        
Dalam Riwayat lain Rasulullāh SAW mengemukakan bahwasanya 
terdapat kandungan hikmah dibalik bait-bait syair sebagaimana sabda   
Beliau SAW: 
ُٓ َػْذوِ  ٌِ ْد ِٔٝ أَدُٛ دَْى ٌَ ِّٜ لَجَي أَْمذَ ٌِ ْ٘ َُّ ِٓ ثٌ َٔج ُشَؼ١ٌْخ َػ ٌَ ِْ أَْمذَ ج َّ َ١ٌْ عََٕج أَدُٛ ث َّْ  َفوَّ
ِٓ أَ َّ ْف ٌَّ ثٌ
 ُِ ٌَْقَى َٓ ث َْ ْد ث َٚ ٌْ َِ   َٓ َّٝ ْد َّْ أُدَ ُٖ أَ ٌَ ِٓ َػْذِو ٠َُغَٛط أَْمذَ ِه ْد َٛ ّْ َٓ ثألَ ِٓ ْد َّ ْف ٌَّ َّْ َػْذَو ثٌ ُٖ أَ ٌَ أَْمذَ
ِ طٍٝ هللا ػ١ٍٗ ٍُّٚ  َُّٛي هللاَّ ًَ  َّْ ُٖ أَ ٌَ زً » لَجَي  َوْؼٍخ أَْمذَ َّ ٌِ ِفْى ْؼ َٓ ثٌشِّ ِ  َّْ )ًٚثٖ   «إِ
                                                                                             ٌـذنـجًٜ(ث
Artinya: 
―Dibertakan kepada Abu Aiman dari Syu‟aib daei ahriy, berkata: 
Dikhabarkan kepadaku oleh Abu Bakar bin Abdurrahman; 
sesungguhnya Marwan bin Hakim mengkahabrakanna dari 
Abdurrahman bin Aswad bin Abdi Yaghus, dia mengkahabarkan 
dari Abaya bin Ka‟ab mengkahabarkan Bahwasanya Rasulullāh 




Kalaupun ada pendapat yang menyatakan bahwa Rasulullāh 
mencela syair berdasarkan Hadis:  
 ْٓ ِٓ  َػ ٌَ  ثْد َّ َٟ  ُػ ِض ًَ  ُ ج هللاَّ َّ ُْٕٙ ْٓ  َػ ِّٟ  َػ ُ  َطٍَّٝ ثٌَّٕذِ ِٗ  هللاَّ َُ  َػ١ٍَْ ٍَّ َّ  لَجيَ  َٚ
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Imam At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Bab: Majaa fi Insyadz as-Syi‟r. Juz V.     
(CD al-Maktabah al-Syamilah)., hlm. 139. 
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Imam Bukhari. Shahih Bukhari, Bab: Ma yajuzu Min as-Syi‟r, Juz XX, (CD                  
al-Maktabah Al-Syamilah).  hlm. 323.   
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  ْ ضٍَِبَ  أَلَ ّْ فُ  ٠َ ْٛ ُْ  َؽ ٌ  ل١ًَْقج أََفِوُو ْٓ  ٌَُٗ  َم١ْ ِ  ْ ضٍَِبَ  أَ ّْ ث ٠َ ًٌ  )ًٚثٖ ٍُِْ( .ِشْؼ
Artinya:  
Dari Ibnu Umar dari Nabi SAW beliau bersabda: "Lambung 





Ketika melihat hadis kedua tentang pelarangan bersyair 
secara zahir, maka akan ditemukan pelarangan untuk bersyair secara mutlak, 
sebab Rasulullāh SAW menyebutkan bahwa "perut seseorang dipenuhi oleh 
nanah (yang dapat merusaknya) lebih baik daripada dipenuhi oleh syair", 
oleh karena itu terdapat beberapa ulama yang melarang syair secara mutlak 
berdasarkan hadis tersebut. Imam Ibnu Hajar berkata : 
 
"Para ulama terdahulu berbeda pendapat tentang apabila isi 
sebuah kitab seluruhnya adalah syair, Al-Sya'bi berpendapat 
bahwa hal tersebut (kitab dipenuhi oleh syair) tidak boleh, dan al-
Zuhry berpendapat bahwa telah menjadi sebuah sunnah terdahulu 
bahwa basmalah tidak boleh tercampur dengan syair, sementara 
Said bin Jubair dan Jumhur serta pilihan al-Khatib bahwa buku 
yang dipenuhi dengan syair dan basmalah tercampur dengan syair 
adalah boleh".
163
   
 
Sebenarnya hadîs tentang pelarangan bersyair memiliki asbab       
al-wurud sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Abu 
Said al-Khudri beliau berkata: 
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Muslim, Ṣaḥīḥ al-Jāmi‟, Kitab al-Syi‟r, Bab Nimhu, No Hadis. 9 (2259). Lihat Yahya 
bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syah Shahih Muslim bin Hajjaj. (Cet. I; Beirut: Dar al-Qalam,  
1407 H / 1987 M), Jld VII, h. 19. lihat juga Ibnu Hamzah al-husaini al-Dimasyqy, Asbāb               
al-Wurūd; Latar Belakang Historis Timbulnya Hadis-Hadis Rasul. (Jakarta : Kalam Mulia,         
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Ibnu Hajar al-Asqalany, Fath al-Baary bi syarh al-Bukhary, (CD Mausu‟ah al-Hadis 






 ٠ٕشو شجػٌ ػٌع إى دجٌؼٌػ ٍُّٚ ػ١ٍٗ هللا طٍٝ هللا ًّٛي ِغ ١ٌْٔ ٔقٓ د١ٕج
 ، ٌش١طجْث أِْىٛث أٚ , ثٌش١طجْ ميٚث : ٍُّٚ ػ١ٍٗ هللا طٍٝ هللا ًّٛي فمجي 
 164)ًٚثٖ ٍُِْ( شؼٌث ٠ّضٍب أْ ِٓ ٌٗ م١ٌ ل١قج ًؽً ٠ّضٍتؾٛف ألْ 
Artinya: 
"Ketika kami sedang berjalan bersama Rasulullāh SAW di al-
'Araj, tiba–tiba seorang penyair membacakan syair kepada kami 
Rasul pun berkata: "Tahan Syaitan itu, dan peganglah........,lalu 
beliau bersabda: "Lambung seseorang penuh dengan nanah lebih 
baik daripada penuh dengan syair". 
 
Ibnu Baththal berkata: sebahagian ulama berpendapat bahwa syair 
yang dimaksud dalam hadis adalah syair-syair yang mengandung hujatan 
terhadap Rasulullāh SAW.
165
 Akan tetapi Abu Ubaid secara pribadi 
berdasarkan kesepakatan ulama menganggap bahwa penafsiran tentang 
makna syair adalah penafsiran yang salah sebab kaum muslimin telah 
sepakat bahwa satu kalimat yang mengandung hujatan kepada Rasulullah 
SAW maka akan menjadikan kufur.
166
 Akan tetapi dikalangan sebahagian 
ulama melarang syair dan bersyair secara mutlak hal tersebut didasarkan 
perkataan Rasulullah SAW: "tahan Syaitan itu".  
Berdasarkan pada analisis dari pendapat para ulama di atas dapat 
dipahami secara kontekstual bahwa hadis Rasulullāh SAW yang 
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Imam An-Nawawi, Shahih Muslim bi syarh an-Nawawy, (CD Mausu‟ah al-Hadis       
al-Syarif. Global Islamic Software) 
165
Ibnu Hajar al-Asqalany, Fatḥ al-Bāry, Jld. X, hlm. 674.  
166
Ibid. lihat pula Al-Nawawy, al-Minhāj, hlm. 17.  
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menyebutkan secara eksplisit larangan syair dan bersyair bersifat temporal 
karena syair yang terlarang adalah syair yang mengandung pujian yang 
berlebihan dan dicampuri dengan kebohongan serta syair yang mengandung 
cacian, celaan dan hinaan terhadap harkat dan martabat manusia baik secara 
khusus maupun umum. Sehingga hadis tentang larangan syair dan bersyair 
hanya dapat dipahami dengan kaidah:  
 ثٌٍفع دؼَّٛ َل ثٌْذخ دنظٛص ثٌؼذٌر
 Artinya: 
"Yang dijadikan sebagai patokan adalah kekhususan sebab bukan 
keumuman lafazh". 
 
Dalam kitab Shahih Muslim diceritakan bahwa Anis al-Ghifari, 
saudara Abu Dzar, datang kepada Abu Dzar dan berkata: ―Aku melihat 
seorang lelaki di Mekkah meremehkan agamamu. Dia menyatakan bahwa 
Allah telah mengutusnya.‖ Katanya: ―Apa kata orang?‖ Dia menjawab: 
―Mereka bilang dia seorang penyair, tukang sihir, dan tenung.‖ Anis adalah 
seorang ahli syair. Kemudian Anis berkata: ―Sunggguh aku telah mendengar 
kata penyihir, namun ucapannya bukanlah seperti ucapan mereka (penyihir), 
juga aku bandingkan ucapannya itu dengan ucapan syair, namun tidak 
satupun bahasa mereka yang mampu menandinginya. Demi Tuhan, 
sebenarnya mereka itu bohong. Sedangkan dia adalah benar.‖
167
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Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahawa hadis tentang 
larangan syair dan bersyair bersifat temporal karena syair yang terlarang 
adalah syair yang menyalahi aturan-aturan syariat, dan syair yang tercela 
adalah syair-syair yang disusun untuk merendahkan martabat manusia secara 
umum dan kaum muslimin secara khusus dan syair yang sangat 
menyibukkan melebihi kesibukan dalam membaca al-Qur'ān dan beribadah 
kepada Allāh. Adapun syair-syair yang disusun dengan tidak 
mengenyampingkan apalagi meninggalkan ibadah kepada Allāh dengan 
tujuan untuk menyadarkan manusia dari keterpurukan mereka atau 
membangkitkan semangat kaum muslimin dan melemahkan semangat kaum 
kafir dan sesuai dengan al-Qurān dan Sunnah, maka syair tersebut adalah 
syair yang dibolehkan dan bahkan mendapatkan posisi terpuji dalam Islam 
sebagaimana yang pernah diberikan kepada para ahli syair dari kalangan 
sahabat seperti Hassan, Labid, Abdullāh bin Rawahah dan selainnya yang 
dikenal sebagai ahli syair pada masa mereka. Selian itu larangan mutlak 
untuk menyusun syair dan melantunkannya hanya dikhususkan kepada 
Rasulullāh SAW dan tidak kepada umatnya. 
Dari uraian terdahulu dapat disimpulkan bahwa hadis yang 
membolehkan dan melarang sya‘ir tidak bertentangan dengan Al-Qurān, 
surat Asy-Syu‘arā (26), ayat: 224-227 dan Q.S. Yā Sîn  ayat: 69. Al-Qurān 
sebagai sumber utama yang memuat ajaran-ajaran yang bersifat umum dan 
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global  perlu dijelaskan lebih lanjut dan terperinci. Disinilah hadîs berfungsi 
sebagai bayan (penjelas) al-Qurān, yakni sebagai bayan al-taqrir (bayan 
ta‟kid; bayan al-itsbat dan bayan al-mawafiq li nash al-Kitab) karena     
hadis-hadis tersebut sealur atau sesuai dengan nash al-Qurān yakni 
menetapkan dan memperkuat apa yang ditetapkan al-Qurān. 
4. Nilai-Nilai Pendidikan dalam Syair 
Kemampuan berseni merupakan salah satu perbedaan manusia 
dengan makhluk lain. Jika demikian. Islam pasti mendukung kesenian 
selama penampilan lahirnya mendukung fitrah manusia yang suci itu, karena 
itu pula Islam bertemu dengan seni dalam jiwa manusia, sebagaimana seni 
ditemukan oleh jiwa manusia di dalam Islam. 
Agama Islam tidak memberikan atau maenggariskan teori dan 
ajaran yang rinci tentang seni dengan bentuk-bentuknya, sehingga belum 
memiliki ‗batasan‘ tentang seni Islam yang diterima semua pihak. Meskipun 
demikian Seyyed H. Nasr telah memberikan ciri-cirinya, yaitu seni Islam 
merupakan hasil dari pengejawantahan Ke-esaan pada bidang 
keanekaragaman yang merefleksikan Ke-esaan Illāhi, kebergantungan 
keanekaragaman kepada Tuhan Yang Maha Esa, kesementaraan dunia dan 
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kualitas-kualitas positif dari eksistensi kosmos atau makhluk sebagaimana 
difirmankan oleh Allāh SWT dalam Al-Qurān.
168
  
Pendapat tersebut mirip toeri Ernst Diez yang menyatakan bahwa 
seni Islam atau seni yang Islamis adalah seni yang mengungkapkan sikap 
pengabdian kepada Allāh. Kemudian M. Abdul Jabbar Beg melengkapi 
pernyataan-pernyataan di atas dengan pendapatnya bahwa suatu seni 
menjadi Islamis, jika hasil seni itu mengungkapkan pandangan hidup kaum 
Muslimin, yaitu konsep tauhid, sedangkan seniman yang membuat objek 
seninya tidak mesti seorang Muslim.
169
  
Di samping beberapa pendapat yang telah mencoba 
menggambarkan seni Islam, berikut akan dikemukakan pandangan dari        
M. Quraish Shihab sebagai berikut: Kesenian-kesenian Islam tidak harus 
berbicara tentang Islam, ia tidak harus berupa nasihat langsung, atau anjuran 
berbuat kebajikan, bukan juga abstrak tentang akidah. Seni yang Islami 
adalah seni yang dapat menggambarkan wujud ini, dengan ‗bahasa‘ yang 
indah serta sesuai dengan cetusan fitrah. Seni Islam adalah ekspresi tentang 
keindahan wujud dari sisi pandangan Islam tentang Islam, hidup dan 
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Sayyed Hossein Nasr (terj. Afif Muhammad). Spiritualitas dan Seni Islam. (Bandung : 
Mizan. 2003)., hlm. 18. 
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M. Abdul Jabbar Beg (ed). Terjemah oleh: Yustiono dan Edi Sutriyono. Seni dalam 
Peradaban Islam. (Bandung : Pustaka. 2008)., hlm. 2-3.  
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Muhammad Munir Mursi menjelaskan bahwa al-Ghazali 
mengusulkan beberapa ilmu pengetahuan yang harus dipelajari di sekolah 
antara lain :  
a. Ilmu al-Qurān dan ilmu agama seperti fiqh, hadis, dan tafsir;  
b. Sekumpulan bahasa, nahwu dan makhraj serta lafaz-lafaznya, karena ilmu 
ini berfungsi membantu ilmu agama;  
c. Ilmu-ilmu fardhu kifayah, yaitu ilmu kedokteran, matematika, teknologi 
yang beraneka macam jenisnya, termasuk juga ilmu politik;  




Diantara nilai pendidikan yang terkandung dalam hadis berkenaan 
dengan sastra syair, adalah: 
 
a. Mengagungkan kemukjizatan Al-Qurān 
Kehadiran Islam menandai dimulainya sastra muslim. Hal ini 
ditandai dengan hadirnya al-Qurān sebagai mukjizat
172
 terbesar Nabi 
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Quraish Shihab. Wawasan Al-Qurān. (Bandung : Mizan. 1996)., hlm. 398.  
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Kata i‟jaz adalah bentuk mashdar dari kata kerja a‟jaza – yu‟jizu – i‟jaz yang berarti; 
menjadikan seseorang atau sesuatu lemah dan tidak berdaya. Al-Quran adalah mu‟jiz atau 
mu‟jizah. Penambahan huruf ―ta-marbutah” pada kata mu‟jizah sebagai maksud mubalaghah atau 
penekanan walaupun dalam al-Quran sendiri, tidak ditemukan ayat yang menyatakan bahwa         
al-Quran adalah mu‘jiz. Al-Quran adalah ayat, burhan dan sultan. Unsur-unsur ini merupakan 
pengertian dari i‟jaz  al-Quran, karena i‘jaz al-Quran adalah tanda, bukti dari prediksi bahwa 
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Muhammad SAW yang muncul dalam bentuk komposisi sastra yang 










Pada satu sisi, al-Qurān merupakan mukjizat terbesar Nabi 
Muhammad, sebuah kitab  agung yang tidak lekang oleh waktu dan zaman. 
Keberadaaan al-Qurān adalah untuk memberi pencerahan dan pedoman bagi 
umat yang mau menggali kedalaman maknanya. Di sisi lain, al-Qurān juga 
diakui sebagai karya sastra agung yang dapat dilihat dari konteks sejarah 
                                                                                                                                                                        
manusia tidak dapat menirunya, dalam: Abd al-Ra‘uf Makhluf. Al-Baqillani wa Kitabuh I‟jaz       
al-Quran: Dirasah Tahliliyah Naqdiyah. (Beirut: Dar al-Maktabat al-Hayat).,  hlm. 17-18, 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=153745&val=5919&title=BEBERAPA%20SE
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Balaghah adalah keserasian antara ungkapan dengan tuntutan keadaan, disamping 
ungkapan itu sendiri sudah fasih. Ilmu Balaghah berarti suatu kajian yang berisi teori-teori dan 
pembahasan yang berkaitan dengan cara-cara penyampaian ungkapan yang bernilai Balaghah itu 
sendiri.  Dr. H. Masyhuri Putra, Lc. MA. Metode Pemahaman Ayat-ayat Al-Quran yang 
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 Balaghoh adalah mendatangkan makna yangِالءِز وً والَ ٌٍّٛطٓ ثٌيٞ ٠مجي ف١ٗ، ٚ ثألشنجص ثٌي٠ٓ ٠نجطذْٛ
agung dan jelas, dengan ungkapan yang benar dan fasih, memberi bekas yang berkesan di lubuk 
hati, dan sesuai dengan situasi, kondisi, dan orang-orang yang diajak bicara. Ali Jarim dan 
Mustafa Amin, Al-Balaghoh Al-Wadhihah, (Mesir : Darul Ma‘arif), hlm: 8.  
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Ilmu badi adalah suatu ilmu yang dengannya dapat diketahui bentuk-bentuk dan 
keutamaan-keutamaannya yang dapat menambah nilai keindahan dan estetika suatu ungkapan, 
membungkusnya dengan bungkus yang dapat memperbagus dan memperindah ungkapan itu, 
disamping relevansinya dengan keadaan.  
 :Artinya ػٍُ ثٌذو٠غ ٘ٛ ػٍُ ٠ذقظ فٟ طٌق صق١ْٓ ثٌىالَ، ٚ ص٠َٓ ثألٌفجظ ٚ ثٌّؼجٟٔ دأٌٛثْ ثٌذو٠ؼز ِٓ ثٌؾّجي ثٌٍفع ٚ ثٌّؼٕٛٞ
Ilmu badi‟ adalah ilmu yang membahas bagaimana memperindah ungkapan, dan menghiasi lafadz 
dan makan dengan warna keindahan yang bersifat lafadz dan makna. Jalaluddin Muhammad bin 
Abdurrahman bin Umar bin Ahmad bin Muhammad, Al-Idhoh Fi Ulumil Balaghoh,( Baerut-
Lebanaon, Darul Kutub Al-Ilmiyah, Tahun 2003), Hal: 5 
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Secara etimologi Arudh berarti daerah, jalan di kaki bukit dan sepadan. Sedangkan 
menurut arti terminologi arud adah sebuah ilmu yang mempelajari lantunan-lantunan syair dari 
segi  nadanya sesuai dengan pola yang sudah dirumuskan yang mana lantunan lagu syair yang 
sesuai dengan polanya.    
http://malikarabi.blogspot.co.id/2016/02/ilmu-arudh-disertai-contoh-pada-syair.html.    
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Qafiyah/qawafi, ialah huruf-huruf yang terdapat di ujung bait syi‘ir yang terdiri dari 
huruf akhir yang mati di ujung bait sampai dengan huruf hidup sebelum huruf mati. Qafiyah itu 




turunnya al-Qurān. Dengan kitab ini umat Islam dengan optimis menuju 
kemajuannya diberbagai bidang termasuk di bidang sastra. al-Qurān yang 
tiada tandingannya dalam menguak rahasia pengetahuan maupun sejarah 
yang belum pernah tersentuh, dengan susunan kata, kalimat dan komposisi 
yang teratur dan sangat indah, sulit tertandingi bahkan oleh bangsa Arab 
yang notabene menghasilkan penyair-penyair yang tangguh. 
Dalam hal ini, al-Qurān menyatakan dirinya dan dianggap kaum 
muslim sebagai mukjizat agung yang secara mutlak memenuhi kandungan 
yang agung dan melahirkan efek mendalam pada jiwa-jiwa pendengar dan 
pembacanya. Kemukjizatan estetis atau sastra al-Qurān dipandang oleh 
kaum muslim sebagai bukti bahwa al-Qurān merupakan komposisi sastra 
ilahiah (transeden). Persiapan linguistik dan sastra Arab menjelang kelahiran 
Islam berlaku sebagai prasyarat bagi kedatangan al-Qurān. Ketika al-Qurān 
diturunkan, bangsa Arab sudah mengenal kesusastraan yang sangat tinggi, 
ini dapat dilihat dari kebiasaan bangsa Arab menulis syair yang 
membutuhkan daya kontemplasi yang sangat tinggi. Agar diterima dan 
dimuliakan sebagai risalah dari langit, orang-orang yang dituju al-Qurān 
haruslah berada pada tingkat perkembangan sastra yang dapat memahami 
bahwa al-Qurān bukanlah merupakan gubahan atau ciptaan manusia.
177
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Ismail Raji al-Faruqi, Lois Lamya al-Faruqi, (Terjemah Ilyas Hasan), Atlas Budaya: 
menjelajah Hazanah Peradaban Gemilang, (Bandung: Mizan. 1998)., hlm. 369.    
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Jadi jelas dalam perspektif Islam ada dua jenis penyair, yaitu : 
pertama adalah penyair yang diridhai oleh Allāh, dalam arti berdasarkan    
kaidah-kaidah dari agama, kedua adalah penyair yang tidak diridhai oleh 
Allāh bahkan dilarang dan dikutuk oleh Nabi Muhammad karena 
bertentangan dengan norma-norma etika. 
b. Menghargai Perbedaan Pendapat 
 
Dari hadis yang telah dipaparkan pada bahagian terdahulu 
menunjukkan adanya perbedaan pendapat tentang syair. Merujuk pada hadis 
Rasulullāh SAW ada hadis yang membolehkan syair dan ada pula yang 
melarangnya. Kenyataan ini menuntut adab menyikapi perbedaan pendapat 
dalam Islam (khilafiyah) harus menjadi perhatian besar, mengingat dalam 
praktik ibadah sehari-hari ataupun dalam masalah hukum, seringkali terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan ulama. 
Pada zaman Nabi SAW sendiri, perbedaan pendapat sudah terjadi. 
Namun, karena masih ada Nabi SAW, maka para sahabat langsung bisa 
menuntaskannya melalui kebijakan dan keputusan Nabi berdasarkan 
bimbingan Allāh SWT. Setelah Rasulullāh SAW wafat perbedaan itu 
semakin terbuka. 
Keberadaan umat Islam secara garis besar terbagi dua kelompok 
dalam memahami nash Qurān ataupun hadîs, utamanya yang berkenaan 
dengan masalah furu' (cabang). Perbedaan pendapat (khilafiyah) bukan hal 
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yang harus diributkan, apalagi sampai meretakkan ukhuwah Islamiyah 
karena suatu kelompok merasa paling benar dan menyalahkan yang lain.  
Perbedaan pendapat adalah sesuatu yang wajar, yang tidak sanggup 
berijtihad sendiri, boleh boleh ittiba', yakni mengikuti atau memilih pendapat 
mana saja sesuai keyakinan dan pemahamannya sendiri, disertai 
pengetahuan dan pemahaman akan landasan/argumen masing-masing 
pendapat. Taklid buta atau asal pilih, ikut-ikutan, tanpa mengetahui dan 
memahami alasannya, dilarang. Firman Allāh, dalam Q.S. Al-Isra 17: 36. 
ََل   ج صَْمفُ  َٚ َِ  َِ ٌُ  دِِٗۦ ٌَهَ  ١ٌَْ ٍْ َّْ ۚ   ِػ غَ  إِ ّْ َّْ ٌَ  ٱٌ ٌْذََظ ٱ ٌْفَُؤثهَ  َٚ ٱ َٚ  ًُّ تِهَ  ُو
ٓ ٌََّٰ ۟ٚ َْ  أُ ُْٕٗ  َوج ـ ًَُٛلۭ  َػ ْ َِ 
Artinya:  
‖Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya‖.  
 
Perbedaan merupakan interaksi yang tidak dapat dielakkan dalam 
roda kehidupan umat manusia, dan dinilai suatu hal yang negatif. Perbedaan 
yang disikapi secara emosional dan memperlihatkan sikap kebencian 
terhadap perbedaan itu, maka hasilnya akan terus menjadi negatif dan akan 
menghasilkan sikap intoleran yang akibatnya terjadi sebuah konflik. Namun, 
jika perbedaan dipandang sebaga hal yang positif dan dinilai sebuah hal yang 
lumrah dan wajar-wajar saja serta menghormatinya, maka pandangan 
tentang perbedaan sebagai bentuk interaksi negatif itu akan berubah menjadi 
positif, dan akan melahirkan sikap toleran yang dampaknya terjadi sebuah 
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kedamaian dan keharmonisan dalam menyikapi perbedaan. Dalam konteks 
inilah, upaya untuk mengembalikan fikih pada wataknya yang inklusif, 
toleran dan beragam, menjadi agenda penting untuk terus diupayakan. 
Sumber-sumber inklusivitas dan intoleran yang dianggap berasal dari fikih 
harus segara dikaji ulang dan diluruskan.  
Perbedaan pendapat di kalangan umat merupakan sunnatullah yang 
tak terhindarkan. Perbedaan pendapat selalu ada dalam tabiat manusia. 
Perbedaan pendapat dalam perkara furu' merupakan kenyataan yang tak 
dapat ditolak. Dan hal itu tidaklah menimbulkan kerugian dan bahaya, 
selama berlandaskan ijtihad syar'i yang benar. Hal itu justru merupakan 
rahmat bagi umat, menunjukkan fleksibilitas (keluwesan) dalam syariat, dan 
keluasan dalam ilmu dan pengetahuan.  
Bagi yang awam tidak perlu heran dan bingung akan realitas 
tersebut. Perbedaan pendapat seperti yang dikemukakan di atas, adalah wajar 
dan ditolerir. Menurut hadis, jika suatu pendapat hasil ijtihad itu benar, maka 
pahalanya dua. Jika pendapatnya salah, pahalanya cuma satu, yakni pahala 
untuk amal ijtihadnya. Jadi, sama-sama mendapat pahala alias tidak 
dipandang dosa. 
Untuk ber-ittiba' tinggal pilih pendapat mana yang hendak diikuti 
dengan penuh kesadaran, pengetahuan, sikap kritis, dan pemahaman yang 
cukup. Artinya, dalam memilih, diharuskan juga memiliki alasan dan 
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pemahaman, karena di akhirat nanti yang akan 
mempertanggungjawabkannya adalah diri sendiri. Dalam menyikapi 
perbedaan pendapat, seyogianya diperhatikan sikap toleran atau menghargai 
pendapat orang lain, lapang dada (tasamuh), serta tidak merasa paling benar, 
apalagi sampai menyalahkan pendapat yang lain. Karena kebenaran 
sepenuhnya milik Allāh SWT. 
c. Menanamkan nilai keindahan, kebaikan dan kebenaran 
Dalam sastra Melayu, kesusastraan mempunyai nilai-nilai 
kehalusan perasaan, intuisi, harapan, emosi dan lain-lain jenis unsur jiwa. 
Unsur kehalusan baik dari segi bentuk, isi dan maknanya merupakan sifat 
utama. Jika keindahan menjadi kriteria hasil kesusastraan, maka hasil karya 
berupa syair dapat dimasukkan sebagai hasil kesusastraan.
178
    
Syair yang tumbuh dan berkembang dalam sastra klasik Melayu 
(Melayu identik dengan Islam, yakni: Islam agamanya, Melayu bahasanya 
dan Melayu adat istiadatnya) adalah sastra yang: indah menurut estetika, 
baik menurut etika, dan benar menurut agama. Pada kenyataannya, antara 
Islam dan Melayu sulit untuk dipisahkan, sehingga muncul ungkapan bahwa 
―Dunia Melayu adalah Dunia Islam dan Budaya Melayu adalah Budaya 
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Ahmad Darmawi. Ibrah Keagamaan Syeikh Abdurrahman Shiddiq Al-Banjari; Studi 
Filologi terhadap Metafor dalam Syair Ibarat dan Khabar Qiamat. (Pekanbaru : Alaf Riau,  





 Hal ini sejalan dengan hal-hal yang dibolehkan dan dilarang dalam 
syair sebagaimana ketentuan Hadis yang telah dikemukakan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat ditegaskan bahwa sastra sangat 
berperan dalam pendidikan, yaitu dalam (1) perkembangan bahasa,               
(2) perkembangan kognitif, (3) perkembangan kepribadian, dan                   
(4) perkembangan sosial. Intinya dunia sastra masih tetap memegang peran 
penting khususnya dalam dimensidimensi yang menentukan sikap kita 
terhadap diri sendiri. Dengan demikian, apa yang tidak mungkin diisi oleh 
ilmu pengetahuan dan ikhtiar-ikhtiar kemanusiaan lain khususnya dalam 
pengolahan religius manusia hanya dapat dikomunikasikan melalui bahasa 
lambang dalam karya sastra
180
 
D.  Tinjauan Kepustakaan 
1. Kajian yang Relevan dengan Penelitian 
Kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian tentang syair karya 
Syeikh Abdurrahman Shiddiq maupun tentang pemikirannya yang berhasil 
penulis telusuri adalah :  
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Y.B. Mangunwijaya. Sastra dan Religiusitas. (Jakarta : Sinar Harapan, 2012)., hlm. 7. 
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a. M. Arrafie Abduh. Corak Tasawuf Abdurrahman Shiddiq dalam     




b. Suhayib Syam. Syair Ibarat dan Khabar Kiamat : Studi Atas Ajaran 
Moral Syeikh Abdurrahman Shiddiq. (Yogyakarta: Disertasi UIN Sunan 
Kalijaga, 2016). 
c. Ahmad Darmawi. Ibrah Keagamaan Syeikh Abdurrahman Shiddiq     
al-Banjari. (Pekanbaru: Tesis PPS IAIN Sultan Syarif Qasim Pekanbaru, 
2000). 
 
Kesemua Penelitian tersebut sama-sama menjadikan kitab Syair 
Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan Menuju Keinsafan karya Syeikh 
Abdurrahman Shiddiq al-Banjari sebagai objek kajian. Selain itu juga 
terdapat beberapa penelitian dan tulisan yang mengangkat pemikiran dan 
peran Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari dalam berbagai dimensi, 
antara lain: 
 
a. H.M. Nazir. Sisi Kalam Dalam Pemikiran Syeikh Abdurrahman 
Shiddiq al-Banjari. (Pekanbaru : Suska Press, 1992).
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Tulisan M. Arrafie Abduh berjudul ―Corak Tasawuf Abdurrahmad Siddiq dalam Syair-
Syairnya‖, ada dimuat dalam Jurnal Penelitian Kutub khanah, Volume III, diterbitkan oleh IAIN 
Sultan Syarif Qasim Pekanbaru Riau tahun 2000/2001, mengkaji pemikiran tasawuf Abdurrahman 
Siddiq al-Banjari lewat syair-syair yang telah beliau tulis. 
182
Tulisan Muhammad Nazir berjudul ―Kontroversi Sikap Ulama Tentang Eksistensi Ilmu 
Kalam dan Pandangan Syeikh Abdurrahman Siddiq al-Banjari‖, dimuat dalam Jurnal Khazanah 
IAIN Antasari, Volume II, Nomor 3, Mei-Juni 2003, mengkaji dan mengungkapkan tentang 
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b. Andres Fransiska, Prof. Drs. Isjoni, M.Si., dan Drs, Kamaruddin, M.Si. 
Peran Syeikh Abdurrahman Shiddiq Dalam Penyebaran Agama Islam 
di Indragiri Hilir. (Pekanbaru: Program Studi Pendidikan Sejarah 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau, 2014). 
 
c. H. Mugeni Hasyar. Pemikiran Syeikh Abdurrahman Shiddiq               
al-Banjari Tentang Tasawuf (Telaah Atas Kitab Amal Ma‟rifah). 
(Wilayyahallah.blogspot.com, 19 Mei 2011).
183
 
d. Mumtaz Hakimi dan Ahmad Syadzali. Dimensi Sufistik Kitab Asrar    
al-Shalah Min „Iddah Kutub Mu‟tamidah. (Banjar Masin: Fakultas 
Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari. Jurnal Al-Banjari, vol. 16. 
No. 1 Januari – Juni 2017).
184
  
e. Mumtaz Hakimi. Unsur-Unsur Tasawuf Dalam Kitab Asrâr              
ash-Shalah Min „Iddah Kutub Mu‟tamidah Karya Abdurrahman 
Shiddiq al-Banjari. (Banjar Masin : Skripsi Jurusan Akidah Filsafat 
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora IAIN Antasari, 2015).
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f. Jamhari Arsyad dalam skripsi sarjananya di Fakultas Ushuluddin IAIN 
Antasari Banjarmasin tahun 1985 mengangkat judul ―Risalah Amal 
                                                                                                                                                                        
pendapat dari Abdurrahman Siddiq terhadap eksistensi dan urgensi Ilmu Kalam, melalui salah satu 











Ma‟rifah (Tinjauan Atas Suatu Ajaran Tasawuf)‖. Penelitian ini 
walaupun ditekankan pada tinjauan Tasawuf, namun titik tekannya lebih 
pada kualitas tafsir dan Hadis yang digunakan dalam kitab tersebut.
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2. Spesifikasi Penelitian 
Sebelum penulis melakukan penelitian ini, cukup banyak tulisan 
berupa hasil penelitian tentang keberadaan Tuan Guru Sapat Syeikh 
Abdurrahman Shiddiq, baik sebagai ulama dan mufti kerajaan Indragiri, 
maupun tentang karya-karya dan pemikirannya. Kesemua tulisan tersebut 
selain menjadi inspirasi, juga menimbulkan tantangan bagi penulis untuk 
melakukan penelitian yang berbeda dari yang sudah ada.  
Secara umum, penelitian tentang Tuan Guru Syeikh Abdurrahman 
Shiddiq kebanyakan membahas tentang aspek Tasawuf dan Ilmu Kalam, 
karena kitab karangannya yang paling banyak mendapat perhatian adalah 
dalam bidang ini dan secara pribadi beliau dikenal sebagai ulama yang wara‘ 
dan sufi yang tawaddu‘. 
Khusus kitab Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk 
Keinsafan sebagai satu-satunya karya sastra berbentuk syair telah 
memposisikan Tuan Guru Sapat Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari 
sebagai ―penyair kondang” yang pertama kali memperkenalkan Tasawuf     
di Tanah Melayu. Syair-syair yang Tuan Guru Sapat susun mampu 






memukau orang-orang di zamannya, sehingga melalui syair-syair itu beliau 
juga berdakwah dan berusaha meluruskan aliran kalam dan Tasawuf yang 
cenderung menyimpang, disebabkan para tokohnya yang tidak memiliki 




Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan kajian terhadap peran 
Tuan Guru Sapat Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari dalam bidang 
pendidikan kesalehan, khususnya pada aspek serta nilai-nilai pendidikan 
kesalehan individual dan sosial yang terdapat dalam bait-bait Syair Ibarat 
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BAB   III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk 
memecahkan masalah dengan dukungan data sebagai landasan dalam 
mengambil  kesimpulan. Penelitian bukan saja merupakan proses sistematis 
akan tetapi juga dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah (scientific 
methods). Secara sederhana, dapat dikatakan ada dua syarat penelitian, yaitu 
mesti dilakukan secara sistematis dan kegiatannya harus menggunakan metode 
ilmiah. 
1. Penelitian merupakan proses sistematis 
Proses sistematis merupakan kegiatan yang dilakukan dengan prosedur 
yang ditetapkan secara tertata (tersistem). Prosedurnya berarti 
menggunakan urutan tertentu. Tersistem berarti menunjukkan adanya 
hubungan fungsional antar kegiatan yang dilakukan. Urut-urutan dari proses 
sistematis penelitian adalah sebagai berikut : perumusan masalah, 
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Rachmat Djoko Pradobo, dkk.   Metodologi Penelitian Sastra. (Yogyakarta: Kerjasama 
Masyarakat Poetika Indonesia  dan Hanindita Graha Widya. 2003)., hlm. 1.   
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2. Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan 
metode ilmiah. Penelitian ilmiah merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
sistematis, terkendali, empiris, dan didasarkan pada penalaran (critical 




B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Sastra 
Penelitian sastra terkait dengan manusia dan kehidupannya yang 
memiliki watak tidak fixed dan terfragmentasi. Memperhatikan watak-watak 
tersebut, penelitian dalam ilmu sastra pada umumnya dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini berkenaan dengan nilai-nilai 
pendidikan kesalehan dalam kitab syair Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan 
Untuk Keinsafan sebagai hasil karya sastra Syeikh Abdurrahman Shiddiq       
al-Banjari.  
Karya sastra sebenarnya merupakan refleksi kehidupan manusia, 
lengkap dengan budayanya. Manusia adalah pencipta dan sekaligus pelaku 
budaya. Kepiawaian manusia mengolah imajinasi akan melahirkan aneka 
budaya yang tersembunyi dan kental makna. Konteks inilah yang merapatkan 
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fenomena antropologi dan sastra semakin sulit terpisahkan. Keduanya adalah 




Salah  satu  warisan  budaya yang  amat  berharga  dan  penting  dalam 
pembentukan identitas dan karakter bangsa adalah  Intangiable  Cultural  
Heritage (ICH). Unesco dalam konvensi tanggal 16 Oktober  2003  
menyebutkan  salah  satu unsur  penting  dalam  ICH  adalah  tradisi sastra. 
Sastra sebagai produk  kultural yang  kreatif, tetapi juga  mengandung  berbagai  
hal  yang menyangkut  hidup  dan  kehidupan komunitas  pemiliknya,  
misalnya:  kearifan lokal  (local  wisdom),  sistem  nilai, pengetahuan 




Sastra  merupakan  sebuah  bidang ―existential  knowledge‖  yang  
penting diteliti  sebagai  upaya  mencari  dan menemukan  kebenaran  
kemanusiaan, karena sastra  adalah deskripsi  pengalaman dan  persepsi  
kemanusiaan  yang  memiliki dimensi personal serta sosial. Oleh karena itu, 
sastra dianggap  sebagai  jendela  untuk mengintip  hati  manusia,  berbagi 
pengalaman  dan  kerinduan  kemanusiaan, baik secara tulisan maupun lisan.
192
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Terabaikannya  sastra  lisan  dalam  penelitian  selama  ini  cukup 
memprihatinkan,  mengingat  kenyataan bahwa akar budaya bangsa tersimpan 
dalam berbagai karya sastra nusantara, baik tulisan maupun lisan ini. Kematian  
sebuah  tradisi  lisan  bisa berarti kehilangan sebuah ensiklopedia masyarakat.  
Sastra  itu diamankan  secara turun-temurun  lewat  berbagai tuturan  lisan  
seperti  syair, pantun, gurindam, dongeng,  mitologi, fabel,  peribahasa,  tamsil,  
bidal,  dan sebagainya.
193
  
Dalam melaksanakan penelitian di bidang kesusastraan, metodologi 
penelitian terhadap karya sastra syair yang dilakukan untuk mencari kebenaran 
dan asas-asas gejala kesusastraan, kebudayaan, dan kemasyarakatan, 
berdasarkan disiplin ilmu humaniora, maka penulis menggunakan penelitian 
kepustakaan (library research) yang merupakan metode penelitian kualitatif.
194
 
Langkah awal penelitian adalah menentukan teks sastra syair yang akan dikaji 
sebagai karya yang memiliki kandungan nilai-nilai pendidikan kesalehan. 
2. Pendekatan Teks 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 
keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 
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digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.
195
 Penelitian kualitatif adalah 
suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam 
konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
196
  
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menetapkan 
desain penelitian sebagai cetak biru yang menentukan pelaksanaan selanjutnya. 
Penyusunan desain ini dilakukan setelah peneliti menerapkan topik (judul) 
penelitian yang akan dilaksanakan. Desain penelitian memaparkan apa, 




Dengan semakin bergesernya posisi dan peran teks sastra dari 
kedudukannya yang marjinal ke posisi peran yang penting dan menentukan 
dalam kehidupan manusia, begitu juga dengan bergesernya pandangan manusia 
terhadap penulis, karya dan pembaca sejak awal abad 20, pendalaman terhadap 
cara pengkajian dan penelitian teks sastra dunia juga semakin berkembang. 
Sayangnya pengkaji sastra di Indonesia pada umumnya masih kurang 
menganggap teori dan metode penelitian sastra sebagai hal yang penting. 
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 Anggapan tersebut berkembang secara meluas bahwa melakukan 
kajian sastra tidak memerlukan teori dan metode karena akan menjadikan 
penelitian semakin rumit. Argumentasi lain adalah bahwa teori dan metode 
kajian/penelitian yang rumit akan menghancurkan kenikmatan dalam 
pemaknaan karya, yang menjadi tujuan utama suatu pengkajian. Tatkala kita 
bisa membaca dan menginterpretasikan suatu karya maka penelitian sertamerta 
bisa dilakukan. Melakukan penelitian atau kajian sastra sering disamaratakan 
(taken for granted) dan dianggap serupa dengan kegiatan membaca itu sendiri.  
Memang meneliti teks sastra tidak bisa lepas dari kegiatan membaca 
dan menginterpretasi. Inti dari meneliti karya sastra adalah membaca dan 
menginterpretasi tersebut, tetapi untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
benar-benar tepat, bermutu dan dapat dipercaya, kegiatan membaca dan 
menginterpretasikan teks harus dilakukan secara sistematis. Apalagi dalam 
ranah akademik dan ilmiah formal seperti pengajuan proposal penelitian, 
penulisan skripsi, tesis atau disertasi, kehadiran teori dan metode merupakan 
suatu keharusan. Dalam praktik nyata, seorang peneliti sastra sering harus 
bersentuhan dan bekerjasama dengan peneliti atau penyelia dari disiplin ilmu 
lain yang menuntut kejelasan metode penelitian. Teori dan metode penelitian 
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diperlukan untuk mengarahkan peneliti atau pembaca terhadap titik tertentu 
berlandaskan cara pandang tertentu.
198
 
Langkah awal penelitian yang mendayagunakan pendekatan teks 
adalah menentukan teks sastra yang akan dikaji atau diteliti terlebih dahulu, 
setelah itu menentukan persoalan apa yang akan muncul, yang kemungkinan 
bisa dijelaskan dan dicarikan solusi melalui penelitian. Karya sastra sebagai 
karya agung yang memiliki kandungan kearifan atau sumber nilai-nilai moral 
yang sakral, sehingga ilmu sastra masa kini sering melebarkan sayapnya ke 
arah kajian budaya atau cultural studies.
199
  
Beberapa perbedaan fokus penelitian dengan memanfaatkan 
pendekatan teks sastra yang mempengaruhi kriteria karya yang menjadi subjek 
penelitian, adalah : 
1. Penelitian dengan fokus teks dan hubungannya dengan penulis/penelitian 
genetik.  
Penelitian dengan fokus ini percaya bahwa kajian akan mencapai 
objektivitas jika pengkaji meneliti intensitas penulis atau apa yang 
sesungguhnya dikehendaki oleh penulis, karena penulis adalah sumber 
informasi yang paling sahih dan dapat dipercaya tentang teks yang 
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dihasilkannya. Dengan kata lain, apa makna dari suatu karya sastra adalah 
apa yang dimaksud penulis tentang sastra tersebut tatkala ia 
menciptakannya. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengkaitkan antara 
karya sastra dengan kehidupan, pikiran, intensitas, milliu 
sosial/politis/intelektual atau kepribadian penulisnya, baik yang bersifat 
sadar maupun bawah sadar. Jika penulis masih hidup wawancara terhadap 
penulis dilakukan untuk mendapatkan data, jika penulis sudah meninggal, 
apa lagi pada masa yang sudah lampau, peneliti akan membongkar dan 
mencermati tulisan-tulisan ikhwal penulis, baik dari karya penulis sendiri 
(surat, catatan harian, tulisan lain, otokritik dsb) maupun karya orang lain 
tentang penulis tersebut.
 200
   
2. Penelitian dengan fokus teks itu sendiri 
Penelitian dengan fokus ini percaya bahwa objektivitas kajian dapat 
dicapai jika peneliti memandang teks secara otonom tanpa mengkait-kaitkan 
dengan penulis, pembaca, realitas atau teks lain. Sumber data penelitian 
dengan fokus ini adalah elemen-elemen yang ada di dalam teks itu saja. 
Penelitian dilakukan dengan mengkonsentrasikan diri pada informasi yang 
ada pada teks dan hubungan internal antar informasi atau elemen di dalam 
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teks sebagai entitas yang utuh. Penelitian ini tidak membutuhkan bahan atau 
sumber data lain selain teks itu sendiri.
 201
   
 
3. Penelitian dengan fokus teks dan hubungannya dengan realitas.  
Peneliti dengan fokus ini percaya bahwa teks sastra adalah 
cerminan realitas, sehingga sebuah teks akan dianggap berbobot jika ia 
mampu memotret realitas. Peneliti mencari hubungan antara kejadian atau 
realitas teks dengan realitas nyata pada saat teks itu ditulis untuk melihat 
sejauh mana teks menggambarkan realita.
 202
 
4. Penelitian dengan fokus teks dan hubungannya dengan teks lain  
Penelitian jenis ini memandang teks sebagai sesuatu yang tidak 
pernah asli. Setiap teks memiliki hubungan analogis dengan teks lain yang 
memiliki konvensi yang sama. Teori yang dapat digunakan untuk 
mendukung penelitian ini : intertekstualitas setelah peneliti menentukan teks 
yang diteliti, masalah penelitian, serta fokus penelitian maka landasan teori 
yang hendak digunakan sebagai pisau analisis bisa ditentukan. Teori 
merupakan alat lihat atau perspektif yang sangat menentukan pemaknaan 
suatu karya. Sebuah karya yang sama akan bermakna lain dan menghasilkan 
temuan yang berbeda jika pisau analisis atau perspektif yang dipakai peneliti 
berbeda. Peneliti bisa memilih salah satu dari berbagai teori sastra yang 
berkembang hingga saat ini, atau mencampur beberapa teori yang saling 
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menguatkan. Dalam hal mencampur teori yang satu harus selaras atau searah 
dengan teori yang lain. Teori yang bertentangan dalam hal yang prinsip tidak 
bisa digunakan secara bersama-sama.
203
  
Sedangkan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah penelitian 
dengan fokus teks itu sendiri, selanjutnya dihubungkan dengan penulis 
(pengarang teks) dan hubungannya dengan realitas. 
C. Sumber Data 
Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah 
ketersediaan sumber data. Penelitian kuantitatif lebih bersifat explanation 
(menerangkan, menjelaskan), karena itu bersifat to learn about the people 
(masyarakat objek), sedangkan penelitian kualitatif lebih bersifat understanding 
(memahami) terhadap fonemena atau gejala sosial, karena bersifat to learn 
about the people (masyarakat sebagai subyek). Yang dimaksud sumber data 
dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
204
 
1. Data Primer 
Sumber data primer penelitian ini adalah: Syair Ibarat dan Khabar 
Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan karya Tuan Guru Sapat Syeikh 
Abdurrahman Shiddiq al-Banjari. Diterbitkan oleh Mathba‘ah Ahmadiyah, 
Singapura, tahun 1344 H., yang telah diregistrasikan kepada Gubernement 
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Inggris Singapura pada 1 Juli 1915 M serta dicetak ulang oleh Toko Buku 
―Kitab Usaha Bersama‖ Kotabaru Kalimantan Selatan pada tahun 1989 M 
sebanyak tiga kali cetak. Buku Syair ini terdiri dari 1.857 bait atau 7.428 
baris. 
2. Data Skunder 
Data skunder adalah karya Tuan Guru Sapat Syeikh Abdurrahman 
Shiddiq al-Banjari selain Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk 
Keinsafan, yaitu: Risalah „Amal Ma‟rifah. Rangkaian isi kitab ini mulai 
ditulis oleh Tuan Guru Sapat Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari sejak 
beliau masih berada di Bangka, kemudian diselesaikan setelah beliau 
menetap di Hidayat pada tahun 1332 H. Kitab ini merupakan kitab beliau 
yang paling banyak tersebar di kalangan umat Islam, karena selain 
diterbitkan di Mathba‘ah Ahmadiyah Singapura pada tahun 1355 H, juga 
beberapa kali dicetak ulang oleh Toko Buku Kitab Usaha Bersama Kotabaru 
Kalimantan Selatan. Isinya tentang syari‘at, thariqat, hakikat dan ma‘rifat. 
Asrar al-Shalat min „Iddat al-Kutub al-Mu‟tamadah. Kitab ini merupakan 
kitab fiqih yang menjelaskan tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
pelaksanaan shalat, baik yang wajib maupun yang sunat serta kaifiyat 
maupun rahasia yang terkandung di dalamnya. Kitab ini dicetak untuk 
pertama kalinya pada bulan Zulqaidah 1349 H bersamaan dengan 2 April 
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1931 M oleh Mathba‘ah Ahmadiyah Singapura. Selama lima tahun, kitab ini 
telah dicetak ulang sebanyak 7 kali oleh percetakan yang sama. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses, cara, perbuatan mengumpulkan, atau 
menghimpun data. Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang 
dapat digunakan oleh peneliti untuk menghimpun data. Metode (cara atau 
teknik) menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, 
tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui: studi teks, dokumentasi dan 
lainya.  Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang 
diungkapkan dalam bentuk kalimat merupakan jawaban sementara terhadap 
pertanyaan dari fokus penelitian yang telah ditetapkan. Jawaban itu masih perlu 
ditelaah dan diuji, untuk maksud inilah dibutuhkan pengumpulan data. 
Sedangkan instrumen adalah alat yang dipakai untuk mengerjakan 
sesuatu, perkakas atau sarana penelitian untuk mengumpulkan data sebagai 
bahan pengolahan. Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah  





1. Studi Teks 
Studi teks merupakan metodologi yang sangat menarik dan 
berkembang cepat seiring dengan perkembangan teks-teks sosial dan 
kemanusiaan. Studi teks dapat dipakai untuk memahami konstruksi makna 
teks dari berbagai teks kultural. Melalui pengkajian yang mendalam, analisis 
teks bisa melahirkan lahan diskusi akademik yang hidup dan luas, karena 
luasnya cakupan makna yang dibawa oleh teks. Salah satu kelebihan studi 
teks adalah menyangkut kealamiahan data. Teks lebih dulu ada                     
di masyarakat sebelum peneliti teks memulai mengkajinya. Namun 
demikian, mampu memahami konstruksi makna teks dan implikasi 
ideologisnya tidak berarti pengkaji bisa lepas dari bias yang muncul. Untuk 
itu, upaya yang dilakukan oleh setiap pengkaji teks ialah mengurangi 
sebanyak mungkin bias yang timbul pada saat analisis dan saat data 
dikumpulkan.  
Semua yang dibahas dalam studi teks sebenarnya merupakan 
pembahasan terhadap simbol, sebab simbol itu sendiri tidak dapat dipisahkan 
dari struktur sosial, gaya hidup, agama, mobilitas sosial, organisasi 
kenegaraan, dan seluruh prilaku sosial. Oleh karena itu sangat sulit untuk 
meneliti suatu sistem sosial atau kelompok sosial tanpa mempelajari sistem 
simbol suatu kelompok masyarakat. Selain itu, untuk menangkap makna 
perlu memahami dan mengetahui lebih dahulu cara menafsir simbol-simbol 
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yang dipergunakan oleh masyarakat itu. Kaidah yang digunakan untuk 
menganalisanya adalah hermeneutika,
205
  yaitu salah satu kaidah untuk 
mengemukakan, menjelaskan, dan menafsirkan suatu bahasa sebagai simbol 
dari berbagai perasaan, pikiran dan pengetahuan dalam batin atau ingatan 
penghafalnya, kemudian hasilnya disampaikan kepada masyarakat yang 
hidup di kawasan yang berbeda.
206
  
Ringkasnya, hermeneutik adalah kaidah menafsirkan suatu teks 
yang mengandung masalah. Misalnya pesan yang disampaikan hanya 
sebagian saja yang dapat dimengerti, tidak jelas, dalam beberapa hal kabur, 
samar-samar, hampir tidak dapat difahami.  Tujuannya untuk memperoleh 
pemahaman atas teks yang telah ditafsirkan, kemudian menyampaikannya ke 
masyarakat  dengan bahasa yang dimengerti dan mudah dipahami. 
Dalam pemahaman Derida, seperti yang dikutip oleh Prof. Noeng 
Muhadjir, bahwa logo atau tanda dipakai sebagai dasar telaah semiotik, 
dalam pandangan logosentrisme tanda itu tidak dapat lepas dari konteksnya. 
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Lebih jauh Derida mengatakan bahwa tanda satu merajut dengan tanda lain, 
maka muncullah teks/naskah. Oleh karena itu teks itu tidak pernah terisolasi 
dalam arti selalu berkait-kelindan dengan teks lain. Studi teks tidak lebih 
dari pemikiran tentang teks itu sendiri, pemahamannya terajut dalam teks 
dan dapat diuji pada pemahaman yang terajut dalam intertekstualitas. 
Kegiatan membaca, mencermati, mengenali, dan mengurai hingga 
menganalisa bahan bacaan (pustaka/teks), inilah yang disebut dengan studi 
teks/pustaka. Dengan demikian peneliti memang harus ―akrab‖ dengan 
bahan bacaan agar diperoleh bahan referensi pelaksanaan penelitian secara 
lengkap.
207
   
Secara tegas pula Mestika Zed berargumen, bahwa riset pustaka 
tidak hanya sekedar urusan membaca dan mencatat literatur atau buku-buku 
sebagaimana yang sering dipahami banyak orang selama ini. apa yang 
disebut dengan riset pustaka atau teks ini ialah serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat serta mengolah bahan penelitian. Jadi tema pembahasan bukan 
bermaksud untuk mengajarkan bagaimana seorang menjadi ahli 
perpustakaan, melainkan untuk memperkenalkan penelitian kepustakaan 
(literatur) secara garis besar.      
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Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik ―Studi Teks‖. 
Kegiatan membaca, mencermati, mengenali, dan mengurai hingga 
menganalisa bahan bacaan (pustaka/teks), inilah yang disebut dengan studi 
teks/pustaka. Khusus untuk sumber data utama, penulis menggunakan dua 
teknik:  
Pertama. Penelitian dengan fokus teks itu sendiri, tanpa 
memandang hubungan teks dengan unsur lain yang melingkupinya. 
Penelitian dengan fokus ini percaya bahwa objektivitas kajian dapat dicapai 
jika peneliti memandang teks secara otonom tanpa mengkait-kaitkan dengan 
penulis, pembaca, realitas atau teks lain. Sumber data penelitian dengan 
fokus ini adalah elemen-elemen yang ada di dalam teks itu saja.  
Kedua. Penelitian dengan fokus teks dan hubungannya dengan 
realitas. Peneliti dengan fokus ini percaya bahwa teks sastra adalah cerminan 
realitas, sehingga sebuah teks akan dianggap berbobot jika ia mampu 
memotret realitas. Peneliti mencari hubungan antara kejadian atau realitas 
teks dengan realitas nyata pada saat teks itu ditulis untuk melihat sejauh 
mana teks menggambarkan realita. 
2. Dokumentasi   
Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan 
penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. 
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Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti 
untuk memperkuat hasil penelitiannya.   
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan pengumpulan data 
oleh peneliti dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber 
terpercaya berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya.   
Berdasarkan kedua pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan suatu hal 
yang dilakukan oleh peneliti guna mengumpulkan data dari berbagai media 
cetak dan membahas mengenai masalah utama yang akan diteliti. 
 
E. Teknik Analisa Data 
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik “analisis isi” 
(content analysis). Analisis isi sering juga disebut analisis konten. Menurut 
Darmiyati Zuchdi, analisis konten adalah suatu teknik penelitian untuk 
menghasilkan deskripsi yang objektif dan sistematik mengenai isi yang 
terkandung dalam media komunikasi. Analisis konten juga dimaknai sebagai 
teknik yang sistematis untuk menganalisis makna pesan dan cara 
mengungkapkan pesan. Pada awalnya analisis konten berkembang dalam ranah 
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ilmu komunikasi, namun dalam perkembangannya kini dipakai dalam berbagai 
bidang ilmu, termasuk di antaranya ranah sastra.
208
 
Melalui teknik ini, penulis mencari dan menganalisis isi teks Syair 
Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan yang mengandung nilai-
nilai pendidikan kesalehan, baik kesalehan individual maupun kesalehan sosial.  
Ada beberapa bentuk klasifikasi dalam analisis isi. Janis menjelaskan 
klasifikasi analisis isi atau content analysis tersebut, sebagai berikut : 
a. Analisis isi pragmatis, dimana klasifikasi dilakukan terhadap tanda menurut 
sebab akibatnya yang mungkin. Misalnya, berapa kali suatu kata diucapkan 
yang dapat mengakibatkan munculnya prilaku karena nilai edukasi syair. 
b. Analisis isi semantik, dilakukan untuk mengklasifikasikan: tanda menurut 
maknanya. Analisis ini terdiri dari tiga jenis, sebagai berikut : 
   1) Analisis penunjukan (designation), menggambarkan frekuensi seberapa 
sering objek tertentu (orang, benda, atau konsep) dirujuk.  
2) Analisis penyifatan (attributions), menggambarkan frekuensi seberapa 
sering karakterisasi dirujuk (misalnya referensi kepada ketaatan, berbudi 
pekerti, dan sebagainya). 
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3)  Analisis pernyataan (assertions), menggambarkan frekuensi seberapa 
sering objek tertentu dikarakteristikkan secara khusus. Analisis ini secara 
kasar disebut analisis tematik. Contohnya, referensi terhadap perilaku 
sopan santun dan sebagainya.
209
 
Perlu diingat bahwa inti dari suatu analisis konten adalah mencari tahu 
isi dan maksud suatu teks. Untuk mencari tahu isi diperlukan kajian deskriptif, 
sedangkan untuk mengetahui maksud teks dilakukan dengan cara membuat 
inferensi dan tafsiran berdasarkan konstruk analisis (analytical construct) yang 
dibangun. Konstruk analisis merupakan patokan atau panduan peneliti tatkala 
melakukan analisis dan interpretasi terhadap teks agar inferensi dapat dilakukan 
dengan tepat. Dalam menggunakan konstruk analisis, peneliti harus berusaha 
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BAB   V 




1. Dari beberapa ulama besar yang berasal dari Kalimantan Selatan (Banjar) 
yang menggunakan gelar ‖al-Banjari‖ yang telah dikaji dan diselidiki 
secara seksama, ternyata figur dan peran Syeikh Abdurrahman Shiddiq       
al-Banjari  dalam bidang  Pendidikan Agama Islam, khususnya di bidang 
pendidikan kesalehan, tidak diragukan lagi dan diakui sebagai salah seorang 
ulama nusantara yang mempunyai keluasan dan kedalaman ilmu. Hal ini 
terbukti selain dari pendidikan yang diperoleh di tanah air, beliau juga 
menuntut ilmu sampai ke Makkah dan Madinah selama enam tahun, bahkan 
beliau diberi hak mengajar di Masjidil Haram. Sekembalinya ke tanah air, 
beliau mengaplikasikan ilmunya sebagai pilar utama penegak pendidikan 
kesalehan aktual yang begitu gigih dengan mendirikan Pondok Pesantren, 
Masjid, asrama, dan membebaskan biaya pendidikan bagi para santrinya.      
di samping menjabat sebagai Mufti Kerajaan Indragiri yang tidak bersedia 
menerima gaji dari kerajaan. Bila ditelaah dari banyaknya karya beliau 
dalam berbagai bidang ilmu, menjadi bahan bacaan sekaligus rujukan umat 





Islam hingga sekarang, maka wajar namanya diabadikan menjadi nama 
IAIN Provinsi Bangka Belitung dan nama gedung di Sekolah Tinggi Agama 
 Islam (STAI) Auliaurrasyidin, Tembilahan. Berkat karamahnya, makam 
beliau senantiasa diziarahi oleh umat Islam dari berbagai daerah dan negara, 
sehingga menjadikan komplek makam beliau sebagai tujuan destinasi 
wisata religi. Teristimewa sekali melalui karya monumentalnya berjudul 
Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan  yang terdiri dari 
1.857  faqr (bait) atau 7.428 sathr (baris) diakui sebagai kitab syair 
bernuansa pendidikan keagamaan terbesar dan kitab syair eskatologi begitu 
lengkap yang mengokohkan kedudukan beliau selain sebagai ‘ulama 
prolifik, sastrawan hebat nusantara,  juga sebagai penyair kondang yang 
piawai bersyair untuk menandingi pekoba-pekoba yang menyesatkan dan 
menyimpang dari ajaran agama, maka wajar sekali beliau dijuluki sebagai 
ulama-penyair Asia Tenggara. 
2. Nilai-nilai pendidikan kesalehan yang terkandung dalam Syair Ibarat dan 
Khabar Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan  karya Syeikh Abdurrahman 
Shiddiq al-Banjari, menyeimbangkan antara kesalehan individual dalam  
bentuk kesalehan ritual sebagai kesalehan ukhrawi dengan kesalehan sosial 
sebagai kesalehan duniawi  sesuai dengan tujuan keberadaan manusia 
sebagai Abdullāh sekaligus khalifatullāh untuk memperoleh kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Ketika membicarakan kesalehan individual, Syeikh 
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Abdurrahman Shiddiq al-Banjari menuqilkan bait-bait syair tentang 
pentingnya kesalehan ritual yang merupakan kesalehan ukhrawi dengan 
landasan akhirat lebih diutamakannya, jika tidak demikian, beliau 
menekankan akan menimbulkan bencana besar dan dahsyat beragama, 
karena landasan ukhrawinya rapuh, goyah dan tidak kokoh.  
3. Namun tatkala membicarakan kesalehan sosial, Syeikh Abdurrahman 
Shiddiq al-Banjari menukilkan bait-bait syair yang aduhai indah dan 
menawan yang menggambarkan dunia ini adalah sawah-ladang akhirat. 
Bahkan lebih dalam lagi, beliau mengisyaratkan seseorang yang telah      
melakukan kesalehan sosial sudah tentu melakukan suatu kebaikan, namun 
tidak berlaku sebaliknya. Intinya, kesalehan sosial adalah suatu perbuatan  
yang memiliki dampak positif berkelanjutan, atau kesalehan sosial akan 
menimbulkan   hal-hal positif yang sifatnya terus-menerus. Jika tidak, maka 
baru sebatas pada melakukan kebaikan saja, tidak lebih daripada itu. 
Dampak positif  berkelanjutan ini penting sekali maknanya, karena 
perbuatan yang dilakukan dapat mengubah kehidupan orang lain menjadi 
lebih baik, sementara berbuat kebaikan saja tidak mengubah keadaan      
apa-apa. 
B. Impikasi 
1. Aktivitas dan proses penyampaian serta penanaman nilai-nilai pendidikan 
keagamaan tidak akan menimbulkan kesan mendalam dan bertahan lama, 
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bahkan terkesan menggurui, gersang dan kaku, jika tidak dibumbui dengan 
seni yang merupakan gharizah alami manusia, sebaliknya penyampaian dan 
penanaman nilai-nilai pendidikan keagamaan akan lebih bermakna, 
memicu, memacu, bertahan lama dan lebih terkesan memotivasi apabila 
disertai dengan seni yang memadai, menusuk hati dan  fitrah manusia, 
sebagaimana yang telah diteladani oleh Syeikh Abdurrahman Shiddiq        
al-Banjari. 
2. Berbicara tentang kesalehan berarti memperbincangkan mutu amalan, 
kualitas perilaku manusia beragama, sifat dan nilai-nilai agung 
keberagamaan, ini berarti bahwa kesalehan, baik kesalehan individual 
maupun kesalehan sosial merupakan hal yang penting, tidak boleh terpisah 
melainkan harus terpadu dan terintegrasi secara mutlak dalam beragama. 
Inilah kesalehan ideal menurut Syeikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari, 
maknanya beragama tanpa kesalehan terpadu adalah percuma dan sia-sia 
belaka, tidak membuahkan apa-apa, sama saja tidak beragama.   
C. Beberapa Saran   
Berdasarkan beberapa kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah 
dipaparkan di atas, maka berikut ini perlu dikemukakan beberapa saran kajian, 
sebagai berikut : 
1. Nilai-nilai pendidikan kesalehan yang terkandung dalam kitab Syair Ibarat 
dan Khabar Qiyamat Djalan Untuk Keinsafan karya besar Syeikh 
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Abdurrahman Shiddiq al-Banjari, yang berumur lebih dari 100 tahun itu, 
dapat disimak, dipetik dan diambil sari pembelajaran bermutunya bahwa 
antara kesalehan individual dan kesalehan sosial bagaikan dua sisi mata 
uang, terpisah dan berbeda, namun hakikat antara keduanya satu dan tidak 
bisa dipisahkan. Oleh karena itu, pemikiran berlian Tuan Guru Sapat perlu 
dilestarikan, disosialisasikan dan diinternalisasikan pada Lembaga 
Pendidikan Islam yakni Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Madrasah 
Aliyah, hal ini dimaksudkan sebagai upaya membentuk kedirian dan 
kepribadian agar melahirkan para siswa terdidik dan terbiasa melaksanakan 
karakter kesalehan di lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarganya. 
2. Nilai-nilai kesalehan merupakan keniscayaan dalam menjalankan kehidupan 
berkarakter islami, karena itu seyogyanya mendapat perhatian lebih dari 
institusi pendidikan formal Islam, terutama perhatian khusus dari para guru 
bidang studi Pendidikan Agama Islam serta dimungkinkan juga untuk para 
guru bidang studi umum. 
3. Dalam rangka melestarikan, mensosialisasikan dan menginternalisasikan 
nilai-nilai kesalehan, hendaknya Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir 
melalui dinas terkait yakni Dinas Pendidikan dan Kementrian Agama perlu 
menyediakan perangkat pendukung dalam bentuk kurikulum muatan lokal 
yang representatif dengan memberdayakan secara maksimal para guru 
tenaga kependidikan yang potensial, sarana dan prasarana serta 
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memanfaatkan sumberdaya pendidikan lainnya yang ada di daerah, untuk 
dilibatkan dalam menyusun silabus mata pelajaran yang berbasis syair yang 
mengakomodir nilai-nilai kesalehan tersebut. 
4. Mengingat pentingnya nilai-nilai kesalehan yang terintegratif yakni 
kesalehan individual dan kesalehan sosial, perlu diadakan penelitian yang 
sejenis dan lebih lanjut serta multidisipliner, sehingga dapat dirumuskan 
kurikulum, silabus, bahan ajar  dan metode yang mengakomodir nilai-nilai 
kesalehan terpadu dan dapat mempresentasikan nilai-nilai kesalehan dalam  
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COVER BUKU HASIL KARYA ULAMA BESAR  
SYEIKH ABDURRAHMAN SHIDDIQ AL-BANJARI 
“SYAIR IBARAT DAN KHABAR QIYAMAT: DJALAN 
UNTUK KEINSAFAN “ YANG DIJADIKAN  
SUMBER DATA PRIMER PENELITIAN 
 
 
Kitab SIKQ Djalan Untuk Keinsafan karya Tuan Guru SASA ini diterbitkan oleh 
Mathba’ah Ahmadiyah Singapura Tahun 1344, telah diregistrasikan kepada 
Gubernement Inggris, Singapura pada 1 Juli 1915 M, yang terdiri dari 18857 bait, 
7428 baris atau 186 halaman yang dijadikan sumber data primer dalam penelitiam 
kepustakaan yang penulis lakukan. 
  
LAMPIRAN  2  
BAGAN KEDUDUKAN SIKQ  
(Syair Ibarat dan Khabar Qiyamat) 



















LAMPIRAN  3 
BUKU HASIL PENELITIAN ILMIAH  
KARYA M.ARRAFIE ABDUH (MARA) 
YANG MENEGASKAN BAHWA SASA SEORANG 




Buku hasil penelitian ilmiah terhadap syair-syair Ibarat dan Khabar Qiyamat ini 
menyatakan bahwa SASA seorang penyair kondang pertama yang 
memperkenalkan Tasawuf di tanah Melayu Riau dan sastrawan hebat yang 
menawarkan nilai-nilai untuk memperbaiki hubungan manusia dengan Tuhan, 
alam,lingkungan dan sesama insan (Mara, 2008 : 1-4) 
LAMPIRAN  4 
BUKU HASIL PENELITIAN ILMIAH KARYA 
PROF.DR.MUHAMMAD NAZIR KARIM, MA 
YANG MENYUGUHKAN BAHWA SASA MEMILIKI 
KEMAMPUAN LUAR BIASA DI BIDANG SASTRA, 
SEORANG TOKOH ULAMA  
DAN PIAWAI BERSYAIR 
 
 
Buku ini menjelaskan SASA memiliki kemampuan luar biasa di bidang sastra. 
Selain sebagai tokoh ulama, Beliau piawai bersyair dan menyampaikan      
pesan-pesan agama lewat kata-kata indah dan menggugah. Bait-bait syair yang 
Beliau gubah dimaksudkan untuk menandingi pekoba-pekoba yang menyesatkan 
dan menyimpang dari ajaran agama (Muhammad Nazir Karim, 2004 : 41-43) 
LAMPIRAN  5 
BUKU HASIL PENELITIAN ILMIAH KARYA 
 ADE DARMAWI YANG MEREKOMENDASIKAN BAHWA 





SIKQ yang terdiri dari 1857 faqr (bait) atau 7428 sathr (baris) 
karya SASA, selain mengokohkan kedudukan Beliau sebagai 
ulama, juga sebagai penyair Asia Tenggara (Ade Dharmawi,  
2003 : 117) 
LAMPIRAN  6 
BUKU HASIL PENELITIAN ILMIAH KARYA 
 IMRAN EFFENDY, HS YANG MEMPUBLIKASIKAN 
 BAHWA SASA SOSOK ULAMA YANG PROLIFIK 
DAN MEMILIKI KEUNGGULAN 
 KITAB SYAIRNYA  
 
 
Sasa tergolong ulama yang prolifik, Beliau memiliki hampir dua 
puluh kitab yang meliputi pelbagai bidang ilmu, salahsatunya 
adalah SIKQ. Keunggulan SASA dalam kitab syair ini tidak 
hanya terlihat dari kedalaman isi kitab syairnya, tetapi juga dari 
keindahan bahasa yang disusun di dalamnya. Beliau 
menyampaikan nasehat-nasehat keagamaan melalui bait-bait 
syair yang digubahnya sendiri dalam bahasa Melayu, bahkan 
memakai Aksara Arab Melayu (Imran Effendy, 2003 : 42-50). 
LAMPIRAN  7 
  BAIT-BAIT SYAIR  
YANG MENKHABARKAN FUNGSI SYAIR 
DALAM PERSPEKTIF SYEIKH ABDURRAHMAN  
SHIDDIQ AL-BANJARI 
 
Pakir Mengarang syair ibarat  
Ketika zamat hendak bertaubat 
Bagi dikarang kata nasehat 
Meminta maaf jangan diumpat 
(SASA, 1915 : 24)  
Syair ini terlalu singkat 
Beberapa patah kata nasehat 
Daripada pengingat tula dan adat 
Kalau dapat menjadi obat 
(SASA, 1915 : 24) 
Hamba mengarang di dalam duka 
Maklumlah tuan hal di dunia 
Jikalau tak takut memegang agama 
Niscaya kita rusak binasa 
(SASA, 1915 : 185) 
Nasehatku ini engkau fikirkan 
Mengarang syair dalil dan Qur’an 
Supaya gemar kita mengerjakan  
Jangan tiada diperkenankan 
(SASA, 1915 : 8) 
Komentar : 
SASA sengaja betul memilih, menyampai dan menanamkan  
nilai-nilai keagamaan kepada masyarakat lewat media syair, 
supaya tidak terkesan menggurui, tetapi lebih terkesan 
memotivasi. 
LAMPIRAN  8 
FOTO LOKASI PEMAKAMAN SASA 







LAMPIRAN  9 
JURNAL HASIL PENELITIAN ILMIAH KARYA  
NOVI SETYOWATI,DKK YANG MENGUNGKAPKAN  
 BAHWA SIKQ MEMUAT KONSEP-KONSEP 
ESKATOLOGI YANG PALING LENGKAP  
DAN MERUPAKAN KITAB SYAIR MELAYU  
YANG RELATIF LANGKA 
 
 
Dari hasil pengkajian secara teliti ditemukan bahwa SIKQ karya SASA 
memuat konsep-konsep eskatologi yang begitu lengkap, dimulai dari 
pembeberan hari kematian, alam barzakh, hari kiamat, hari kebangkitan, 
padang mahsyar, surga dan neraka. Kitab syair ini cukup tua, reltif langka 
dan naskahnya berumur lebih dari seratus tahun. Naskah SIKQ selain 
menjelaskan tentang pengibaratan kehidupan manusia yang lalai dalam 
ibadah, juga menguraikan tentang konsepsi eskatologi Islam akan kepastian 
adanya kehidupan setelah kematian. Untuk meyakinkan manusia mengenai 
alam keakhiratan tidak cukup dengan mengkaji kitab suci saja, melainkan 
juga bisa menggunakan kitab syair Melayu klasik. (Novi Setyowati, Dkk, 
2017 : 219-222) 
LAMPIRAN  10 
 
 
SALINAN ASLI KITAB SYAIR IBARAT 
DAN KHABAR QIYAMAT : DJALAN UNTUK 




 عبارة دان خبر قٍامت
 ڠذ مفهىمكه درفذ حذٌث وبً صلى هللا علٍه وسلم كراڠه الحقٍرٌ
 عبذ الرحمه صذٌق به محمذ عفٍف البىجري
 غفر هللا له ولىالذٌه ولمشائخه
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